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ABSTRAK
Marzulina, Palyasil 2023. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk
Mereduksi Body Image negatif siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 01 Sungai Penuh”. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam. Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (1). Dosi
Juliawati, M.Pd.,Kons. (11). Agung Tri Prasetia, M.Pd.,Kons.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Body Image Negatif

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang merasa
tidak puas terhadap bentuk dan ukuran tybuhnya, tidak puas dengan

d peserta d|d|k : 2
Han in engungkap bentuk
| i )

posttest d
berjumlah : :
sebanyak BBk 02 S i nuh yang
memiliki imé i i i

purposive A . :
sebanyak 6 kali p : i * groody image
dengan menggunaka . i ig#fakan yaitu norma

kategorisasi pencapaian resporo

| N dagaikad analsi€uate itefouka batiiAferfdret pebedddn yang
signifikan kondisi body image sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok Sisw s X | SM@ Nege ungai h. Hallgini
diketahui asil p ungaa-rata or bo ges arlikuti
layanan dalam bimbingan kelompok adalah 78,9 dan setelah mengikuti layanan
dalam bimbingan kelompok tereduksi/menurun menjadi 38,1. Karena Asymp. Sig
(2-tailed) bernilai 0,004. Artinya nilai 0,004 < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha
diterima. Hasil persen rata-rata instrumen yang diperoleh adalah 60,9% yang diisi
oleh 46 responden. Artinya, layanan bimbingan kelompok efektif dalam
menurunkan body image negatif peserta didik kelas X dan XI SMK Negeri 1
Sungai Penuh.




ABSTRACT
Marzulina, Palyasil 2023. “The Effectiveness of Group Guidance Service to
Reduce Negative Body Image of Students of SMK Negeri 1 Sungai
Penuh”. Islamic Education Guidance and Counseling Department.
Kerinci State Islamic Institute. (1). Dosi Juliawati, M.Pd Kons (11)
Agung Tri Prasetia, M.Pd Kons.

Keywords: Group Guidance Service, Body Image

This research is motivated by the existence of students who feel
dissatisfied with the shape and size of their body, dissatisfied with their
appearance, embarrassed if acne ap | they have a height that is not ideal,
do not have a proportional bod ident with a dark skin color. So
that efforts are needed to re Ive b 0 positive in students
through group guidan > The objectives y are 1) To reveal the
form of negative bg of stups be eing up guidance
services, 2) To r e negativerbody image of students ing given group
guidance d 3) To reveal whether group guidance very
effective f provided
to student

This type of research is g
with a populatlon Q

pent with a one group pretest-

posttest d
The sampl ] 3 :
Negeri 1 i Per coati aken by
purposive i e i i i
was carri i p cale using
30 items.
achievements and

/S at there is a significant difference
in body image conditions before and after being given group guidance services to
X and X gk stuckts of SMKNEgen 15Suhibai Pédhl Thislis Kadwi-rom the
calculation of the average body image score before following services in group
guidance "9 and ger foll serviggs in g guid educel /
decreased 1.B e As ig (28ailed) 04. eans flat the
value of 0.004 <0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted. The average percent
result of the instrument obtained is 60.9% which was filled in by 46 respondents.
This means that group guidance services are effective in reducing the negative
body image of class X and XI students of SMK Negeri 1 Sungai Penuh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja merupakan periode waktu yang menentukan panggung untuk
menjadi dewasa. Di zaman sekarang ini, ada perubahan demi perubahan yang

begitu jelas dan cepat, baik secara fisik maupun mental sehingga tidak satu pun

dari orang-orang ini yang bisa di ak-anak atau orang dewasa. Hal ini

sesuai penilaian (Desmi 2019) masa remaja adalah

diiring i€ ng Ghi ; : dikatakan
sebagai eMaja 0K pilan fisik
menjad

Tugas perk P arus dilakukan oleh
individu pada fase-fase tertentu. Ketika individu berhasil melakukan tugas

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

perkembangan pada fase sebelumnya maka akan menjadi sebuah batu loncatan
bagi tuKerkerEgan sRutnyal\lamuNaliknnka in(l/idu tidak
berhasil melakukan tugas perkembangan pada fase sebelumnya, ini akan
menjadi sebuah hambatan bagi tugas perkembangan selanjutnya. Santrock JW
(dalam Dewi, 2019). Menurut (Saefullah, 2017) mengemukakan tugas
perkembangan remaja usia 15-18 tahun sebagai berikut: mencapai hubungan

yang lebih matang dengan teman sebaya, mencapai peran sosial sebagai pria



dan wanita, menerima keadaan fisiknya, mencapai perilaku sosial yang
bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional, mempersiapkan Kkarir,
mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

Perubahan fisik pada remaja adalah perubahan yang terjadi dalam tubuh,
otak, kapasitas sensorik dan keterampilan motorik. Perubahan dalam tubuh bisa

dipandang berdasarkan bertambahnyg tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan

tulang, otot, kematangan or fungsi reproduksi. Kematangan

Selamay \ 3 \ J meEasuki masa

transisi <Tale i 3 ubuh dan

fMai memiliki body image saat
memastiki-iemaja awal afaul taiap|pubertas:Karend pada masastersebut remaja
mengaerninEn mRtubu}‘Ibody "e yatbih rlgatif, dan
tingkat dorongan yang lebih tinggi untuk kurus dan berdiet. Selama periode
sekolah menengah (usia 11-14 tahun) memasuki masa transisi pubertas dengan
pertimbangan berat dan bentuk tubuh. Pada tahap remaja awal, perkembangan
fisik yang membuat berubahnya bentuk tubuh dan kematangan seksual menjadi

penyebab banyaknya remaja memberikan yang terbaik untuk tubuh mereka



sehingga mereka merasa tertekan dan stres untuk mengubah penampilan yang
menarik.

Namun pada kenyataannya, body image dipandang sebagai pusat dari
segala aspek fungsi remaja meliputi emosi, pemikiran, perilaku, dan hubungan.
Pendapat lain mengatakan, body image merupakan imajinasi subyektif yang

dimiliki seseorang tentang tubuhnya, khususnya yang terkait dengan penilaian

orang lain, dan seberapa bai s disesuaikam dengan persepsi-

Fody ima
Idak statis,” tetapi da!at beruba

persepsi ini (Mahm oleh persepsi, emosi,

sensori fisik, i dengan mood,
laku yang
mengat i indj STapreeTen! fisiknya.

(Alwis

anwa terdapat siswa merasa tidak
puas dengan citra tubdh (Body image)~yang:dimilikinya:Siswa merdsa dirinya
memilimuh yEidak Rrik, slerti b"terlalcus/gerluk, warna
kulit yang terlalu gelap, rambut yang tidak lurus, badan yang terlalu pendek.
Sehingga, siswa tersebut melakukan upaya-upaya untuk memperbaiki
penampilannya, seperti dengan mengkonsumsi obat penggemuk atau
pelangsing tubuh, cream pemutih, obat pelurus rambut, serta obat peninggi

badan. Remaja perempuan cenderung merasa tidak puas dengan penampilan



tubuhnya karena kurang tinggi, mereka juga berkata bahwa kurang memiliki
kepercayaan diri terhadap wajahnya yang mempunyai bekas jerawat dan yang
paling tidak disukainya adalah bentuk wajahnya yang tidak simetris seperti
dagu yang agak miring sehingga ketika seseorang fokus terhadap wajahnya
membuat dia berpikir negatif. Kemudian siswa laki-laki minder dengan

memakai baju berwarna merah memigatnya merasa tidak cocok dipakai untuk

kulit yang berwarna hitam, n bahwa pernah dibully karena

kulitnya yang gelap ditolak pere a kurang menarik.

wancara gFu v;/:akiﬂ@siswaan n dengan guru
nseling me .ljhgkapka bahwa body dianggap
buruk I baik itu
pada p . aclapealiiii va sendiri.

Kenyat@&ll yang aoe : i dil@bat peserta

didik ki X saha untuk

gungkapkan bahwasanya merasa
bentuk(tibuh|sayalsaal iniitidaklideal/dibandingkaydengan teinanftéman saya
yang Iw, karEsaya R’Iiki 1at ba"ang chan jra pendek
tidak seperti teman saya yang lain yang memiliki badan kurus. Saya sangat
malu saat mengenakan baju olahraga dan mencoba menutupi badan saya
dengan berusaha menarik baju kebawah agar lipatan perut atau lemak diperut

saya tidak terlihat. Tetapi yang lebih membuat saya merasa minder adalah



wajah saya yang tidak simetris seperti dagu saya yang agak miring sehingga
jika saya tersenyum atau berfoto sangat terlihat sekali kekurangan di dagu saya.

Hasil wawancara dengan siswa PMR mengungkapkan bahwa saya ingin
mengubah penampilan saya, karena kulit saya yang berwarna hitam membuat
saya tidak percaya diri memakai apapun, sering juga ditanya sama guru atau

teman saya apakah saya sudah mandgatau belum, mungkin karena kulit saya

yang gelap membuat saya terli orang yang tidak mandi padahal

saya sudah mandi. erlalu kurus d gi sehingga membuat

saya terlihat s rang yang Ek ;r.lena dan tida dipandang baik
karena \ saya saat
menda

gai Penuh
siswa tEEdikaSINee i idiklerasa tidak
puas akan bod e ini i f percaya diri yang

rendah saat berdiskusi O€ i @¥Pan kelas, ingin memiliki berat

badan ideak imerawat [tubuh{ dani, menipertiatikanipenampiten_agarfditerima di
IingkurKya, CE jikaRitik 1h tenNﬂelurc ramIJt dengan
melakukan rebonding, dan mengikuti fashion idolanya.

Permasalahan ini juga terungkap oleh beberapa penelitian terdahulu,
seperti penelitian dari Muhsin (2014), tentang studi kasus ketidakpuasan
remaja putri terhadap keadaan tubuhnya (body image negatif pada remaja

putri). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat body image negatif pada



siswa yang berdampak pada dirinya sendiri seperti stres, percaya diri rendah,
terganggunya interaksi sosial, dan gangguan makan. Hal tersebut dapat dilihat
dari kesimpulan penelitian terdahulu menunjukkan beberapa hal yang
terindikasi memiliki body image negatif.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Siregar (2021), studi tentang

penerimaan diri siswa terhadap bodyimage siswa SMP Negeri 1 Percut Sei

enerimaan diri terhadap body

percayamsiri mengemukakan g

rendah

teknik though
24 Bone. Hasil penelitian 2 body image negatif pada siswa
di SMAJNegeri 24 Bong"berada, padal kategorirtioggi Y and ditandai dengan
perilak ang pE/a dirRalu in'r tamNenarilcasa tlak pernah
puas dengan keadaan tubuh sendiri, mereka yang memiliki kelebihan berat
badan terobsesi menurunkan berat badannya.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak remaja kita

mengalami masalah dengan diri mereka sendiri saat ini, dan mereka mencoba

menyembunyikan masalah tersebut dengan berpura-pura tidak peduli dengan



penampilan mereka. Remaja tidak mempercayai diri mereka sendiri karena
mereka percaya bahwa mereka kelebihan berat badan bahkan ketika orang lain
berpikir mereka langsing. Remaja lebih cenderung tertekan tentang
pertumbuhan tubuh mereka karena mereka menyadari reaksi sosial terhadap
berbagai tipe tubuh.

Hal ini tentu memberikan dampak negatif terhadap peserta didik yang

mengalami hal tersebut diseb idak percaya diri terhadap bentuk

tubuh yang dimiliki ak dapat _me tuk tubuhnya sendiri.
Apabila perse atif terus tmul dalamswaktu ya p panjang maka

dapat
diatasi
upaya
kelomp

L
dianggap tepat
body image negatif siswa

dapat|digdnakan juntik menyelesaikan-periesalahdniterkait ¢itratuh seperti

body iK negaEFitri R ZOI). La)" bimbn darIkonseIing

kelompok dapat mempenaruhi citra tubuh negatif. Bimbingan kelompok juga

» Layanan bimbingan kelompok

akan memiliki pengaruh dan efektif untuk meningkatkan body image positif
siswa dan mencegah dengan menurunkan body image negatif agar tidak
berkembang ke citra tubuh yang lebih buruk (Marjo, 2017). Bimbingan

kelompok adalah proses pemberian informasi bantuan pada sekelompok orang



dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan
tertentu. Menurut (Folastri, 2016) apabila dinamika kelompok dapat terwujud
dengan baik maka anggota kelompok saling menolong, menerima dan
berempati dengan tulus. Melalui layanan bimbingan kelompok ini diharapkan
meningkatkannya sebagai bantuan kepada individu dalam suasana kelompok

yang bersifat pencegahan dan gembangan bertujuan meningkatkan

kemampuan dan fungsi me klien) agar dapat menghadapi

pikiran : ampil apa

adanya
kacam
fisik si
pemberian ke p : grinya. Bagi guru

BK (Konselor) diharapka an untuk menghadapi masalah

peserte\didik; kfiususnya“permasdlahdn body image ifil deagah- memberikan

Iayana“binganmpR)ada Iwa.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Elyvia, 2020) tentang pengaruh

konseling kelompok dengan teknik kognitive restructuring untuk
meningkatkan body image positif pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 2
Kalianda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan konseling

kelompok dengan teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan body



image yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dengan membandingkan
besarnya nilai sig = 0,000, yang berarti lebih kecil dari o 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa konseling kelompok
dengan teknik cognitive restructuring berpengaruh dalam meningkatkan body
image negatif menjadi positif dengan taraf signifikansi 5% di SMA Negeri 2

Kalianda. Kemudian penelitian yanggilakukan (Marjo, 2020) yang bertujuan

untuk mengetahui pengaruh | kelompok terhadap body image

siswa kelas XI di

MAN ~ an untuk
memba [ ody image

siswa.

melakul§@ll pen
untuk Mereduk:

. Identifikasi Masalah

Sebagaimana_yangelah dipaparkat=dalampjiatar heldkang fnjasalah di

atas, mmentifE permRhanmI adala"agai th:

1. Kurangnya kepercayaan diri beberapa siswa terhadap citra tubuh negatif
yang mereka miliki

2. Beberapa siswa merasa rendah diri terhadap bentuk tubuh mereka

3. Ada siswa membanding-bandingkan tubuhnya dengan siswa lain yang

bagus, sehingga menyebabkan siswa tersebut tidak percaya diri



4. Masih ada dari beberapa siswa memandang negatif bentuk tubuh orang lain
5. Sebagian siswa laki-laki dan perempuan berpikir negatif tentang citra tubuh
diri mereka sendiri.
C. Batasan Masalah
Pembatasan pada suatu masalah digunakan untuk mencegah

penyimpangan dan perluasan materi tgpik, membuat penelitian lebih fokus dan

memfasilitasi diskusi yang ak juan penelitian terpenuhi. Peneliti

tas, maka

1 Sungai

geri 1 Sungai

Kelompok?

3. Apakatrlayanan Bimbingaa KelompoK sangatefektifunituk-iereduksi Body

Imaﬁgatif Elum Resudl dibeﬂ Iayavada iwa SMK

Negeri 1 Sungai Penuh?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengungkap bentuk body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai

Penuh sebelum diberikan layanan Bimbingan Kelompok



2. Untuk mengungkap bentuk body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai
Penuh setelah diberikan layanan Bimbingan Kelompok.

3. Untuk mengungkap layanan Bimbingan Kelompok sangat efektif untuk
mereduksi Body Image negatif sebelum dan sesudah diberikan layanan pada
siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini a

1. Bagi Siswa

Den tuan pen!litian infy, "siswa aka jadi sadar akan

mas ang merekall hadapi,- m@mperoleh pe

men ri bahwa mereka kura Tcaya diri sebagai akib
tubugmnereka yang jika tid S0cramliRcrbaiki akantossadkiel cfek yang
bert

2. Bag

asa depan, guru

akan lebih mudah meng a saat ini dan mengembangkan

metde-pengajatan yang, inovatitl A [ SLAN NEGER]

“K"E R |

Penelitian ini akan membuat peneliti menjadi lebih terbuka sekaligus

sebagai tambahan pengetahuan juga untuk peneliti, bukan hanya tujuan
mengubah hal tersebut namun dapat juga menjadi pelajaran bagi peneliti

sendiri. Dan peneliti mengetahui akan gambaran seperti apa dampak



layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif siswa
SMK Negeri 1 Sungai Penuh.
G. Definisi Operasional
1. Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah suatu bantuan dan pada indigidu dalam situasi kelompok yang

bersifat pencegahan dan pe diarahkan pada pemberian

ngan dan pert
rﬁ- Negeri1"Sungai Pen

kemudahan dala a untuk mereduksi

body imag siswa S

oleh eliti
pertemuan.

2. Body Image

| [\Body image \yang, [dimakstd=dalam| penglitiafint ladatafhigambaran
menﬁ tubLEdivid“g ia rroleﬂalui tian sldiri yang
menghasilkan perasaan puas atau tidak puas dengan keadaan tubuhnya, jadi
body image menggambarkan siswa tentang apa yang dipikirkan dan rasakan
terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya, dan atas bagaimana Kira-kira
penilaian orang lain terhadap dirinya dengan body image adalah sikap yang

mencakup persepsi, pemikiran dan perasaan tentang ukuran dan bagian-



bagian tubuh serta penampilan fisik secara keseluruhan berdasarkan
penilaian diri sendiri atau orang lain.
Adapun indikator dari body image antara lain:
a. Persepsi
Indikator ini menjelaskan mengenai bagaimana individu memiliki

ukuran, bentuk dan berat tubulnya yang ideal. Pemahaman mengenai

persepsi pada konsep k suk mengukur estimasi bagian-
bagian tubuh
b. Afeksi

i individu

dengan upaya-upaya te

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

at badan seperti diet.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Body Image

1. Definisi Body Image
Body image merupakan imajinasi subyektif yang dimiliki seseorang

tentang tubuhnya, khususnya yang terkait dengan penilaian orang lain dan

seberapa baik tubuhnya haru ikan dengan persepsi-persepsi ini.
Arthur & Emily (d dengan itu, Smolak &
Thompson I ingkat body image

indig

adalah positi
memikirkan standar tubuh kebanyakan orang. Namun yang terlihat di

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

lapangan masih banyaknya siswa terutama remaja putri yang memiliki body
imamatif tEitu paRtegorIendahH)un kgri sedl\g.

Body image sebagaimana didefinisikan oleh Davidson & McCabe
(dalam Partosudiro & Indriana, 2018) adalah pandangan dan sikap
seseorang terhadap tubuhnya sendiri. Remaja dengan citra tubuh negatif
selalu percaya bahwa ada sesuatu yang salah dengan tubuh mereka dan tidak

dapat mengungkapkan rasa terima kasih atas tubuh mereka apa adanya.



Kepercayaan diri kedua gender, baik wanita atapun pria sama-sama
dipengaruhi oleh citra tubuh mereka, menurut penelitian Abell dan Richards
(dalam Partosudiro & Indriana, 2018). Ditunjukkan bahwa cowok justru
sebenarnya lebih peduli dengan penampilan mereka karena mereka terpaku
untuk mendapatkan sosok yang lebih berotot dan terbentuk dengan baik.

. Karakteristik Pertumbuhan Fisilg Remaja

Menurut Ali dan

i uhan fisikﬁn
harus merbeli baju. baru karena

aja sering mengalami kejutan

sebagai akibat d g terjadi selama masa

ia miliki dengan

asi bahwa
an ukuran
tubujgmgereka.

beberapa
kelenjar
al memproduksi

hormon yang baik untUR™e iba®¥a remaja mulai merasa tertarik

padajénis| kelamin]lainy ikelepjar hormbn|remajaljuga dapatimedghasilkan
jera“i WajEerekRg serlgkali " mentan k]hawatiran
atau harga diri yang rendah di dalamnya terutama pada remaja perempuan.
Menurut Cash (dalam Ali & Asrori, 2014), menegaskan bahwa citra
tubuh dapat berubah selama kehidupan seseorang sebagai tanggapan
terhadap masukan yang tidak menentu dari orang lain dan lingkungan sosial

dan budaya secara umum. Salah satu tanda harga diri yang tinggi adalah



citra tubuh yang sehat, yang ditandai dengan adanya citra mental dan sikap
yang benar terhadap tubuh. Jika seseorang memiliki citra tubuh yang baik,
dia secara alami akan puas dengan kondisi fisik tubuh mereka dan
menerimanya apa adanya. Namun, jika seseorang memiliki ide-ide tubuh
negatif, dia akan terus-menerus membandingkan atribut fisik mereka dengan

orang yang diinginkan orang lain dan merasa tidak senang dengan

penampilan fisik mereka, tio, Sukamto, dan Dianovinnia

(dalam Ali & As remaja i rat badan atau obesitas

anﬁk
at manfaamsar darrsmemiliki

negatif tentang

mendorong orang Ya badan atau obesitas untuk

mengptangilberatibadan, L3 A A [SLANM NEGER]

. Perwm CiEubuRg Melgkhav"<an c I
Perubahan fisik kadang-kadang dapat mengganggu selain

menawarkan kesenangan menurut (Al-Mighwar, 2006), remaja sering

merasa sadar diri tentang bagian-bagian tertentu dari tubuh mereka. Dia

akan merasa rendah diri karena ketidak mampuannya untuk menanggapi

ketidakpuasan manusia.



Ketika tubuh anak berkembang menjadi dewasa, perubahan fisik
disertai dengan rasa puas. Ciri-ciri pribadi paling jelas yang mungkin dilihat
oleh orang lain dalam interaksi sosial adalah penampilan fisik dan identitas
seksual seseorang, menurut Dion dkk (dalam Al-Mighwar, 2006)
Ketidakpuasan remaja terhadap bagian tubuh tertentu tidak sepenuhnya

berkurang dengan pakaian dan pgoduk kecantikan yang dirancang untuk

menutupi fitur fisik yang tj an menarik perhatian pada yang

diinginkan.

n remaja Eang tubth mereka kelanjutan dari

are
emosional s¢
tak terkendali, serta gejate kit kepala, sakit punggung, dan
peihelsihlich LI AGAMA ISLAM NEGERI

K IainEg pe“iperhlikan "suk c'nbuhl jerawat,
terutama ketika tumbuh subur dan masalah kulit lainnya yang
mempengaruhi pria dan wanita. Namun, karena mereka sadar bahwa jerawat

mengurangi daya tarik fisik dan tidak dapat memanfaatkan kosmetik yang

biasanya digunakan wanita dan pria akan lebih peduli dari pada wanita.



Baik pria maupun wanita khawatir tentang kenaikan berat badan pada
tahap awal pubertas. Namun, ketika mereka tumbuh lebih tinggi dan
melakukan upaya yang lebih serius untuk mengekang nafsu makan mereka,
mereka belajar untuk menjaga diri mereka sendiri. Selain itu, berpakaian
dengan tepat dapat membuat seseorang tampak lebih ramping dari yang

sebenarnya. Kebanyakan wanita gagemandang menstruasi sebagai masalah

yang parah karena itu.
aya tarik fi inkan pengaruh yang

interaksi Qal menimbulkan tiran tambahan.

rang yang
ada orang

pentingnya

body image seseorang, baik itu

dafifypandanganyd sendiri -aupuncdati-fakton, Jain. [VienUrdit-Cash (dalam

PratKOZl),E bebeﬂaktorlang rr“ngart)dy inIge, antara

lain sebagai berikut:
a. Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi dalam
perkembangan Body Image seseorang. Ketidakpuasan terhadap tubuh

sering terjadi kepada wanita dibanding dengan pria. Pada umumnya,



wanita sering merasa kurang puas terhadap bentuk tubuhnya dan
menjadikan sebagai stigma negatif. Cash (dalam Pratiwi, 2021) juga
memberikan penjelasan bahwa sekitar 40%-70% gadis remaja tidak puas
dengan dua aspek dari tubuh mereka, seperti pinggul, perut dan paha. Hal
ini disebabkan letak ideal bentuk tubuh wanita diukur oleh aspek-aspek

tersebut.

. Media massa

am Pratiwi jelaskan bahwa media

uncul dim[ana-mana' !1

barkan bentuk tubuh ideal pria

dilengkapi Henban wibuk six ackidengan gtotidtofyang bagus, |
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Hubungan interpersonal ~membuat seseorang  cenderung
membandingkan dirinya dengan diri orang lain dan feedback yang
diterima serta cenderung mempengaruhi konsep diri termasuk pada
perasaan pada penampilan fisik. Cash (dalam Pratiwi, 2021),

menjelaskan bahwa feedback terhadap penampilan dan adanya



kompetensi teman sebaya, keluarga, kerabat dan keluarga dalam
hubungan interpersonal dapat mempengaruhi bagaimana pandangan dan
perasaan mengenai bentuk tubuh dan fisik individu.
Sejalan dengan itu, Thompson (dalam Pratiwi, 2021), juga
menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi body image, antara lain

sebagai berikut:

m membentuk bentuk
jaga pola makan

iinginkan

b.
ang dapat
k, bentuk
c. Sosialiasasi
N =Merupakan adabyaripRngarul tdari Sddpia [pertemanan-seseorang
eraitE&ng bRtubu}Iian pe")ilan t I
d. Konsep diri

Merupakan penilaian diri dan penilaian sosial yang meliputi
gambaran tentang diri seseorang yang meliputi bentuk tubuh dan

penampilan fisik.



e. Peran gender
Merupakan pengaruh dan peran orang tua bagi citra tubuh
seseorang yang menjadikan individu tersebut lebih cepat terpengaruh.
f.  Pengaruh distorsi citra tubuh
Merupakan perasaan dan persepsi individu yang negatif dalam

dirinya yang diikuti dengan sikag yang buruk.

5. Aspek — Aspek Body Im

k-aspek yang terdapat

Secara

bentuk tubuhnya sena

b. /Aspek perbiandinganidengapiofang lein LAV INELER]

mdanEnilaiRsuatulang I"baik clebih 'uruk dari
yang lain, sehingga menimbulkan suatu prasangka bagi dirinya ke orang

lain, hal hal yang menjadi perbandingan individu ialah ketika harus

menilai penampilan dirinya dengan penampilan fisik orang lain.



c. Aspek sosial budaya (reaksi terhadap orang lain).

Seseorang dapat menilai reaksi terhadap orang lain apabila dinilai
orang itu menarik secara fisik, maka gambaran orang itu akan menuju
hal-hal yang baik untuk menilai dirinya.

B. Layanan Bimbingan Kelompok

1. Pengertian Bimbingan Kelompo

Layanan bimbingan

akan salah satu jenis layanan

diaj

berg

Okakan pendapat tentang sesuatu
dan ['meinbicarakan topik-topiki/pentings | Bimbingan| kelompok! mengacu
kepKktivitE(tivitaRug be')kus "penycn infclmasi atau
pengalaman melalui sebuah aktivitas kelompok yang terencana dan
terorganisir.

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok menyediakan

informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok



menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk
mencapai tujuan-tujuan bersama. Wibowo (dalam Syafruddin et al., 2019).
Peranan anggota kelompok dalam bimbingan kelompok yaitu aktif
membahas permasalahan atau topik umum tertentu yang hasil
pembahasannya itu berguna bagi para anggota kelompok seperti

berpartisipasi aktif dalam dinamjka interaksi sosial, menyumbang bagi

pembahasan masalah, dan ai informasi untuk diri sendiri.

Suasana interaksj mendalam d jbatkan aspek kognitif.

umum, tE( rahasiadan kegia kembang sesuai

Layanan

mendalami pelaksanaa

yangiprofessianal benarstehan dapabiterwijudisecaralutuh (Syafriaddin et al,

"KERINCII

. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

gan kelompok agar pelaksanaan

Menurut Prayitno (dalam Folastri & Rangka, 2016), idealnya anggota
kelompok yang memutuskan sendiri tujuan khusus yang ingin dicapai untuk
kepentingan mereka sendiri yang akan menjadi pengalaman mereka dalam

kelompok. Akan tetapi, secara umum layanan bimbingan kelompok dan atau



konseling kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
sosialisasi individu, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan
serta pemecahan masalah pribadi yang mengganggu. Dalam kaitan ini,
sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi/ berkomunikasi
seseorang seringkali terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan

dan sikap yang tidak objektif, semgit dan terkungkung serta tidak efektif.

Menurut pendapat ka, 2016) ada sejumlah tujuan

yang ingin dicapgi klayanan bimbingan dan

mukan berbagai

alan_ perkembangag

. Membuat perencanac merubah tingkah laku tertentu

dan ‘dengan kesadaran diri, sendii sttnaguh Sundoub-(fo: comiit) untuk

K"E'R"T' N C 1|
e. Belajar keterampilan sosial yang efektif

f. Belajar melakukan konfrontasi orang lain dengan cara Yyang

berkelembutan, perhatian, keramahan, dan terkendali, serta



g. Berubah dari hidup semata-mata untuk menjadi seperti apa yang
diharapkan atau dimaui orang lain menjadi hidup sesuai dengan
diharapkan diri sendiri yang penuh dengan berkah.

Melalui layanan bimbingan kelompok dan atau konseling kelompok
hal-hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan,

dilonggarkan, diringankan melaluigberbagi cara pikiran yang suntuk, buntu

atau beku dicairkan dan_gi elalui berbagai masukkan dan

1 inpang dan atau sempit
Ealui pencairan pi

tanggapan baru;

diluruskan iperluas

klien sendiri merupaka ar dalam kegiatan pelayanan

bimbingani da kanseling! Balam'kegiatan layanan biainganidanikonseling

keloK ketiEka teR Wajiliiteraﬂ c I

a. Kerahasiaan, Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan
kelompok hendaknya menjadi “rahasia kelompok” yang hanya boleh
diketahui oleh anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar
kelompok. Seluruh anggota kelompok hendaknya menyadari benar hal

ini dan bertekad dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakannya.



Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya dalam layanan
konseling kelompok mengingat pokok bahasan adalah masalah pribadi
yang dialami anggota kelompok. Di sini posisi asas kerahasiaan sama
posisinya seperti dalam layanan konseling perorangan. Konselor atau
pemimpin kelompok dengan sungguh-sunguh hendaknya memantapkan

asas ini sehingga seluruh angggta kelompok berkomitmen penuh untuk

melaksanakannya.

. Kesukarelaan kelompok sejak awal rencana

kelompor c;l.e.h' konselor in  kelompok.

. elor atau
kelompok
kelompok
anggota
a masing-

. Asas lain yaitu (kegiata Kinian, dan kenormatifan)

NS 0inamika [kelompok, ldalam [kegiatan [ibimhirigans kelompok dan
&King kEpok Rin ianif dﬂktif ﬁa serrla anggota
kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan dan asas keterbukaan.
Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, malu
ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi, dan bervariasi.

Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para peserta layanan



bimbingan  kelompok ataupun  konseling  kelompok semakin
dimungkinkan memperoleh hal-hal yang berharga dari layanan ini.

Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan yang
dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang
terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu

dianalisis dan disangkut-pautkag untuk kepentingan pembahasan hal-hal

yang terjadi dan be Hal-hal yang akan datang

direncanakan

emas isi bahasan. Sed ) tkan oleh

lor/pemimpin kelg

layanan bimbingan kel0

tahapjpefalihan \tahap Kegiatan,tahdp pendakhiram N = L5 =R
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Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau

ahap yaitu: tahap pembentukan,

tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap
ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik

oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. Memberikan



penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing
anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa
bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta menjelaskan aturan main
yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok ini. Jika ada masalah
dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti bagaimana cara

menyelesaikannya. Asas kerahgsiaan juga disampaikan kepada seluruh

anggota agar orang lain_ti i permasalahan yang terjadi pada
mereka.

. Tahap P,

yaitu tahap ketiga. Iperti ini pemimpin kelompok,

dengan| gaya_kepemimpinannya, yang| khasyimembaiva ipara | anggota
HKjembEitu deRl selarlt. N c I
. Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-
masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari

pemimpin kelompok. Ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin



dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan
terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan
dan penguatan serta penuh empati. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
agar dapat terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan
dan dialami oleh anggota kelompok. Selain itu dapat terbahasnya

masalah yang dikemukakan ggcara mendalam dan tuntas serta ikut

sertanya seluruh anggq an dinamis dalam pembahasan

jran ataupun perasaan.

perhatian
etapi pada

kelompok

enti melakukan kegiatan dan

Kemdlian berterpu kembali, tintuk melakukadikediatani Setelah kegiatan

kaok Easuki“a taIp pe"hiran,ciatan Ikelompok
hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah

para anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal yang mereka pelajari

dalam suasana kelompok, pada kehidupan nyata mereka sehari-hari.



C. Kajian Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan sebagai perbandingan untuk menghindari
manipulasi karya ilmiah dan untuk menegaskan bahwa apa yang dilakukan
peneliti memang belum pernah diteliti oleh orang lain, penelitian yang relevan
meliputi sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan gRahayu Widiasti (2016) dengan judul

“Profil Citra Tubuh (Bod Remaja dan Implikasinya Bagi

Bimbingan dan Hasil menu hwa siswa umumnya
memiliki I yang burk tentan! tubuh m Dalam kategori

perempuan I-“pefsepsi yang if tentang

ereka daripada siswa lak]

perbedaan dari penellTiarTem atagg@itu eliti tentang bagian dari profil

citfahtdbub idari_remaja (dapmengguhakan fayahafibimbingankonseling
teta;ﬁk meEnakaVRnan Tbingﬂlomp(c

2. Hasil penelitian yang dilakukan Setiawan Ibrahim (2019) dengan judul
“Body Image, Jenis Kelamin dan Kepuasan Hidup Remaja”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup remaja dipengaruhi oleh citra
tubuh; Semakin tinggi kepuasan hidup, semakin positif citra tubuh. Dampak

citra tubuh terhadap kepuasan hidup remaja tidak terpengaruh oleh gender.



Persamaan penelitian Ibrahim (2019), dengan penelitian yang sedang
peneliti teliti saat ini adalah terletak pada variabel citra tubuh atau body
image pada usia remaja. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
penelitian tentang jenis kelamin dan kepuasan hidup dari remaja tersebut
dan peneliti membahas tentang layanan bimbingan kelompok untuk

mereduksi body image negatif sisw@ remaja.

. Hasil penelitian yang dil drudjaman dan Fazriah (2017),

dengan judul “P onseling Kelo an Pendekatan Body

ehavioral mrapy (CI-CBT) ter iswi SMK yang
wi (41,12

i netral dan

7) dengan
pada variabel

citra tubuh atau body

daf fmeneliti penelitianiyang-sama-yaitts di SIMIK dengan kataildin adalah

samma meEi anaRnaja. Iedang")erbeﬁya teletak pada

penelitian di atas fokus penelitian menggunakan pendekatan Image-

layanan bimbingan kelompok

cognitive Behavioral Therapy (CI-CBT) sedangkan peneliti membahas
tentang layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif

siswa, bukan konseling kelompok.



D. Kerangka Berpikir

Siswa SMKN 01 Sungai
Penuh yang Mengalami
Body Image Negatif

Pretest

\

Purposive Sampling

Kelompok
Eksperimen

\

Pemberian Layanan
Bimbingan Kelompok

Diberikan Posttest

Hasil pretest dan posttest dari kelompok
dibandingkan melalui uji statistik uji
Wilcoxon

=

Uji Hipotesis

INSTITUT NEGERI



Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah body image yang negatif
menjadi kerangka utama yaitu terjadi pada remaja siswa SMK Negeri 01
Sungai Penuh. Perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja di awali dengan
masa pubertas atau pola hidup yang tidak sehat membuat remaja mengalami
tubuh yang tidak diinginkan serta merasa tidak percaya diri, stres dan menjadi

lebih sensitif atas tubuh yang dimilikigSetelah mengetahui tentang

permasalahan yang ada di te

belum melaksanakan layanan

gkan diberi

treatment (perlakuan) tujua

perlakyanitertenth dengan‘suiaiiufpenlakiian lain yangyerbeda: Qilecindin

kelomWsperiE dapatRllan dlgan IN dan bcaka (Iakukan

layanan bimbingan kelompok untuk mengetahui perbandingan tersebut

aRtRan perbandingan suatu akibat

sehingga setelah layanan diberikan dilakukan post-test yang bertujuan untuk
mengetahui taraf pengetahuan siswa atas materi yang telah disampaikan. Hasil
pre-test dan post-test nantinya dibandingkan melalui uji statistik uji wilcoxon

dan terakhir dilaksanakan uji hipotesis.



E. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis dua
arah, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis dikatakan benar jika
hipotesis alternatif (Ha) terbukti kebenarannya.
Ha : Layanan Bimbingan Kelompok Efektif untuk Mereduksi Body Image

Negatif Siswa SMK Negeri 01 SungajPenuh

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Gabungan kata “metodologi” dan “penelitian” yang kemudian menjadi
“metodologi penelitian” (science research method) dapat dimaknai sebagai

seperangkat pengetahuan tentang cara-cara sistematis dan logis tentang pencarian

data yang berkenaan dengan masal tu untuk diolah, dianalisis, diambil

menganal igisl dat i n dengan
menggun pro
A. Jenis liti
Penelitian i iti ntitatif. Sejak awal

hingga pembentukan desain studi, satu jenis metodologi penelitian kuantitatif

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

memiliki spesifikasi yang metodis, terencana, dan terorganisir dengan baik.
SugiyoKdalanEalaka,RZ), rlnyataN bah\/\cetodelpenelitian
kuantitatif adalah metode penelitian positivis yang digunakan untuk
mempelajari populasi atau sampel tertentu. Mereka melibatkan penggunaan
instrumen penelitian untuk mengumpulkan data, analisis data tersebut
menggunakan metode kuantitatif atau statistik, dan pengujian hipotesis yang

telah ditentukan.



B. Desain Penelitian
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimental design, dikatakan pre-eksperimental design karena penelitian ini
belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh dan masih terdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap bentuknya variabel dependen.

Desain penelitian yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest

Design yaitu eksperimen ya ada satu kelompok saja tanpa
kelompok pemband] an dilakukan dua kali

ada desain ini

sebelu rlakuan. Sugiyono : biaa@d 0). Desain

penelitigiyang dig8

Gambar 3.1 Desain Penelitian

INS TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Keterangan :

01 Ki PreE(SedeiberiIm per"n) c I

X = Perlakuan (Layanan bimbingan kelompok)

O2 = Nilai Post-test (Setelah diberikan perlakuan)



C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Jika peneliti ingin sampai pada hasil yang andal dan tepat untuk
materi pelajaran atau bidang studi, mereka harus memperhatikan populasi,
yang merupakan salah satu aspek terpenting. Populasi adalah kumpulan
peristiwa, benda, atau individu dengan karakteristik serupa yang menjadi

fokus penelitian peneliti. S kan (dalam Imron, 2019),

—

=
o




2. Sampel
Menurut Sugiyono (dalam Imron, 2019), mengemukakan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel merupakan langkah dalam
proses penentuan ukuran sampel yang diambil untuk suatu penelitian.

Strategi sampel yang digypakan dalam penyelidikan ini adalah

purposive sampling yan ambilan sampel secara acak

dimana kelomp ditargetkan tribut-atribut tertentu.
ekomendasi dari

ai sampel,

bimbingan kelompoR untuk mereduksi body image

daEeaU T AGANMA ISLAM NEGERI

d. IKasil Esis tﬂt akl dian"O oreiswa Iang akan
menjadi kelompok eksperimen, anggota dalam penggunaan layanan
bimbingan kelompok yaitu siswa kelas X dan XI dengan jumlah dibatasi
sampai 10 orang agar lebih efektif. Peneliti melaksanakan sesuai dengan

masalah yang sedang diteliti dan memenuhi kriteria body image negatif.



D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (dalam Ulfa, 2019), variabel penelitian pada dasarnya
adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dibagian lain Kerlinger (dalam Ulfa, 2019), menyatakan

bahwa variabel dapat dikatakan sebggai suatu sifat yang diambil dari suatu

nilai yang berbeda (different v

: Laygn Bin&gan Kelo

emikian, variabel itu merupakan
suatu yang bervariasj

a. Variabel be

b. Vari (y)

E. Tekni

gumpulan Data
mempresentasikag 3 L penelitiann\a.a=sa@i@R0 peneliti

dapat informasi

dari rangkat  atau _SISEBM  untuk

mengklasifikas a A abel yag periksa. Dalam

penyelidikan ini, Skala

butiraclibuat] aleh) Rensis (lsikert\(item |pertanyaqn). Skatalipidimaksudkan

untuk Rai peEat ornada 'gkat "tif daﬁbadi. Ini sejalan

dengan untaian utama pertanyaan di satu tempat. Kategori pada skala ini yaitu

kala ini merupakan kumpulan

tidak menguntungkan: Unfavorable hasil yang tidak menguntungkan termasuk
1 untuk Sangat Sesuai (SS), 2 untuk Sesuai (S), 3 untuk Tidak Sesuai (TS), dan

4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).



F. Instrumen Penelitian

Tabel 3.2 Format penskoran dan Klasifikasi penilaian untuk Skala Likert.

Skor yang diberikan setiap
Jawaban Responden pernyataan
Unfavorable (Negatif)
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Instrumen a penelitian disebut

nakaF\tu_k _WUm

jan. Dalam ! penelitian *kuantitati iti_ biasanya

gunakan

selama [Keqia enelitis o Vi j an yang
dikemb an g CVllES i iabilil@ sebelum
mengu Ika cre j Ji  peneliti

kuantitatif, mere an i °n adalah prasyarat

yang diperlukan.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Tabel 3.3 kisi-kisi skala body image adalah sebagai berikut:

Teori
(Variabel) |Aspek/komponen Indikator Sub Indikator
« Evaluasi terhadap
Appearance penampilan diri
evaluation (Evaluasi | sendiri
Persepsi bagian- | atau penilaian
bagian tubuh dan | individu tentang « Evaluasi terhadap
penampilan penampilan) penampilan orang
lain
_ Perhatian individu
Teori Body penampildh dalam '

Image

memilik]

aspek
Persep
Perban
gan, Sosial

Budaya.

INS

melakukan usaha

Perbandingan

‘memperbaiki diri)

5 uhba
tengah

gian

o Kepuasan tubuh

o g

N uasangterhadap
uh secilfa
eluru

Sosial budaya

Overweight
Preoccupation
(Kecemasan
menjadi gemuk,
kewaspadaan
individu terhadap
lingkungan sekitar
tentang bentuk
tubuh)

o Kecemasan
terhadap berat
badan

o Kekhawatiran
terhadap tinggi
badan




1. Validitas
Validitas tes tergantung pada apa yang diukur dan seberapa baik itu.
Adkin (dalam Batubara, 2021), juga mengatakan bahwa “How accurately a
test measures an outside criterion is considered a test's validity”. Ke
andalan tes tergantung pada seberapa baik tes mengukur faktor luar.

Nachmias (dalam Batubara, 2021) sberpendapat yang hampir bersamaan dan

relevan dengan masalah kah seseorang menganggap diri

mereka menguk nt Pearson digunakan

untuk men efisien dan skor

Yx = Total nilai setiap item

INETITHT AGAMA ISLAM NEGER!

= Jumlah nilai kon

Kl R NG



Tabel 3.4 Validitas Skala Body Image

Item R hitung >< R Tabel | Keterangan
1 0,531 > 0,396 Valid
2 0,755 > 0,396 Valid
3 0,531 > 0,396 Valid
4 0,721 > 0,396 Valid
5 0,411 > 0,396 Valid
6 0,629 0,396 Valid
7 0,396 Valid
8 Valid
9 Valid

H
Va
0,396 Tid!Valid

23 0,204 > 0,396 Tidak Valid
24 0,131 > 0,396 Tidak Valid
25 0,231 > 0,396 Tidak Valid
26 0,255 > 0,396 Tidak Valid
27 0,532 > 0,396 Valid

28 0,822 > 0,396 Valid




29 0,411 > 0,396 Valid

30 0,362 > 0,396 Valid

Hasil uji validitas dari 30 butir angket, setelah di uji validitas, jumlah
yang tidak valid adalah 5 item, maka yang digunakan adalah 25 item

kuesioner.

. Reliabilitas
Realibilitas kestabilan skor suatu
n diberikan dalam

lis bahwa

nt 1 G ' : y refers to

the siste casllrement to
anot/Tely’. Rq dari satu
pengukuran ke e
Jadi semakin dapat dipercaya dan diandalkan suatu metode

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

pengumpulan data, semakin tinggi keandalannya Arikunto (dalam Batubara,

201K[nus 1Eik AI;R,ronbll dan M Ver£0 untLI Windows

digunakan dalam analisis keandalan penelitian ini, yang dilakukan dengan

menggunakan rumus di bawah ini:



x= [k f 1] [1 _Zszgl

Keterangan:
o = Koefisien Cronbach Alpha
S22 =Jumlah total instrumen

S? = Variasi tersedia untuk setiap instrumen

Tabel 3:'5
Uji Reliabilita

ronbach's Alpha

pOnden atas setiap

item pertanyaan yang a1a

b. INterighitung Fatat ratetskor-totall iteml Sugiyono'(dalamAhmadr2022).

muk mEari p“ase flkuensﬂaban 6nden,|1ersentase

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
F
- _ 0
P N 100%
Keterangan:

P = Presentase

F = Frekuensi



N =Jumlah subjek

Menentukan kategori penelitian dilihat dari perbandingan antara
jumlah jawaban yang diharapkan dengan jumlah responden. Selanjutnya
data-data penelitian yang diperoleh tersebut diklasifikasikan berdasarkan
norma kategori sebagai berikut:

Tabel 3.6 Rumus Norma Kategorisasi Pencapaian Responden

No Rumus Nor Kategorisasi

Sangat Rendah

Menur i 21), uji peringkat
bertanda Wilcoxon digunakan untuk membandingkan nilai tengah suatu

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

variable dari dua data data sampel berpasangan. Dalam uji peringkat
bertKWiIC(E bukaRlya tija yarN)erhaG tetapl)erbedaan
antara sampel yang berpasangan tersebut. Uji modifikasi bertanda Wilcoxon
berfungsi untuk menguji perbedaan antar data berpasangan, menguji
komparasi antar pengamatan sebelum dan sesudah (before after) diberikan
layanan bimbingan kelompok. Tes peringkat bertanda Wilcoxon adalah tes

non parametik yang dapat digunakan untuk menetukan apakah dua sampel



yang saling berhubungan dipilih dari populasi yang memiliki distribusi yang
sama. Analisis ini dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service

Solution).

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sungai Penuh dengan jumlah sampel
sebanyak 10 orang siswa kelas X dan Xl yang diberikan perlakuan berupa
layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29
Maret 2023 sampai dengan 29 Mgj

Secara spesifik penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondig tif siswa melalui layanan

bimbingan kelomp n body image negatif

tersebut. Data ng dipelloleh 'adalah hasil test dan posttest

kuantitatif

Senin, 22 N Terlaksana

5 | Rabu, 24 Mei 2023 " Penerimaan diri - Terlaksana
NSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
6 | Kamis, 25 Mei 2023 Konsep diri Terlaksana

K ERINCI



1. Kondisi body image negatif siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Sungai Penuh sebelum diberikan layanan Bimbingan
Kelompok

Hasil pretest dilakukan untuk mengetahui gambaran awal kondisi
body image negatif pada siswa sebelum diberikan perlakuan. Maka dapat
dilihat dari hasil pretest pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2: Hasil Pretest

Kategori Persentase

Sangat Rendah 0%

10%

kondisi boo i aagen persentase 10%,

kemudian 4 orang responden m

A TFTS FOA CRNDAPS 100N aM R remiliki
bod ge dalam kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan darl tabel 4.2
bah\K[a rat dISI h berad a ka tlng dan yang

memiliki body image yang rendah terdapat sebanyak 10 peserta didik.

iki body image dalam kategori sedang

Maka dari itu peneliti memberikan treatment (perlakuan) dengan
menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi atau
menurunkan body image negatif pada peserta didik hingga ke body image
positif, sebelum melakukan bimbingan kelompok peneliti bersama peserta
didik membangun hubungan dan menjalin komitmen dalam pelaksanaan

pertemuan bimbingan kelompok.



Tingkat body image siswa sebelum diberikan layanan Bimbingan

Kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sungai Penuh:

Tabel 4.3 Body image negatif siswa sebelum diberikan perlakuan.

005

X1 BDP

Kode Siswa Kelas Kategori
001 X AKL Rendah
002 X1 TKJ Sedang
003 X A Tinggi
004 Tinggi

Sedang

I->I<| TK'n

(Posttest).

| INFEECRRD IPRinTer idn (BerpRvipif befdne. vl iR Egageielompok
sebanyak 6 Kali pada _siswa kemudian_ penelitian__peneliti _mengukur
bagKa korE bodyne nelif sisHsudaréerikarl)erlakuan.

Data hasil posttest akan dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Data hasil Posttest Body Image negatif siswa

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 25-42 7 70%
Rendah 43-60 3 30%
Sedang 61-78 0 0%




Tinggi 79-96 0 0%

Sangat Tinggi 97-114 0 0%

Jumlah 10 100%

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa data hasil dari posttest pada 7
orang responden yang memiliki body image negatif setelah melaksanakan
layanan bimbingan kelompok dan mengisi skala angket berada pada

kategori sangat rendah denga tase 70%, selanjutnya ada 3 orang

responden memiliki bo setelah diberikan perlakuan

berupa layanan bj elompok dan

ala angket berada pada
ngan pdfsentase IA) Jadi

dijelaskan bahwa

yang dilakuki@iéebanyak 6

kali kan body imageMB8qatif pada
siswa. Berd i dapat dilihat
adanya perbedc ifik : perian layanan dan

setelah pemberian layanan Bimbiff§dn Kelompok.

Tahel 45 Kondisi bogy, iriage siswa setelah/diberikan-pedakyan

(Posttest)

K“E RIYN C]

X AKL Sangat Rendah
002 XI TKJ Sangat Rendah
003 X AKL Rendah
004 XI BDP Sangat Rendah
005 XI BDP Rendah




006 X1 TKJ Sangat Rendah
007 X AKL Sangat Rendah
008 X1 BDP Sangat Rendah
009 X AKL Sangat Rendah
010 XI BDP Rendah

3. Perbedaan Pretest dan Posttest

Perbedaan body i dapat dilihat pada kegiatan

001

Rendah

Sangat Rendah

h

OCE Tifloi eat Re'jah

9 009 Sedang Sangat Rendah
10 010 Tinggi Rendah

Body image negatif siswa dalam penggunaan layanan Bimbingan
Kelompok siswa kelas X dan X1 sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif

siswa. Dari hasil data tabel pretest diperoleh nilai 789 dengan rata-rata



(mean) 78,9. Sedangkan pada saat posttest diperoleh nilai 381 dengan rata-
rata (mean) 38,1.

Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa setelah diberikannya
layanan bimbingan kelompok terdapat perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan secara keseluruhan body image negatif yang
dimiliki siswa mengalami penurunan sehingga siswa yang memiliki body
image negatif menjadi body image positif dari hasil penurunan dari 78,9
turun/tereduksi menjadi  38,1.

ka pemberian layanan Bimbingan
Kelompok berpengaruh d /mereduksi body image negatif
pada peserta didik [ ngah Kejuruan Negeri 1

Sungai Penu

b. Diketprabatilitas((Asymp /Sig) <0, 05:meka'tfa diterima dan-tiq ditolak.

dasaraE\al seﬂnya, laka d tkan boerhitlwgan yang
tercht(™ pad | beriRut®



Tabel 4.7 Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan Antara
Pretest dan Posttest Body Image Negatif Siswa

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks ” 5,55 55,00
iti 3P 1,00 6,00
POSTEST - PRETEST Positive Ranks
) 0°
tal 10

a. POSTTEST <PRETEST
b. POSTTEST >PRETEST
c. POSTTEST =PRETEST

Berdasarkan in

Ranks atau selj i hﬂh egatif untuk pretest
7 padanldi ‘N, 5,55 hasil pada ank, 55,00 pada

ah ranking
pttest. Pada

Tabel 4.8 Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test

- T LAM NEGERI

Test Statistics?

POSTEST -PRETEST
Z 2,802

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan output test statistics di atas, diketahui Asymp. Sig (2-
tailed) bernilai 0,004. Karena nilai 0,004 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada perbedaan



antara hasil pretest dan posttest. Pada Z bernilai 2,802, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian
melalui layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sungai Penuh.

B. Pembahasan

Hasil penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Bimbingan

Kelompok untuk Mereduksi Body Image Negatif pada Siswa Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 1 enuh”. Sebelum dilaksanakannya

layanan bimbingan kelo rkan instrumen atau angket

pretest untuk men daan peserta um diberikan layanan
bimbingan kel epada kelas X'AkﬂXI BDP

dan didapatkan
iasisva berada

akhirs@enel )i i pn dengan
melakukan
dengan judul skripsli, apa

PINSTTIY RGAMR ISTARTNESER] "

kesiswaan memberikan data dan menjelaskan bahwa peserta didik yang
menKbody Ege neRada dltiap IN Pada@gal 1(I\/Iei 2023
dilaksanakan penelitian kembali dan peneliti menemui guru BK untuk
berdiskusi dan bekerja sama dengan beliau, guru BK menyarankan 3 kelas
yang akan mengisi skala angket yaitu kelas X AKL, XI BDP dan XI TKJ.
Mulainya dilakukan penyebaran link angket, peserta didik memilih untuk
mengisi angket di link yang sudah disebarkan oleh ketua kelas masing-
masing. Dan hasil yang diperoleh sebelum diberikan layanan bimbingan

kelompok hasil pretest di SMKN 1 Sungai Penuh menunjukkan tingkat



body image negatif siswa 5 orang berada pada kategori tinggi dengan
persentase 50%, 4 orang berada pada kategori sedang dengan persentase
40% dan 1 orang berada pada kategori rendah dengan persentase 10%.

Pada hasil persentase diatas menunjukkan bahwa kenyataan lapangan
yang ada di SMK Negeri 1 Sungai Penuh terdapat fenomena beberapa

siswa yang memiliki body image negatif sehingga dilakukan perlakuan

berupa layanan bimbingan kelompok. Ditemukan siswa yang tidak percaya

ingirgerubar

untujgmsiirin . i img i aja yang

me i ke

Pada masa Yaf Padan dan bentuk
tubuh. Hal ini mendoTomg

mefiﬁ“é‘”r?"f‘ﬂ‘fkﬂ@ﬂ‘ﬁﬁﬂ?ri@ffﬁm Tt Erp

cara sehat dan tidak sehat.

. KonK)ody Ee negRiswaIMK INi 1 S@ PenLl sebelum

diberikan layanan Bimbingan Kelompok.

melakukan diet. Remaja yang

Setelah mendapatkan data hasil pretest maka peserta didik yang
mengalami body image negatif diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok untuk mereduksi body image negatif tersebut. Terdapat 10 orang
peserta didik dari hasil data pretest. Pada tanggal 15 mei 2023 dilaksanakan

layanan bimbingan kelompok pertemuan pertama hingga pada tanggal 25



mei 2023 pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke enam dan
sekaligus kembali menyebar skala angket ke 10 peserta didik untuk
mengetahui hasil posttest apakah layanan bimbingan kelompok efektif
dalam mereduksi body image negatif siswa. Hasil yang diperoleh setelah
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yaitu body image negatif peserta
didik berkurang ke kategori rendah dengan penjelasan yaitu ada 7 orang
siswa berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 70% dan 3

orang siswa berada pada kateg ndah dengan persentase 30%. Yang

tif siswa tereduksi/turun dari

serirﬁerpilﬂtentan

tentang penémpilan'fisik, dan da

artinya bahwa kondisi b

kategori tinggi ke r

Setiap 4 nai body image,

individu

dy Image

Negeri 1

), pretest merupakan test yang

RS TP ARG AMA ST RESER "

sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang akan
diajm SadE<an rrRut E'ndy N), p(@ ataLItes akhir
adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
semua materi yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh siswa.

Perbedaan body image negatif siswa sebelum diberikan perlakuan
(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) berupa layanan
bimbingan kelompok. Hasil yang didapatkan dari uji hipotesis bahwa
diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,004 karena nilai 0,004 lebih kecil



dari < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya ada perbedaan antara hasil pretest dan posttest sehingga dapat
disimpulkan pula bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pemberian melalui layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body
image negatif siswa di SMKN 1 Sungai Penuh.
Menurut (Denich & Ifdil 2015), pembentukan body image secara umum
dibentuk dari perbandingan yang dilakukan individu atas fisiknya sendiri

dengan standar ideal yang dikenal lingkungan sosial dan budaya. Salah

satu penyebab kesenjangan e ideal dengan keadaan tubuh

yang nyata sering Kkaki Media massa banyak
menampilkan bj nyaris sempurna.

Individu seri membandingkan d|r|nya dengan ora ng yang hampir

menerus

bentuk

tubuhnya. i ambaran individu tentang tubuhnya

yang d oleh self

esteem sikapnya
terhada

§Ody image

positif dan b8 ini penulis

memfokuskan pada body

RS TFITUT WEﬁWﬂaﬁiﬁﬂﬁﬁ REGERT™ '

bersemayam di dalam pikiran seseorang. Bila individu dihinggapi persepsi

atau piK negaEerhadRrinyaIaik SN sada@pun liak sadar
maka mereka lebih mudah terkena ancaman dalam interaksinya dengan orang

clf image yang negatif. Menurut

lain. Body image negatif biasanya muncul pada saat individu dihina oleh
teman-temannya sendiri, dikucikan karena memiilki keadaan tubuh yang tidak
baik atau memiliki cacat fisik.

Secara umum, body image positif menguntungkan karena mengacu pada
evaluasi diri, sedangkan body image negatif menimbulkan pikiran negatif yang

merugikan diri. Menurut (Ramanda et al, 2019), body image negatif adalah



persepsi atau pikiran bahwa seseorang lebih rendah dibanding individu lain
dalam satu hal. Perasaan demikian dapat muncul sebagai akibat sesuatu yang
nyata atau hasil imajinasinya saja. Body image negatif sering terjadi tanpa
disadari dan bisa membuat orang yang merasakannya melakukan perubahan
terhadap tubuhnya secara berlebihan demi untuk tampil menarik
dilingkungannya.

Bimbingan kelompok dalam penelitian ini merupakan upaya pemberian

bantuan kepada siswa secara kel k untuk mengambil keputusan yang

tepat dan mandiri. Dalam di untuk mendapatkan informasi

menjad ktif. "N
kegiata rk

kelompokgbert K i asi serta
bersosialisasi.
mengungkapkan pendapal,

el i'ﬁrl‘-‘ffslfﬂﬁerﬂﬁﬁﬁﬁerfgthﬁﬂ"ﬁi'@@ﬁ"ﬁF”ggOta

serta membuat anggotanya lebih berani mengungkapkan pendapatnya dengan

tanggumvab dEbih rrRargai indapNa ang@ Sehirlga tujuan

bimbingan kelompok untuk menurunkan body image negatif siswa dapat

ya. Hal ini dapat memacu siswa

tercapai.

Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Happy Karlina Marjo
(2020), Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Body Image Siswa
Kelas X1 di MAN 3 Jakarta. Penelitian Quasi eksperimen ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap body image

siswa kelas XI di MAN 3 Jakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa



kelas XI MAN 3 Jakarta sebanyak 9 siswa pada kelompok treatment dan 9
siswa pada kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik
Sampling Purposive. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen,
dengan desain Quasi experimental Design dan bentuk desain nonequivalent
Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

kuesioner MBSRQ dan dianalisis menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test.

Hasil analisis menunjukkan nilai sig.= 0.018 pada kelompok treatment yang

percay

menari eras
tampil ari iki an negatif
seperti ingin = 3 : KI. Hal ini tentu
memberikan dampak

‘ersebtﬂqé@?aﬁm”i“ﬁﬁ'ﬁkmiﬁaﬁﬂﬁeﬂfdﬂﬂ EGERT"

dimiliki serta tidak dapat menerima bentuk tubuhnya sendiri. Apabila persepsi

negatif”s tirE daIzRNaktLlyang Nup @19 ml<a dapat

menyebabkan rasa frustasi dan depresi.

a didik yang mengalami hal

Terkait dengan uraian diatas tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat
body image negatif siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 01 Sungai
Penuh sebelum diberi perlakuan (pretest) berada pada kategori tinggi, tetapi
setelah diberikan perlakuan (posttest) berupa pelaksanaan layanan bimbingan

kelompok menurun ke kategori rendah.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolah, maka dapat disimpulkan

secara umum bahwa:

1.

. Kondisi body image n

. Terdapat

Kondisi body image negatif sebelum diberikan layanan Bimbingan

Kelompok berada pada kategori ti

iberikan layanan Bimbingan

Kelompok seban apat tereduksi tegori rendah.

an yang signifikan'kondisi body negatif sebelum

dengan tema seperti percaya diri, Ronsep diri positif yang dapat membantu

mé@ﬁb%bﬂ%%]dy%%tﬁ'sLﬁa%r%ﬁlﬁaﬁaﬁll\formasi
tentKJagairE meIRin krIk daN’nent@ng bi( kepada

sesama teman dan menjelasan efek negatif dari ejekan yang diberikan pada

teman berkaitan dengan karakteristik fisik yang dimilikinya.

. Saran yang dapat diberikan bagi Program Studi Bimbingan Konseling

adalah menyusun materi kuliah untuk meningkatkan skill atau keahlian

mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling dalam memimpin



kelompok pada kegiatan bimbingan kelompok. Tugas pemimpin kelompok
sangat penting dalam layanan bimbingan kelompok sehingga dibutuhkan
skill yang baik untuk memimpin kelompok, skill ini dapat dikembangkan
saat kegiatan kuliah berlangsung ataupun dengan pelatihan-pelatihan yang
lebih banyak.

. Saran yang dapat diberikan bagi rgahasiswa program studi bimbingan dan

konseling yang akan me jan lanjutan adalah agar dapat

menyusun wakt n rupa agar
at. Penelitiﬁa sebé'ilnya menyi

nturan dengan jadwal

ames yang seru

yang telah dipelajari alatrcrnee esi bimbingan kelompok.
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KISI-KISI SKALA BODY IMAGE SISWA SEBELUM UJI VALIDITAS

Teori Ite
(Variabel) Aspek/komponen Indikator Sub Indikator
Appearance evaluation o Evaluasi terhadap 1,2
(Evaluasi atau penampilan diri sendiri
penilaian individu
S tentang penampilan)
Persepsi bagian- o Evaluasi terhadap 5,
bagian tubuh dan penampilan orang lain
penampilan
enamgilan e Perhatian individu dalam 8, ¢
Teori Body ﬁqeraﬂaﬂ usah menjaga penampilan
Image ¢ |[memper aiki diri)
menuru
dan Pru
(200 asan terhadap
g tubuh diri Kepuasan terhadap 11, 1
Bo '
Imay
memil san terhadap 14, 1
aspq bagian atas
Perse
Perband
Sosial Bu epuasan terhadap 17
tubuh bagian tengah
badan
INSTITUT AGAMA ISLAM N EGERT i o
bagian bawah
K E R. I H c Kecjlasan terhadap 21, ¢
Over weight berat badan
Preoccupation
(Kecemasan menjadi
gemuk, kewaspadaan |, Kekhawatiran terhadap
individu terhadap tinggi badan 24, 2

Sosial budaya lingkungan sekitar




tentang bentuk tubuh) e Kecemasan terhadap
lingkungan sekitar 27,28
terkait penampilan

Jumlah
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Skala Body Image

A. Identitas Diri
Inisial
Jenis Kelamin
Umur
Kelas

B. Pengantar

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang selalu memberikan rahmat

serta hidayahnya, memberikan ke ekuatan, dan rizki kepada kita. Semoga

dengan limpahan rahmat dan i a ikan kekuatan lahir dan batin.
SFint espon instrumen penelitian.
erespon Setidp pel n keadaan sebenarnya.

didalam on b a hal-hal yang

Pada kesempatan,j

berhubun

Dala umen ini, anda tidak perlu cemas dan
takut kar i A ) a serta hal-hal
yang ber kesediaan dan

partisipa a kasih.

Mei 2023

Peneliti
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KERINCI

Palyasil Marzulina
NIM.1910207065



C. Petunjuk Pengisian Skala

1.

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan Body
image. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan seksama.

Pilihlah salah satu dari lima alternatif respon yang tersedia yang paling sesuai
dengan diri anda dengan memberi tanda centang (v') pada kolom yang telah
disediakan. Adapun respon yang tersedia adalah sebagai berikut:

SS  :Bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri anda sendiri.

S :Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan diri anda sendiri.

TS  :Bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri anda sendiri.

STS :Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan diri anda sendiri.

. Responlah sesuai nom j ang terlewati.

Tidak ada resp

INSTITUT seamarivencerakanivl NEGER]

“)~E R I N C_|

Pilihan Respon

No Pernyataan 35 S TS STS
1. Saya tidak menghindari makanan v
yang mengandung lemak.

Contohkoreksi:

Pilihan Respon
No Pernyataan S S TS STS




Saya tidak menghindari makanan v~ v
yang mengandung lemak.
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kala B Im

Pilihan Respon
No Pernyataan sS S TS STS
Variabel :Body image
Indikator : Persepsi bagian-bagian tubuh dan penampilan
1. Saya merasa ukuran tubuh saya tidak
proporsional.
2. Saya jarang memperhatikan
penampilan saya ketika ke tempat
umum.
3. Saya merasa tidak perc
dengan warna kuli
4,
Iri.
5. mban@ingkan .ﬂu
an kulit orang lain. -
6.
7.
8.
9.
10.
Variabel
Indikator Perban Ing
11. a suka membandingkan w.

NSHETACAMA TSLAM 1

NEGERI

12.

Saya khawatir terhadap penilaian

13.

Eerkalt h sayl N
ya | ng m indari®ontak

mata ketika orang lain menatap
wajah saya.

14.

Saya tidak puas dengan bentuk
hidung saya dibandingkan dengan
orang lain.

15.

Saya tidak percaya diri saat orang
lain melihat gigi saya saat saya
tertawa.

16.

Teman saya rajin perawatan wajah
dibandingkan dengan saya yang
jarang perawatan.




Pilihan Respon
No Pernyataan 3S S TS STS
17. Saya malu dengan perut buncit dan
menonjol dibandingkan teman saya
yang perutnya rata.
18. Saya menjadi tidak percaya diri
dengan bentuk pinggang saya
setelah melihat pinggang orang lain
yang proporsional.
19. Saya malu memiliki rambgt/bulu
kaki saat dilihat oran
20. Kulit kakl yang ke
Variabel
Indikator
21.
22.
23.
24.
25.

badan saya.

INSTIT U AGRNESEAM NEG

ER

27. etik a mel ena ilan
orangﬁleblh dari s@a, sayN c I
eras ecure.
28. Saya khawatir gaya berpakaian saya
terlihat norak di mata orang lain.
29. Menurut saya penampilan saya tidak
mengikuti trend yang ada seperti
teman saya.
30. Saya merasa tidak nyaman ketika

memakai pakaian yang ketat saat di
tempat umum.
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KISI-KISI SKALA BODY IMAGE SISWA SESUDAH UJI VALIDITAS

Teori Item
(Variabel) Aspek/komponen Indikator Sub Indikator
Appearance evaluation e Evaluasi terhadap 1,234
(Evaluasi atau penampilan diri sendiri
penilaian individu
o tentang penampilan)
Persepsi bagian- o Evaluasi terhadap 56,7
bagian tubuh dan penampilan orang lain
penampilan
/Appearanceo
rientation (Oriegtasi
penampilan Perh_atian individ_u dalam 8,9 10
Teori Body menjaga penampilan
Image
menurut Cash
dan Pruzinsky ody arel satisfacjtiﬂ
(2002) (Kepuasan terhadap’
bagian tuguh diri 11,12, 13
Body )
Image
mem'll'(k' 3 Kepuasan terhadap 14, 15, 16
aSpeK . i tubuh bagian atas
Persepsi,  |Pe'Djdingan 9
Perbandingan, dgng
Sosial Budaya. [N 17,18
#ouh 19, 20
&P bagian bawah
(NS TET L) Pverieighti] A 15 LsPKecemasaniierhadep 21
Preoccupation berat badan
Sosi aya (Kec n meffiidi
emu aspaiaan
ipdividu terhad{:lp o Kecemasan terhadap
lingkungan sekitar lingkungan sekitar 22, 23,24, 25
tentang bentuk tubuh) terkait penampilan
Jumlah 25




Skala Body Image

A. ldentitas Diri
Inisial
Jenis Kelamin
Umur
Kelas

B. Pengantar

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang selalu memberikan rahmat

serta hidayahnya, memberikan ke ekuatan, dan rizki kepada kita. Semoga

dengan limpahan rahmat dan i a ikan kekuatan lahir dan batin.
SFint espon instrumen penelitian.
erespon Setidp pel n keadaan sebenarnya.

didalam on b a hal-hal yang

Pada kesempatan,j

berhubun

Dala umen ini, anda tidak perlu cemas dan
takut kar i A ) a serta hal-hal
yang ber kesediaan dan

partisipa a kasih.

Mei 2023

Peneliti

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Palyasil Marzulina
NIM.1910207065



C. Petunjuk Pengisian Skala

1.

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan Body
image. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan seksama.

Pilihlah salah satu dari lima alternatif respon yang tersedia yang paling sesuai
dengan diri anda dengan memberi tanda centang (v') pada kolom yang telah
disediakan. Adapun respon yang tersedia adalah sebagai berikut:

SS  :Bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri anda sendiri.

S :Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan diri anda sendiri.

TS  :Bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri anda sendiri.

STS :Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan diri anda sendiri.

. Responlah sesuai nom j ang terlewati.

Tidak ada resp ua

INSTITUT seamarivencerakanivl NEGER]

“)~E R I N C_|

Pilihan Respon

No Pernyataan 35 S TS STS
1. Saya tidak menghindari makanan v
yang mengandung lemak.

Contohkoreksi:

Pilihan Respon
No Pernyataan S S TS STS




Saya tidak menghindari makanan v~ v
yang mengandung lemak.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Skala Body Image

No

Pilihan Respon

Pernyataan

SS S TS STS

1. Saya merasa ukuran tubuh saya tidak
proporsional.

2. Saya jarang memperhatikan
penampilan saya ketika ke tempat
umum.

3. Saya merasa tidak percaya diri
dengan warna kulit saya sagt ini.

4,

5.

lain.

3 Sf‘-hﬂ

ubuh saya roporsiona

7.
8.
9.
10.
11.
12.
orang Ialn terkait waja
13
|N$ﬂﬁ’f1§£ﬁ$ﬁﬁm§mmmm NEGERI
ajah
14 [Uaye tE g NG
dung dlba kan d®nhgan
orang lain.
15. Saya tidak percaya diri saat orang
lain melihat gigi saya saat saya
tertawa.
16. Teman saya rajin perawatan wajah

dibandingkan dengan saya yang

jarang perawatan.




No

Pilihan Respon

Pernyataan

dengan bentuk plnggang saya

SS S TS STS
17. Saya malu dengan perut buncit dan
menonjol dibandingkan teman saya
yang perutnya rata.
18. Saya menjadi tidak percaya diri

luar rumah.

Ketika saya meli

tempat umum.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Tabel
K E HI Uji IalldltN ec l
Ite hitu Tab KeW@rangan
1 0,531 0,396 Valid
2 0,755 > 0,396 Valid
3 0,531 > 0,396 Valid
4 0,721 > 0,396 Valid
5 0,411 > 0,396 Valid
6 0,629 > 0,396 Valid




7 0,755 0,396 Valid
8 0,411 0,396 Valid
9 0,629 0,396 Valid
10 0,475 0,396 Valid
11 0,504 0,396 Valid
12 0,531 0,396 Valid
13 0,531 0,396 Valid

idak Valid

Tidak Valid

Valid

b= Valid

'alid
alid

Sumber :Data yang diolah dengan SPSS.
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Tabel
Olah Data Angket Sebelum Uji Coba Validitas

100% |% Rata-rata

56,66667
55,83333
61,66667
78,33333
50,83333

75
33
57,5

55
55
78,33333

55
55,83333
56,66667

80
35

50
53,33333

37,3
76,66667
34,16667

55
54,16667

55,83333 | 00,996377

80
76,66667
56,66667
53,33333
£81,66667
55,83333

35

35
54,16667
59,16667

37,3
54,16667
59,16667

30
55
64,16667
58,33333

57,5
59,16667
78,33333
59,16667

37,3

120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120
120

Tumlab[Skor Maks

S
68
67
74
94
61
30
66
69

66
66
94
66
67
68
96
66
60

69

92

66

67
96
92
68

98
67
66
66

71
63

71
96
66
77
70
69

71
94
71
69

3367

Pernyataan/No Item
1011112 (13|14 |15 |16 |17 (18 |19 |20 (21|22 |23 |24 | 25|26 |27 |28 (29|30

9

]

No

10

11

12

13

14

16

17

18

19

20

21

22

23

24

26

27

28

29

30
31
32
33

34
33
36
37
38
39

40

41

42

43

46

Jumlah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



116

Tabel
Hasil Pretest

JUMLAH

56

73

95
90
76

80

68

71

96
789
73,3

25

24

23

2

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Item

Res

10

JUMLAH

RATA-RATA

7
-
Blelelele]els
ﬁ_mmmﬂmmm
"
z
\_
Tr_
mﬂld_..)ﬂ
S| e |ee|w |
ﬂi.ﬁ?.n:l
-.._
=
2
rlea| oo |w |3
Qg% |5 | o=
AR e
Ll
e (=
mr\\.}\l} ¥
olg|=| 2| &l s
] N g(g_
mmm.m.m
Equdm.__T
A =
SEEEEE
= S
w Wl
]
?_M
MMﬁMﬂ.S
i.ﬂ_.
AR
A= NALIL
_u_\-_m
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Tabel
Hasil Posttest

Item

37

38
46

33
54
38
33
25
30
47
381
38,1

25 | JUMLAH

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Res

10
JUMLAH

L
%)
2
o
z| 2l gl =] 8| 8] 3
h_.\_._u73000.n|.v
[0
L
a
%)
=z
L
2|l ~| »| ol o]l o] S
N
1]
o
o

Sangat Rendah (SR)

Tinggi (T)

Sangat Tinggi (S

17,35307728

MAX

MIN
RANGE

RATA-RATA

ISLAM NEGERI

INSTITUT AGAMA

KERINCI



Tabel
Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha >< | Cut Off | Keterangan

0,878 > 0,7 Reliabel

Sumber :Data yang diolah dengan SPSS 20. 2023

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Uji Hipotesis

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank  |Sum of Ranks
gative Ranks I 5,55 55,00
sitive Ranks 3p 1,00 6,00
)STEST - PRETEST
s 0°
tal 10

POSTEST < PRETEST
POSTEST > PRETEST
POSTEST = PRETEST

™

Test Statistics®
POSTEST - PRETEST
2,802
ymp. Sig. (2-tailed) ,004

Wilcoxon Signed Ranks Test
Baseg.| on negative ranks.

RE NA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN.DAN KONSEL ING KELOMPOK

ATARAK 3022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh 3 Untuk membantu siswa memahami tentang body image
b. Untuk membantu siswa mampu mengetahui apa saja faktor

SASARAN LAYANAN yang mempengaruhi body image
Siswa Kelas X & XI c. Untuk membantu siswa mengetahui aspek-aspek dari body
image

FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan, KEGIATAN LAYANAN




Pengembangan Tahap Awal
« Salam pembuka dan perkenalan

BIDANG LAYANAN « Membina hubungan baik dengan siswa
Pengembangan Pribadi « Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut
Tahap Inti
TOPIK BAHASAN/ « Memberikan ceramah mengenai materi body image
PERMASALAHAN o Melibatkan siswa dalam pemberian layanan dengan
Body Image meminta siswa mengemukakan pendapat tentang body
image
PERTEMUAN KE o Memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya dan
1 (Satu) berdiskusi
Tahap Akhir
ALOKASI WAKTU . ikan kesan dan hasil yang didapat baik untuk

1 x 40 Menit n untuk lingkungan
TANGGAL dan harapan
PELAKSANAAN

Senin, 15 Mei 2023

cF!‘A pEtd'I'EIIAN
ALAT/MEDIA Penilatan Proses

Kursi, Buku dan a. Refleks|
b. i

ngat/kurang

METODE
Ceramah,
jawab

alam bertanya tentang ke
topik/kurang sesuai dengan

tahuannya:
/tidak sesuai

TINDAK LANJUT
Bimbingal
Lanjutan

INSTITUT AdasdA ISLAM NEG

R
GLMK
KE™ 1NCI

Neki Arlina, S.Pdl
NUPTK. Palyasil Marzulina

5760769670130112 NIM. 1910207065



LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

v
A

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh 3 yntuk membantu siswa memahami tentang body image

b. Untuk membantu siswa mampu mengetahui apa saja faktor
SASARAN LAYANAN yang mempengaruhi body image
Siswa Kelas X & XI c¢. Untuk membantu siswa mengetahui aspek-aspek dari body

image
FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

KOMENTAR PELAKSANAAN

Awal
aha | yai em
siswa fpimbingan. kelompok b
respen siswa saat perkenalan pertel
Tahap Inti

BIDANG LAYANAN

o dan perkenalan dengan
Pengembangan Priba

gan baik dilihat dari

dikenalkan
erhubungan
iskusi tanya
kurang aktif

diteliti. Pemberian kesemp
ggiatan masih terdapat siswa

1 (Satu)

ALOKAS
1 x40 Me

gungkapkan
un anggota
ri pemimpin

TANGGA
PELAKS N
Senin, 15 023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

METODE kurang i dengan topik

Coanaf GTITUT AGRMA ISLAM NEGERI

b. Topik yang dibahas: sangat penting

c. peneliilimenyamigaiign: mu gpahami
K E d. iatan yally di ik arik l

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke-1
menunjjukan kurangnya respon yang didapat peneliti dari
siswa karena saat ditanya beberapa dari mereka menjawab
masih ragu dan malu untuk mengungkapkan pendapat sehingga
akan dilakukan layanan bimbingan kelompok pada pertemuan
selanjutnya.




Kerinci, 25 Mei
Mengetahui, 2023
Guru BK

o

Neki Arlina, S.PdI

Peneliti

Palyasil Marzulina

NUPTK. NIM. 1910207065
5760769670130112

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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MATERI TENTANG BODY IMAGE
A. Pengertian Body Image
Body image seseorang merupakan evaluasi terhadap ukuran tubuh, berat
badan ataupun aspek-aspek lainnya dari tubuh yang berhubungan dengan
penampilan fisik. Citra tubuh (body image) sebagai gambaran yang dimiliki seseorang

dalam pikirannya tentang penampilan (misalnya ukuran dan bentuk) tubuhnya, serta

sikap yang dibentuk seseorang teristik-karakteristik dari tubuhnya.

punggu

B. Faktor-fal®or ya

1. Jenis kelamin

Jenis kelamin_merupakan faktor pahg pentlrﬁrldalam erkembangan body

INSTITUT AGAMA | ER

image seseorang. Ketidakpuasan terhadap tubuh lebih sering terjadl pada wanita
dari Kaki—laEanita Rrung ltuk mNmkan cbadarliisebabkan
oleh iklan-iklan dalam berbagai media yang menstandarkan bahwa wanita kurus,
berkulit putih, dan berambut panjang adalah idola dan disukai lawan jenis.
2. Media Masa
Media yang muncul dimana-mana memberikan gambaran ideal mengenai

figur perempuan dan laki-laki yang dapat mempengaruhi body image seseorang.
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Figur ini biasanya disebut dengan idola. Remaja mengikuti setiap bentuk dan
tindakan yang dilakukan oleh idolanya tersebut terutama penampilan. Mereka
percaya dengan mengikuti dan berpenampilan seperti idolanya, mereka akan
menjadi percaya diri dan disukai oleh orang-orang. Media massa menjadi
pengaruh kuat dalam budaya sosial. Anak-anak dan remaja lebih banyak

menghabiskan waktu dengan menonton televisi maupun hp. Isi tayangan media

massa sering menggambark dar kecantikan perempuan adalah

dengan memiliki tu rus. Media ambarkan bahwa standar

tubuh ideal -laki adalI .den.g.ah' miliki tub berotot dan perut

ideal as
yang di
para réfpaja iteria be pouh idel yang
ditampilkan iklan™g i A M aj menyaksikan tayangan

iklan membentuk persepsi terhadap citra tubuh mereka.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

. Hubungan Interpersonal

Hubungan Interpersonal, manusia sebagai mahluk sosial selalu berinteraksi
dengan orang lain. Agar dapat diterima oleh orang lain, ia akan memperhatikan
pendapat atau reaksi yang dikemukakan oleh orang lain termasuk pendapat

mengenai fisiknya. Pendapat terhadap penampilan dan kompetensi teman sebaya
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dan keluarga dalam hubungan interpersonal dapat mempengaruhi bagaimana
pandangan dan perasaan mengenai tubuh.
C. Aspek-aspek Body Image
1. Aspek persepsi terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan secara
keseluruhan. Bentuk tubuh merupakan suatu simbol dari diri seorang individu,

karena dalam hal tersebut individu dinilai oleh orang lain dan dinilai oleh dirinya

sendiri. Selanjutnya bentuk enampilan baik dan buruk dapat
mendatangkan per i rhadap bentuk tubuhnya

sendiri.

lebih baik

haru nila

3. Asp sial g bnilai reaksi
terha ora i dka gambaran

orang itu aka 3 i menilai dirinya.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-1
KELAS X DAN XI

SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH
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Z
o

NAMA SISWA

JENIS KELAMIN

PEMBERIAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK

L
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa mengatasi kurangnya kepercayaan diri
b. Untuk membantu siswa memahami materi tentang kepercayaan diri
S’_A‘SARAN LAYANAN c. Untuk membantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan kondisi
Siswa Kelas X & XI tubuhnya
FUNGSI LAYANAN _ KEGIATAN LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan Tahap Awal
« Salam pembukgdan perkenalan

BIDANG LAYANAN o Membina

Pengembangan Pribadi

baik dengan siswa
n tujuan dari layanan tersebut

TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN
Kepercayaan Diri

ateri kepercayaan diri

SiSW jan layanan dengan meminta siswa
akan-pen aan diri
Memberl kesempatan Pada siswa un nya dan berdiskusi

Tahap Akhlr

PERTEMUAN KE
2 (Dua)

tuk dirinya maupun untuk

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN
Selasa, 16 Mei 2023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

METODE
Ceramah, diskusi dan tanya jawab

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lanjutan a. 7 Merasakan s a pertemuan: menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak
menyenangkan
INSTITUT Joleiatoitbsbes{ide frh s gl pning

c. Carapen |t| menyampaikan: mudah dlp am| ak mudah/sulit dipahami

K E Keﬁyang dI(utI mﬂkuran%mk/tldi menarik

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,
Guru BK Peneliti
Neki Arlina, S.PdlI Palyasil Marzulina

NUPTK. 5760769670130112 NIM. 1910207065
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa mengatasi kurangnya kepercayaan diri
b. Untuk membantu siswa memahami materi tentang kepercayaan diri
SASARAN LAYANAN c. Untuk membantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan kondisi
Siswa Kelas X & XI tubuhnya
FUNGSI LAYANAN _ DESKRIPSI DAN KOMENTAR PELAKSANAAN LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan Tahap Awal

Tahap awal yaitu gaembuka salam dan tetap melakukan perkenalan karena bagian

al lebih dekat untuk membina hubungan baik dengan siswa.

BIDANG LAYANAN

Pribadi jclasan dari pemimpin kelompok tentang maksud dan
TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN n dan dikenalkan kepada siswa materi

nya apakah mereka tidak percaya diri
iswa diketahui kurang percaya diri
n, dil.

Kepercayaan diri

ti pel
ang ke;ircayaan iri ng man
dengan fisik mereka rata-fata menjaw.

dalam bentuk tubuh seperti gigi, warna ku
Tahap AKRir,

PERTEMUAN KE
2 (Dua)

n kesan dan hasil kegiatan
ALOKASI WAKTU memahami materi yang

1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN

Selasa, 16 Mei 2023

ALAT/MEDIA

ya: kurang sesuai dengan
Kursi, Buku dan pena

METODE
Ceramah, diskusi dan tanya jawab

Hasil Pelaksanaan Ke iatan Penelltlan
INS T TLU Fagliges Eﬁ d‘q menunjjukan kurangnya
respon yang d apat peneliti dari siswa karena saat dltanya beberapa dari mereka
enja asih r dan ntuk g ngkap pendapat sehingga akan
K dilaku anan blnga pok ertemu selanjutnya.
Kerinci, 25 Mei 2023
Mengetahui,
Guru BK Peneliti

¢

Neki Arlina, S.PdI
NUPTK. 5760769670130112

Palyasil Marzulina
NIM. 1910207065
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MATERI TENTANG KEPERCAYAAN DIRI
A. Pengertian Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang
lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan

bertanggung jawaban. Kepercayaan diri_merupakan sikap pada diri seseorang yang

dapat meneriman kenyataan, da kan kesadaran diri, berpikir positif,

memiliki kemandirian unyai kema memiliki serta mencapai

ginkan. Kem:ay.a;a'n .d'i adalah si

segala sesuatu itif seorang individu
yang m

diri sen

keperca di 3 3 keyakinan
akan k puz ol i g lain dan
dapat bert#hdak g pertanggung
jawaban.
B. Aspek-aspek KeTerca aan Diri

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

1. Keyakinan akan kemampuan diri, keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap
posiKeoranEtang Ra. la Iampu Na sungsungglv akan apa
yang dilakukan.

2. Optimis, optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang dirinya dan

kemampuannya. Optimisme merupakan cara berpikir yang positif dan realistis
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dalam memandang suatu masalah. la menambahkan bahwa berpikir positif yang
dimaksud adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk.

3. Objektif, objektif yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut
dirinya sendiri.

4. Rasional dan Realistis, rasional dan realistis adalah analisa terhadap suatu

masalah, suatu hal, dan sua gan menggunakan pemikiran yang

dapat diterima oleh

sehingga orang asa d aZan optimis.

b. Har%diri adalahl_penilaiarﬁarrlmﬁ dilakukan terhadap diri sendiri. Orang yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional. Selain itu,
irul ini rrE merrRhuburlan denNrang Ic I

c. Kondisi fisik (body image), perubahan kondisi fisik berpengaruh pada
kepercayaan diri seseorang. Penampilan fisik merupakan penyebab utama
rendahnya harga diri dan kepercayaan diri seseorang.

d. Pengalaman hidup yang mengecewakan paling sering menjadi sumber

timbulnya rasa rendah diri. Sebagai contoh, seseorang yang merasa tidak
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aman, kurang kasih sayang, dan kurang perhatian akan merasa kurang percaya
diri.
2. Faktor Eksternal
a. Pendidikan, tingkat dan jenis pendidikan seseorang memengaruhi kepercayaan
dirinya. Seseorang yang berpendidikan tinggi akan memiliki rasa percaya diri

yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan rendah.

b. Pekerjaan, bekerja pentin ng karena dapat mengembangkan

kreatifitas, kema a rasa perca

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-2
KELAS X DAN XI

SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang stres
b. Untuk membantu siswa mengetahui cara mengatasi stres
c. Untuk membantu siswa mengetahui cara mengendalikan diri dari tekanan stres

SASARAN LAYANAN
Siswa Kelas X & XI

KEGIATAN LAYANAN
FUNGSI LAYANAN

Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan Tahap Awal

« Salam pembukg.dan perkenalan
BIDANG LAYANAN « Membina baik dengan siswa

Pengembangan Pribadi n tujuan dari layanan tersebut

ateri stres

SiSW jan layanan dengan meminta siswa
akan-pen
Memberl kesempatan Pada siswa un nya dan berdiskusi

Tahap Akhlr

TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN
Stres dan Cara Mengatasinya

PERTEMUAN KE
3 (Tiga)

tuk dirinya maupun untuk

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN
Rabu, 17 Mei 2023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

METODE
Ceramah, diskusi dan tanya jawab

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lanjutan a. 7 Merasakan s a pertemuan: menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak
menyenangkan
INSTITUT Joliatoitbsbes{ide feh s el pning

c. Carapen |t| menyampaikan: mudah dipa am|/t ak mudah/sulit dipahami

K E Keﬁyang dI(utI mﬂkuranﬁarlk/tld‘ menarik

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,
Guru BK Peneliti
Neki Arlina, S.PdlI Palyasil Marzulina

NUPTK. 5760769670130112 NIM. 1910207065
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh

a. Untuk membantu siswa memahami tentang stres
b. Untuk membantu siswa mengetahui cara mengatasi stres

SASARAN LAYANAN ¢. Untuk membantu siswa mengetahui cara mengendalikan diri dari tekanan stres

Siswa Kelas X & XI
DESKRIPSI DAN KOMENTAR PELAKSANAAN LAYANAN

FUNGSI LAYANAN

Pemahaman, Pemeliharaan,

Pengembangan Tahap Awal
Tahap awal yaitu

embuka salam dan tetap melakukan perkenalan karena bagian
al lebih dekat untuk membina hubungan baik dengan siswa.

BIDANG LAYANAN

Pribadi jclasan dari pemimpin kelompok tentang maksud dan
TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN n dan dikenalkan kepada siswa materi

Stres dan Cara Mengatasinya setiap orang pernah mengalami stres
dari siswa. Siswa diketahui berani

n bagaimana cara mereka

inti pel
ang str an-cara mi:gatasm
dan penellt penasaran defigan pengala
PERTEMUAN KE mengungkapkan pengalaman mereka ten
3 (Tiga) mengatasinga..

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

satu sama lain dan
erharap kegiatan lanjutan

g saling berbagi penga
Va kegiatan ini sangat seru

TANGGAL PELAKSAN
Rabu, 17 Mei 2023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

kegiatan: semanga

tentang ketidak tahudlilil: sesuai dengan topik

METODE
Ceramah, diskusi dan tanya jawab

penting
n: mudal

INSTITUTAEERER I BL AR NEGERL: meniwan bawa

siswa terbuka akan keadaan dan masalah yang sedang dialaminya tentang harga
K Ediri da“nji un' lebih /"argai dﬁdiri. I

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,
Guru BK Peneliti

¢ D

Neki Arlina, S.PdI
NUPTK. 5760769670130112

Palyasil Marzulina
NIM. 1910207065



93

MATERI TENTANG STRES DAN CARA MENGATASINYA
A. Pengertian Stres
Stres mengacu pada proses yang melibatkan persepsi, penilaian, dan
menanggapi peristiwa berbahaya atau rangsangan. Pengalaman stres dapat menjadi
emosional (misalnya, konflik interpersonal, kehilangan orang vyang dicintai,

pengangguran) atau fisiologis (misalnya, kekurangan makanan, penyakit, negara

penarikan obat). Stres merupak tubuh yang tidak spesifik terhadap

setiap kebutuhan tubu anggu, suat mum dan merupakan hal

m kehidulan se.h.a'ri.!ri dan ti

biasa yang terj t dihindari, setiap

penyes te
bebera ngg

isi i : - garuhi perilaku
makan. Begitu juga @ an bahwa pada remaja,
gambaran kondisi emosionalﬁﬁ tidak stabil menﬁrkiabkan individu_cenderung

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

melakukan pelarian diri dengan cara banyak makan makanan yang mengandung

kalori aKIesterEggi, eRpan plein, sNa berg padalgemukan.

Hal ini terutama ditemukan pada kondisi kehidupan yang penuh stres.

B. Cara Mengatasi Stres
Psikolog mengatakan bahwa memiliki pemikiran negatif tentang tubuh

merupakan hal yang normal hingga tingkat tertentu. Namun jika selalu melihat diri



94

sendiri sebagai sesuatu yang negatif, dan persepsi mengenai hal ini terus berlanjut,
hal itu mungkin merupakan pertanda suatu masalah kejiwaan lain seperti gangguan
dismorfik, somatoparaphrenia, sampai stres berkepanjangan.

Biasanya orang yang memiliki body image negatif memiliki pemikiran yang
tidak realistis. Ketika mereka melihat dirinya di cermin, mereka akan melihat bagian

tubuh mereka buruk rupa atau bahkan cacat/tidak normal. Padahal, kenyataannya

anggota tubuh tersebut baik-baik saja.

Cara mengatasi stres karena body image negatif menjadi body image positif, sebagai

ketika memiliki pandan yang baik
an bahwa orang lain juga merasa

hra negatif,

Ingat diri ‘ i at dari luar
saja. Ketika merase i ki i a, maka akan membawa

"INSTFUTAGAMA ISTAMNECERT ™

sebenarnya tidak berkaitan dengan tubuh yang seperti supermodel, namun

kBB T N G

2. Tumbuhkan sikap positif
Sikap positif akan muncul ketika menerima seluruh kelebihan dan
kekurangan diri sendiri. Harus diketahui bahwa sikap negatif cenderung membuat

kita bersikap seperti seorang perfeksionis, senang membandingkan, dan sangat
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kritis atau menghakimi baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sikap seperti
itu merupakan karakteristik orang anoreksia dan orang dengan gangguan mental
terhadap citra tubuh. Perfeksionis dapat menciptakan perasaan negatif tentang
tubuh kita dan dapat menggagalkan keinginan kita untuk menjadi lebih baik.
Senang membandingkan diri sendiri dan orang lain dapat meningkatkan penilaian

diri yang negatif. Menjadi sangat kritis atau menghakimi orang lain dapat

meningkatkan kemungkinan ki al tersebut terhadap diri kita sendiri.

. Fokus pada bagiany a

pengalaman

dengan orang lair® arus mampu menjaga

perasaan dalam merlfhadapi perkataan-perkataan negatif dari orag lain. Caranya

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

adalah, mulailah mengelilingi diri dengan orang-orang yang positif. Hal itu akan

el Bers fRewo s G
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang harga diri
b. Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor harga diri
S’_A‘SARAN LAYANAN ¢. Untuk membantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan kondisi
Siswa Kelas X & XI tubuhnya
FUNGSI LAYANAN _ KEGIATAN LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan Tahap Awal
« Salam pembukgdan perkenalan

BIDANG LAYANAN o Membina

Pengembangan Pribadi

baik dengan siswa
n tujuan dari layanan tersebut

SiSW i
akan-pen
Memberl kesempatan Pada siswa un

Tahap Akhlr

TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN
Harga Diri (Self Esteem)

PERTEMUAN KE
4 (Empat)

tuk dirinya maupun untuk

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN
Senin, 22 Mei 2023

ALAT/MEDIA

Kursi, Buku dan pena ang semangat/tidak

METODE

Ja. sesuai dengan
Ceramah, diskusi dan tanya jawab i

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lanjutan a. 7 Merasakan s a pertemuan: menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak
menyenangkan
INSTITUT Joliatoitbsbes{ide fehd s gl pning

c. Carapen t| menyampaikan: mudah dlp am| ak mudah/sulit dipahami

K E Keﬁyang dI(utI mﬂkuranﬁarlk/tld‘ menarik

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,
Guru BK Peneliti
Neki Arlina, S.PdlI Palyasil Marzulina

NUPTK. 5760769670130112 NIM. 1910207065
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang harga diri
b. Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor harga diri
SASARAN LAYANAN c. Untuk membantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan kondisi
Siswa Kelas X & XI tubuhnya
FUNGSI LAYANAN _ DESKRIPSI DAN KOMENTAR PELAKSANAAN LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan Tahap Awal

Tahap awal yaitu
dari proses dan

embuka salam dan tetap melakukan perkenalan karena bagian
I lebih dekat untuk membina hubungan baik dengan siswa.

BIDANG LAYANAN

Pribadi jelasan dari pemimpin kelompok tentang maksud dan
TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN n dan dikenalkan kepada siswa materi

iri mereka sangat berharga dan sudah
nggota kelompok mengerti tentang
ing-masing.

Harga Diri (Self Esteem)

ti pel
Fﬂ siswa enyadar
diciptakan dalam bentuk: yang sebaik-b

materi yang disampaikan dan'memberikan
Tahap AKH#r .,

PERTEMUAN KE
4 (Empat)

bimbingan kelompok dan
ok merencanakan kegiatan
an untuk diri sendiri dan

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN

Senin, 22 Mei 2023

ALAT/MEDIA

; ntang ketidak tahug
Kursi, Buku dan pena

: sesuai dengan topik

an: menyenangka
penting
n: mudal

METODE
Ceramah, diskusi dan tanya jawab

Hasil Pelaksanaan Kerzilatan Penelitian

NS T L il folekSafiaan “birgbingan, keloip0K perfoinbier) &4 menunjukkan bahwa

setelah melewati beberapa pertemuan akhlrnya dari beberapa siswa berani untuk

engu kan dapat ada i g belum, sehingga akan
K dilaku anan blnga pok ertemu selanjutnya.

Kerinci, 25 Mei 2023
Mengetahui,
Guru BK Peneliti

¢

Neki Arlina, S.PdI
NUPTK. 5760769670130112

Palyasil Marzulina
NIM. 1910207065
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MATERI TENTANG SELF ESTEEM (HARGA DIRI)
A. Pengertian Harga Diri
Banyak nasehat untuk mendorong kita agar lebih percaya diri, lebih mencintai
dan menghargai diri sendiri dalam hidup. Memiliki harga diri yang tinggi memang
disebut sebagai kunci utama hidup sukses dan bahagia. Harga diri merupakan salah
satu nilai yang harus diakui oleh setiap individu. Harga diri merupakan komponen

yang mempengaruhi motivasi, moral, dan kualitas hidup. Dalam psikologi, harga diri

adalah istilah yang juga dikenal sebagai self esteem.

= __ "

Harga diri adalah konsep yang berkaitan dengan pengetahuan diri dan cinta

T

diri. Harga diri merupakan suatu nila_i yang dapat ditentukan oleh banyak faktor.

-

Menyadari harga diri adalah penting karena juga akan mempengaruhi pengambilan
—

keputusan dalam hidup. Seseorang mungkin merasa memiliki harga diri yang rendah

e AN
atau sebaliknya. Namun hal ini dapat berubah selrlng waktu Harga diri adalah

sesuatu yang dapat diubah, tergantung da kelnglnan individu.
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri
1. Faktor Fisik I

INETITUT AEARMA TECAR NEGERT™ ™

cenderung memiliki harga diri yang tinggi apabila memiliki wajah yang menarik.

KERINCI

O-.
L
=

<<

=

2. Faktor Psikologis
Seperti kepuasan kerja, persahabatan, kehidupan romantis. Misalnya:
seorang laki-laki memperlakukan pasangannya dengan sangat romantis, maka

akan meningkatkan harga dirinya.
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3. Faktor Lingkungan
Sosial Seperti orang tua dan teman sebaya. Misalnya: kalau orang tua
mampu menerima kemampuan anaknya sebagaimana yang ada, maka anak
menerima dirinya sendiri. Tetapi, kalau orang tua menuntut lebih tinggi dari apa
yang ada pada diri anak sehingga mereka tidak menerima sebagaimana adanya.

4. Faktor Tingkat Intelegensi

Semakin tinggi tingkat i eorang maka semakin tinggi pula

harga dirinya dan j ternyata mempengaruhi

an terIth adan.y.a' h.ulmgan pos ara keduanya.

ial Ekonomi

asal dari status sosial e mi rendah

ada yang berasal dari keluarga dengan

ekolah orang
yang berkulit pu | daripada orangorang
Australia, India, dan Irlandia.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

7. Faktor Urutan Keluarga
Kk tunEcendeR.memI(i harNi yangcﬂ tingl dari pada
anak- anak yang memiliki saudara sekandung. Selain itu anak laki-laki sulung yang
memiliki adik kandung perempuan cenderung memiliki harga diri yang lebih
tinggi.
C. Komponen-komponen Harga Diri

1. Perasaan diterima
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Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok
dan dirinya diterima seperti dihargai oleh anggota kelompoknya. Kelompok ini
dapat berupa keluarga kelompok teman sebaya, atau kelompok tertentu.

. Perasaan Mampu
Perasaan dan keyakinan individu akan kemampuan yang ada pada dirinya

sendiri dalam mencapai suatu hasil yang diharapkan, misalnya perasaan

seseorang pada saat mengala atau kegagalan.

na indivilu. merasa Irinya be

. Perasaan Berharga

tau tidak, dimana

saan yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang penerimaan diri
b. Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor penerimaan diri

SASARAN LAYANAN c. Untuk membantu siswa mengetahui faktor-faktor penerimaan diri

Siswa Kelas X & XI

KEGIATAN LAYANAN
FUNGSI LAYANAN

Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan Tahap Awal

« Salam pembukg.dan perkenalan
BIDANG LAYANAN « Membina baik dengan siswa

Pengembangan Pribadi n tujuan dari layanan tersebut
TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN
Penerimaan Diri

aterl penerimaan diri

SiSW
akan-pen
Memberl kesempatan Pada siswa un

Tahap Akhlr

PERTEMUAN KE
5 (Lima)

tuk dirinya maupun untuk

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN
Rabu, 24 Mei 2023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

METODE aro ;
Ceramah, diskusi dan tanya jawab i ik/tida engan topik.

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lanjutan a. 7 Merasakan s a pertemuan: menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak
menyenangkan
INSTITUT Joleiatoitbsbes{ide s s gl pning

c. Carapen |t| menyampaikan: mudah dlp am| ak mudah/sulit dipahami

K E Keﬁyang dI(utI mﬂkuranﬁarlk/tld‘ menarik

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,
Guru BK Peneliti
Neki Arlina, S.PdlI Palyasil Marzulina

NUPTK. 5760769670130112 NIM. 1910207065
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang penerimaan diri

b. Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor penerimaan diri
SASARAN LAYANAN ¢. Untuk membantu siswa mengetahui faktor-faktor penerimaan diri

Siswa Kelas X & XI

DESKRIPSI DAN KOMENTAR PELAKSANAAN LAYANAN
FUNGSI LAYANAN

Pemahaman, Pemeliharaan,

Pengembangan Tahap Awal
Tahap awal yaitu gaembuka salam dan tetap melakukan perkenalan karena bagian

al lebih dekat untuk membina hubungan baik dengan siswa.

BIDANG LAYANAN

Pribadi jclasan dari pemimpin kelompok tentang maksud dan
TOPIK BAHASAN/
PERMASALAHAN inti pel n dan dikenalkan kepada siswa materi

Penerimaan Diri ang peirlmaan-dlrl, lswa me hwa diri mereka sangat berharga dan
menerima.diri‘apa adanya“untuk bersyu apa yang sudah diberikan. Anggota

kelompok: mengerti tentang ‘materi yang ikan _dan memberikan pendapat
masing-maj ng_
Tahap Ak
Siswa menyal
bertemu dengary
selanjutnya sg
temannya

PERTEMUAN KE
5 (Lima)

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

kesan dan pesan bahwa keg bimbingan kelompok dan
baru itu seru. Pemimpin ke ok merencanakan kegiatan
gengungkapkan pesan dan harapan untuk diri sendiri dan

TANGGAL PELAKSAN
Rabu, 24 Mei 2023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

(tl kegiatan: semangd

tentang ketidak tahudiilila: sesuai dengan topik

METODE

L : uan: menyenag
Ceramah, diskusi dan tanya jawab ;

INSTITU¥ #ﬁ&?@i el b e G Benuriian bet sisve

sudah terbiasa dengan keglatan bimbingan kelompok dan pemimpin kelompok
erusa mberi mate g mud ahamiggmereka. Siswa menyadari
K ahwa a selan@@ ini tid a den ntuk t h yang ada.

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,
Guru BK Peneliti

¢ D

Neki Arlina, S.PdI
NUPTK. 5760769670130112

Palyasil Marzulina
NIM. 1910207065
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MATERI TENTANG PENERIMAAN DIRI
A. Pengertian Penerimaan Diri
Penerimaan diri atau self acceptance adalah suatu kondisi dan sikap positif
individu dalam bentuk penghargaan terhadap diri, menerima segala kelebihan dan
kekurangan, mengetahui kemampuan dan kelemahan, tidak menyalahkan diri sendiri
maupun orang lain dan berusaha sebaik mungkin agar dapat berubah menjadi lebih

baik dari sebelumnya.

Penerimaan diri berhubungan dengan konsep diri yang positif, dimana dengan

A = =

konsep diri yang positif, seseorang dapat menerima dan memahami fakta-fakta yang

begitu berbeda dengan dirinya. Seseorang yang menerima dirinya memiliki penilaian

realistis terhadap sumber daya yang dimiliki yang kemudian dikombinasikan dengan
— —

penghargaan atas dirinya sendiri, yakin akan standar dan diri sendiri tanpa harus

e AN o

dikendalikan oleh orang lain dan mem|I|k| penilaian realistis mengenai keterbatasan

| Itu pers!| atas diri sendiri yang

ditandai oleh keaslian bukan kepura uraan, realistis bukan kha y alan, kebenaran

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

bukan kebohongan, keterus-terangan bukan berbelit-belit.

iFfr E D 1 ki ~ 1

2. Harapan yang realistis. Ketika pengharapan seseorang terhadap sukses

I
tanpa harus mencela diri sendiri.

B. Fa ktor-f;r ya

1. Pemahaman Dirf*

yang akan dicapai merupakan pengharapan yang realistis, kesempatan
untuk mencapai sukses tersebut akan muncul, sehingga akan terbentuk
kepuasan diri sendiri yang pada akhirnya membentuk sikap penerimaan

terhadap diri sendiri.
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3. Tidak hadirnya hambatan-hambatan dari lingkungan. Ketidakmampuan
untuk mencapai tujuan yang realistis dapat disebabkan oleh
ketidakmampuan individu untuk mengontrol adanya hambatan-hambatan
dari lingkungan, misalnya: diskriminasi, ras, gender, dan kepercayaan.

4. Tidak adanya tekanan emosi yang berat. Tekanan yang berat dan terus
menerus seperti yang terjadi di lingkungan kerja atau rumah, dimana
kondisi sedang tidak baik, dapat mengakibatkan gangguan yang berat,
sehingga tingkah laku orang tersebut dinilai menyimpang dan orang lain
menjadi terlihat selalu mencela dan menolak orang tersebut.

5. Sukses yang sering terjadi. Kegagalan yang sering menimpa menjadikan
seseorang menolak terhadap diri sendiri sebaliknya kesuksesan yang sering
terjadi menumbuhkan penerimaan terhadap diri sendiri.

6. Konsep diri yang stabil. Konsep diri yang baik akan menghasilkan
penerimaan diri yang baik namun sebaliknya bila konsep diri yang buruk
secara alami akan menghasilkan penolakan terhadap diri sendiri.

—— g -~
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh

a. Untuk membantu siswa memahami materi tentang konsep diri
b. Untuk membantu siswa mengetahui apa saja kompnen konsep diri

SASARAN LAYANAN ¢. Untuk membantu siswa mengetahui faktor-faktor konsep diri

Siswa Kelas X & XI

KEGIATAN LAYANAN
FUNGSI LAYANAN

Pemahaman, Pemeliharaan, Tahap Awal
Pengembangan « Salam pembuka dan perkenalan
. i an baik dengan siswa
BIDANG LAYANAN j dan tujuan dari layanan tersebut

Pengembangan Pribadi

TOPIK BAHASAN/ layanan dengan meminta siswa
PERMASALAHAN an p diri
Konsep Diri Membel kesempatanla tanya dan berdiskusi

Tahap Akhir,

PERTEMUAN KE

tuk dirinya maupun untuk
6 (Enam)

Menyampaikan kesan dan hasil yang

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN
Kamis, 25 Mei 2023

ALAT/MEDIA

Kursi, Buku dan pena il kegiatan: semang

ang semangat/tidak
h: sesuai dengan

METODE §an topik.

Ceramah, diskusi dan tanya jawab

tentang ketidak taj
topik/tidak sg

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lanjutan uan: menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak

menyenangk
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d. Kegiatan yang di ikuti: menarik/kurang menarik/tidak menarik
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Mengetahui,
Guru BK Peneliti
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NUPTK. 5760769670130112 NIM. 1910207065



109

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami materi tentang konsep diri
b. Untuk membantu siswa mengetahui apa saja kompnen konsep diri
SASARAN LAYANAN c. Untuk membantu siswa mengetahui faktor-faktor konsep diri
Siswa Kelas X & XI
FUNGSI LAYANAN _ DESKRIPSI DAN KOMENTAR PELAKSANAAN LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan, Tahap Awal
Pengembangan Tahap awal yaitu membuka salam dan tetap melakukan perkenalan karena bagian

nal lebih dekat untuk membina hubungan baik dengan siswa.
njelasan dari pemimpin kelompok tentang maksud dan

dari proses dan
BIDANG LAYANAN Siswa mende

Pengembangan Pribadi tujuan kegi

Tah
TOPIK BAHASAN/ p inti pelaksa skan dan dikenalkan kepada siswa materi
PERMASALAHAN diri, i hwa diri mereka sangat berharga dan
Konsep Diri enerima difi apa adanyalflintuk bers apa yang sudah diberikan. Anggota

kelompokgmengerti tentangsmateri yan aikan dan memberikan pendapat
masing- masirrg

Tahap AkHIr .

PERTEMUAN KE
6 (Enam)

gaflin dan pesan bahwa keg
bertemu denga baru itu seru. Pemimpin ke
i mengungkapkan pesan dan

bimbingan kelompok dan
ok merencanakan kegiatan
an untuk diri sendiri dan

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

TANGGAL PELAKSAN
Kamis, 25 Mei 2023

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan pena

ti kegiatan: semang

tentang ketidak tahudlilil: sesuai dengan topik

METODE
Ceramah, diskusi dan tanya jawab

NS TTT L asitermdsanan Kegiatah-Rehefitian . = L3 = 11

Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke-6 menunjukkan bahwa siswa

udah a den kegl imbin Iomp dan pemimpin kelompok
K Eerusa mberl mater, mud hami @ereka. Siswa memberikan
esan an sel a mela ariakan kegi dan mefigucapkan terima kasih.

Kerinci, 25 Mei 2023
Mengetahui,
Guru BK Peneliti

o

Neki Arlina, S.PdI
NUPTK. 5760769670130112

Palyasil Marzulina
NIM. 1910207065
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MATERI TENTANG KONSEP DIRI
A. Pengertian Konsep Diri

Self Concept atau konsep diri adalah cara dan sikap seorang individu dalam
memandang dirinya sendiri. Pandangan atau perspektif diri meliputi aspek fisik
maupun psikis, seperti mengenal karakteristik individu itu sendiri, tingkah laku atau
perbuatannya, kemampuan dirinya, dan sebagainya. Tak hanya mencakup kekuatan
diri individu itu saja, melainkan kelemahan dan kegagalan yang ada pada dirinya.

Sebagai contoh apabila individu menganggap bahwa dirinya memiliki

A = =

kemampuan untuk mengatasi masalah yang dihadapinya, akan terbentuk self

concept yang baik atau positif pada d_iriny_a]. Namun, sebaliknya apabila individu itu

menganggap bahwa dirinya tidak mampu atau dalam artian pesimis sebelum
— —

mencoba, akan terbentuk self concept yang negatif pada dirinya.

B. Komponen Konsep Diri
1. Diri l(se
-

dan dikagumi se
ideal bagi individu. Diri ideal ini menentukan seberapa besar arah, perkembangan
INSTITUT AGAMA TSLAM NEGER

diri, dan pertumbuhan karakter serta kepribadian. Diri ideal ini jika kita tidak

ber)—Kti daIEemiIiR memlntuanara sackan rrlmbuat kita

langsung menetapkan seseorang untuk menjadi contoh diri yang ideal. Contohnya

ai sempurna

enjadi model diri yang

seseorang yang memiliki latar belakang budaya yang lembut ternyata memilih
contoh yang ideal yaitu bintang rock atau bintang film yang notabene memiliki
bentuk budaya yang berbeda.

2. Citra diri (self image)
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Citra diri adalah cara kita melihat diri kita sendiri dan menilai tentang diri
kita sendiri pada saat itu. Citra diri adalah “cermin diri”. Bila kita melihat diri
sendiri di dalam cermin sebagai orang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi,
tenang, dan mampu belajar baik, maka setiap kali kita belajar, kita akan merasa
percaya diri, tenang serta mampu. Jika selalu berfikir secara positif maka kita akan

selalu bersikap positif pula dalam setiap aspek kehidupan.

. Harga diri (self esteem)
Harga diri didefi i hargai atau suka terhadap

diri anda se

dan ivasi
keberff@gilan T yang tinggi
memiliki kekuata APFpisa berhasil melakukan

apai ﬁa dalam hidu
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ABSTRAK
Marzulina, Palyasil 2023. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk
Mereduksi Body Image negatif siswa Sekolah Menengah
KejuruanNegeri 01 Sungai Penuh”. Jurusan Bimbingan dan
KonselingPendidikan _Islam. Institut Agama Islam Negeri
Kerinci. (). Dgs ati, M.Pd.,Kons. (Il). Agung Tri

Prasetia, M8

Kata Kunci:

imbinEKew ‘\ o

ini dila fkangigmeleh jya ¢ k yang
mEl@8atidak puas a G dan  ukur \tubuhny Rk puas

denganpena i 4" ul jerawa

" merasa me

b yang ideal, tidz .!*‘i bulYe
p a

m unke Beh | €

ag )
nega enja : c @ :
kelompok. A m "H AN dal mf

bentukbody d sel diberikan
bimbingan kelompok w gkdlmlody ll8loe negati gFaidik

NG M At RIGINK, ()| Urdagingkap

apakah layanan bimbingankelompok sangat efektif untuk mereduksi body

et el e gt oA i e R
Jenis perKn ini EJ eprn derlan deN)ne gc pretel

posttest dengan populasi peserta didik SMK Negeri 1 Sungai Penuh

n

yaituberjumlah 243 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalahsebanyak 10 peserta didik dari kelas X dan XI SMK Negeri 1 Sungai
Penuh yangmemiliki body image dalam kategori negatif yang diambil dengan
teknikpurposive sampling. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

dilakukansebanyak 6 kali pertemuan. Instrumen yang digunakan yaitu skala

Xi
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body imagedengan menggunakan 30 butir item. Analisis data yang digunakan
yaitu normakategorisasi pencapaian responden dan uji wilcoxon.

signifikankelompok Berdasarkan analisis data ditemukan
bahwa terdapat perbedaan

yangkondisi body image sebelum

dan sesudah diberikan layanan

bimbinganpada siswa kelas X dan XI

SMK Negeri 1 Sungai Penuh. Hal ini

diketahui i image sebelum
setelah
menjadi
< 0,05

layanan

peserta

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Xiii

ABSTRACT
Marzulina, Palyasil 2023. “The Effectiveness of Group Guidance Service to
Reduce Negative Body Image of Students of SMK Negeri 1
SungaiPenuh”. Islamic Education Guidance and Counseling

Department.

Kerinci State Isla
(I Agung
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arch s €d. - by=the j'enc ts who
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e. (1). Dosi Juliawati, M.Pd Kons

Keywords:
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p
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beingd give
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group guidance'serv "I@ ive red@BiBy negativg
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This type eartlrrET m gst (d \EIR'
popul f24 udent 1 Sungd Penuh.
The samples uw thlsE1y WeR stud'ts froleses @d Xl I

SMKNegeri 1 Sungai Penuh who had a body image in the negative category
taken bypurposive sampling technique. The implementation of group
guidance serviceswas carried out for 6 meetings. The instrument used is the
body image scale using30 items. The data analysis used is the norm of

categorization of respondents‘achievements and the Wilcoxon test.
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Based on data analysis, it is found that there is a significant differencein
body image conditions before and after being given group guidance services
toX and Xl grade students of SMK Negeri 1 Sungai Penuh. This is known
from thecalculation of the average body image score before following
services in groupguidance is 78.9 and after following services in group
guidance reduced /decreased to 38.1. Because Asymp. Sig (2-tailed) is 0.004.
This means that thevalue of 0.004 <0.05, so Ho is rejected and Ha is
accepted. The average percentresult of the instrument obtained is 60.9%
which was filled in by 46 respo

This means that group e effective in reducing the

negativebody im SMK Negeri 1 Sungai

Penuh.
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MOTTO:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, ‘“‘Sesungguhnya
jikakamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi
jikakamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat”.
(Q.Slbrahim:7)
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BNai persepsi

Tugas perkembangan merupakan tugas yang harus dilakukan oleh

individu pada fase-fase tertentu. Ketika individu berhasil melakukan tugas
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perkembangan pada fase sebelumnya maka akan menjadi sebuah batu loncatan

bagi tugas perkembangan selanjutnya. Namun sebaliknya, jika individu tidak

berhasil melakukan tugas perkembangan pada fase sebelumnya, ini akan

menjadi sebuah hambatan bagi tugas perkembangan selanjutnya. Santrock JW

(dalam Dewi, 2019). Me mengemukakan tugas
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dan wanita, menerima keadaan fisiknya, mencapai perilaku sosial yang

bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional, mempersiapkan Kkarir,

mempersiapkan perkawinan dan keluargg

Perubahan fisik pada s gllah pe ang terjadi dalam tubuh,

otak, kapasitas sg dan keterg il ik tubuh bisa
dipanda

tulang, otot,
terlihat saatre

arena pada
masa

tersebut mengM@mi g ; age YeNg leli
dorongan yang leb ‘ eng ka san waj

INSTITUT £ Ll NEGER

REETR Y .
transisi pubeKengarElmba erat lldan bNtubu a

penampilan. Perkembangan fisik yang membuat berubahnya penampilan pada

T,serta tingkat

remaja dalam bentuk tubuh dan kematangan seksual (Elyvia, 2020).

Menurut (Desmita, 2018), remaja mulai memiliki body image saat

memasuki remaja awal atau tahap pubertas karena pada masa tersebut remaja
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mengalami peningkatan massa tubuh, body image yang lebih negatif, dan

tingkat dorongan yang lebih tinggi untuk kurus dan berdiet. Selama periode

sekolah menengah (usia 11-14 tahun) memasuki masa transisi pubertas dengan

pertimbangan berat dan bentuk tubuh. Pada tahap remaja awal, perkembangan

fisik yang membuat berubahnya bentuk tubuh dan kematangan seksual menjadi

penyebab banyaknya remaja memberi ng terbaik untuk tubuh mereka
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sehingga mereka merasa tertekan dan stres untuk mengubah penampilan yang

menarik.

Namun pada kenyataannya, body iggage dipandang sebagai pusat dari

segala aspek fungsi remaja g perilaku, dan hubungan.

Pendapat lain mg an, body ig age pktif yang
dimiliki

orang lain, d3

p

sensori 00d,

@q W bsi, emosi,

perubahan fis an pe

b t tt ilak
yang eru p p I'Se| SI e| Nan u a, Ser@erilaku yan
INSTTTUT WS NECER]

mengafW@EWIﬁ@f"ﬁwiwm r@-EI?I
(Alwis & KtK/an 2 l

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan pada tanggal 29
September 2022 di SMK Negeri 1 Sungai Penuh ditemukan siswa yang
mengalami fenomena yang menggambarkan bahwa terdapat siswa merasa tidak

puas dengan citra tubuh (body image) yang dimilikinya. Siswa merasa dirinya



memiliki tubuh yang tidak menarik, seperti badan terlalu kurus/gemuk, warna

kulit yang terlalu gelap, rambut yang tidak lurus, badan yang terlalu pendek.

Sehingga, siswa tersebut melakukan upaya-upaya untuk memperbaiki

penampilannya, seperti dengan mengkonsumsi obat penggemuk atau

pelangsing tubuh, cream pemutih, obat pelurus rambut, serta obat peninggi

badan. Remaja perempuan cend uas dengan penampilan
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tubuhnya karena kurang tinggi, mereka juga berkata bahwa kurang memiliki

kepercayaan diri terhadap wajahnya yang mempunyai bekas jerawat dan yang

paling tidak disukainya adalah bentuk wajgghnya yang tidak simetris seperti

dagu yang agak miring sehing terhadap wajahnya

membuat dia be cgatif. Kegy idi d i pgan
memaka

kulit yang be
kulitny

F% ‘ Q o dengang

Bimbingan daWeon ) ' ly imd9e yang

buruk Hdﬁﬁla]a-BMr?Bu nenmmou | ka OaKi e (EIEI EIR|
KEEROE:

pada pe lan di n um upun [@&mam rhad ya se

Kenyataan yang ada di ﬁ Negeri 1 gunga!enuh ana terdapat peserta

didik kelas X dan XI yang memiliki body image negatif dan berusaha untuk

memenuhi tuntutan dunia remaja yang ideal saat ini.

Hasil wawancara dengan siswa DA mengungkapkan bahwasanya merasabentuk tubuh saya saat ini

tidak ideal dibandingkan dengan teman-teman saya
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yang lainnya, karena saya memiliki berat badan yang lebih dan juga pendek

tidak seperti teman saya yang lain yang memiliki badan kurus. Saya sangat

malu saat mengenakan baju olahraga dan mencoba menutupi badan saya

dengan berusaha menarik baju kebawah agar lipatan perut atau lemak diperut

saya tidak terlihat. Tetapi yang lebih membuat saya merasa minder adalah
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wajah saya yang tidak simetris seperti dagu saya yang agak miring sehingga

jika saya tersenyum atau berfoto sangat terlihat sekali kekurangan di dagu saya.

Hasil wawancara dengan siswa PMR mengungkapkan bahwa saya ingin

mengubah penampilan saya Blit saya arna hitam membuat

saya tidak perca Nnemakai gg il itanyd guru atau

teman s

yang gelap at S0 i e ) SESEe0ra | i 3 :

saya su o ; at
saya ter yang ; pernah dipag ik

oleh teman-té : at say®rsedil

~——

karendMEe_ElliTaufﬁa RErma enuEkKa ﬁﬁﬁeﬂabatejekan.

Kﬁlrkan mata WQI‘V ara d Nege 4 %ai nuh
siswa terindiédany& persepsi yang membuat peseMdik merasa tidak
puas akan body image-Nya saat ini. Peserta didik memiliki percaya diri yang
rendah saat berdiskusi dengan teman di depan kelas, ingin memiliki berat

badan ideal, merawat tubuh dan memperhatikan penampilan agar diterima di

lingkungannya, cemas jika dikritik oleh teman, meluruskan rambut dengan
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melakukan rebonding, dan mengikuti fashion idolanya.

Permasalahan ini juga terungkap oleh beberapa penelitian terdahulu,

seperti penelitian dari Muhsin (2014), tentang studi kasus ketidakpuasan

remaja putri terhadap keadaan tubuhnya (body image negatif pada remaja

putri). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat body image negatif pada
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siswa yang berdampak pada dirinya sendiri seperti stres, percaya diri rendah,

terganggunya interaksi sosial, dan gangguan makan. Hal tersebut dapat dilihat

dari kesimpulan penelitian terdahulu meganjukkan beberapa hal yang

terindikasi memiliki body irng

Berdasarkg penelitiag i 7 ar (28 di tentang
penerimEsilic
Tuan. Hasil c j Mempencr i iri c age

kelas VI

terda beberape

an masih

dan ben

keberlangsuntel bela

-
percayal diti:mengemukakanpenuapethya dilliplanPRPlas dan selatu!merasar. |

rendahKISTEUTEAI‘A INM GEI?I

Berdas%w peneEn terd:ﬁ dari FIaIda (2“ tentang penerapam
teknik though stopping untuk menurunkan body image siswa di SMA Negeri
24 Bone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa body image negatif pada siswa
di SMA Negeri 24 Bone berada pada kategori tinggi. Yang ditandai dengan

perilaku kurang percaya diri, selalu ingin tampil menarik, merasa tidak pernah
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puas dengan keadaan tubuh sendiri, mereka yang memiliki kelebihan berat

badan terobsesi menurunkan berat badannya.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak remaja kita

mengalami masalah dengan diri mereka sendiri saat ini, dan mereka mencoba

menyembunyikan masalah tersebut dengan berpura-pura tidak peduli dengan
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penampilan mereka. Remaja tidak mempercayai diri mereka sendiri karena

mereka percaya bahwa mereka kelebihan berat badan bahkan ketika orang lain

berpikir mereka langsing. Remaja lebih ¢gnderung tertekan tentang

pertumbuhan tubuh mereka | s S Lcaksi sosial terhadap

berbagai tipe tuf

Apabila

dapat menyeb8
diatasil M&-ﬁe}fﬁuan a0e

upaya umﬁed z&r! t-)'(;amgénr'ﬁn!e yi;{\‘a l

kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang

dianggap tepat untuk memberikan kontribusi pada siswa untuk mereduksikan

body image negatif siswa (Prayitno, 2015). Layanan bimbingan kelompok

dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan terkait citra tubuh seperti
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body image negatif (Fitri et al., 2017). Layanan bimbingan dan konseling

kelompok dapat mempenaruhi citra tubuh negatif. Bimbingan kelompok juga

akan memiliki pengaruh dan efektif untuk meningkatkan body image positif

siswa dan mencegah dengan menurunkan body image negatif agar tidakberkembang ke
citra tubuh yang lebih buruk (Marjo, 2017). Bimbingan

kelompok adalah proses pemberian inf i bantuan pada sekelompok orang
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dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan

tertentu. Menurut (Folastri, 2016) apabila dinamika kelompok dapat terwujud

dengan baik maka anggota kelompok sal@g menolong, menerima dan

berempati dengan tulus. Mela an binm glompok ini diharapkan
meningkatkannyg gal bantuag e ) ‘ elompok
yang be
kemampuan
persoal nflik'ya

pok dalaz

mengubah pikN@n ya ) 3 rasioMal. Djg

——
pikiraf ikastonallyang membuat TETWENR: tidgRmerc PRt fiuntiik tamipil apat. |

STIRUTEE:ANA | M G

adanya, enaka anya entukalll dari b age egatif@lenh
kacamata teman sebayayaEng menggambarkarletida!puasan pada penamp!n

fisik siswa yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada

pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Bagi guru

BK (Konselor) diharapkan menjadi masukan untuk menghadapi masalah

peserta didik, khususnya permasalahan body image ini dengan memberikan
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layanan bimbingan kelompok kepada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dari (Elyvia, 2020) tentang pengaruh

konseling kelompok dengan teknik kognitive restructuring untuk

meningkatkan body image positif pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 2

Kalianda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan konseling

kelompok dengan teknik cogniti tuk meningkatkan body
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image yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dengan membandingkan

besarnya nilai sig = 0,000, yang berarti lebih kecil dari a 0,05. Dengan

demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Ingberarti bahwa konseling kelompok

dengan teknik cognitive res PFoerpent am meningkatkan body

image negatif mg positif deng Nt ) D00 O A Negeri 2

Kaliand;

untuk menge
siswa ki
kelomp

MAN 3 Jakartegjlayz

-
membahas:masalah Umuin (FKAIT DAGAIma ke PoTow adter hadap: borlyimade

- KSEURAE N T

siswa.
Berdasarkan Iatargikang ersebut, ma.<a penulis tertarik untuk l

melakukan penelitian yang berjudul Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok

untuk Mereduksi Body Image Negatif Siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di
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atas, maka identifikasi permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kepercayaan diri beberapa siswa terhadap citra tubuh negatif

yang mereka miliki

2. Beberapa siswa merasa rendah diri terhadap bentuk tubuh mereka

3. siswa membanding-bandingkan tubuhnya dengan siswa lain yang
Ada

bagus, sehingga men ebut tidak percaya diri
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4. Masih ada dari beberapa siswa memandang negatif bentuk tubuh orang lain

C. Batasan Masalah

Pembatasan pada suaty flah digug
mencegahpeny
membuat peng

Sebagian siswa i=laki

negatif tentang citra

memfas 5 . liti

membatasi pEEle 3 bing

~—

untuk Mereduksi Body 5is \ peri 1 S8ai Penuh

INSTITUT AT ESPM NEGER
D. Rumus &EUTEAF‘A INM “G l
BerdaKw idenESi darRsan n’lalah Nda di makaI

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah bentuk body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai

Penuh sebelum diberikan layanan Bimbingan Kelompok?

1. Bagaimanakah bentuk body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai

Penuh setelah diberikan layanan Bimbingan Kelompok?

10
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3. Apakah layanan Bimbingan Kelompok sangat efektif untuk mereduksi Body

Image negatif sebelum dan sesudah diberikan layanan pada siswa SMK

Negeri 1 Sungai Penuh?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkap bentuk bg iswa SMK Negeri 1 Sungai
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2. Untuk mengungkap bentuk body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai

Penuh setelah diberikan layanan Bimbingan Kelompok.

3. Untuk mengungkap layanan Bimbingag.Kelompok sangat efektif untuk

mereduksi Body Image ng b diberikan layanan padasiswa SMK

Negeri 1 Sunggai

F. ManfaaiRaias

h khas yang
g Janmenyaddiibahwa mereka

a tidak segera

1. Bagi Guru

NS T T Untuk meTgne I O fa yang|layak dizmasa/depan, guru

KUOECR'TN™
KERIN

Ftode

Penelitian ini akan membuat peneliti menjadi lebih terbuka sekaligussebagai tambahan

2. Bagi Peneliti

pengetahuan juga untuk peneliti, bukan hanya tujuan

mengubah hal tersebut namun dapat juga menjadi pelajaran bagi peneliti

sendiri. Dan peneliti mengetahui akan gambaran seperti apa dampak layanan



bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif siswa SMK

Negeri 1 Sungai Penuh.

G. Definisi Operasional

1. Layanan Bimbingan Kelog

Layang pingan kelg 100 h . jelitian ini
adals
bersifat pe
kem an dala
body

layanan b nga ; ngan Relomg

-
berkaitamdengan materi padaTeom | S e 0 B ==

KSR AL PN ESHR

ngan eredulgsi
body imageKnegatif SE SM Kﬁgeri 1 !ngai PMyang akan dilaku!an
oleh peneliti di SMK Negeri 1 Sungai Penuh membutuhkan 6 kali
pertemuan.
2. Body Image

Body image yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gambaran
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mengenai tubuh individu yang ia peroleh melalui penilaian sendiri yang

menghasilkan perasaan puas atau tidak puas dengan keadaan tubuhnya, jadi

body image menggambarkan siswa tentang apa yang dipikirkan dan rasakan

terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya, dan atas bagaimana kira-kira

penilaian orang lain terhadap dirinya dengan body image adalah sikap yang

mencakup persepsi, pemikira tang ukuran dan bagian-
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bagian tubuh serta penampilan fisik secara keseluruhan berdasarkan

penilaian diri sendiri atau orang lain.

Adapun indikator dari body image angga lain:

a. Persepsi

mana individu memiliki

alami individu
| NEERconh TN o1 o i G .

wSTEUTﬁA"A IH\M "GEI?I
E Peﬁu tetap.ermasmallam konsep bodyllmage. Dalam
pengukuran yang dilakukan terhadap perilaku pada body image memiliki
keterkaitan dengan berat badan, sehingga item yang muncul terkait

dengan upaya-upaya dalam menjaga berat badan seperti diet.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Body Image

1. Definisi Body Image

Body image merupakan imajj byektif yang dimiliki seseorang

tentang tubuhnya, kh ilaian orang lain dan

menambahkan tingkat pene guaglan besar tergantung pada

pengaru sosla b%g;y%ﬁ‘ﬁﬁan empat aspek yaitu: reaksi orang

lain MQEQM wam ;lanan .m danﬁlkas'

terhadap orang lain. Idealnya body image yang harus dimiliki individu
adalah positif agar ia mampu menerima dirinya sendiri tanpa harus
memikirkan standar tubuh kebanyakan orang. Namun yang terlihat di

lapangan masih banyaknya siswa terutama remaja putri yang memiliki body
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image negatif baik itu pada kategori rendah maupun kategori sedang.

Body image sebagaimana didefinisikan oleh Davidson & McCabe

(dalam Partosudiro & Indriana, 2018) adalah pandangan dan sikap

seseorang terhadap tubuhnya sendiri. Remaja dengan citra tubuh negatif

selalu percaya bahwa ada sesuatu yang salah dengan tubuh mereka dan tidak

dapat mengungkapkan rasa terim
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Kepercayaan diri kedua gender, baik wanita atapun pria sama-sama

dipengaruhi oleh citra tubuh mereka, menurut penelitian Abell dan Richards

(dalam Partosudiro & Indriana, 2018)aDitunjukkan bahwa cowok justru

sebenarnya lebih peduli da ampild 8 karena mereka terpaku

untuk meng fin Sosok yg

engan baik.

seba( kibat0a 1 ¢ hSa

ang dia mili n

cepat ber pa dengdT se

-
tanganl dan kaki mereka ferIalt PaMang Bl i Senanding! derigan ukutan

KEE R NG
tubu eka.
Ketika lekum &uh itu membuat sluara remaja serak untuk beberlapa

saat sebelum secara bertahap jatuh satu oktaf. perkembangan kelenjar

endoktrin dewasa, yang memungkinkan mereka untuk mulai memproduksi

hormon yang baik untuk tubuh. Akibatnya remaja mulai merasa tertarik

pada jenis kelamin lain. Kelenjar hormon remaja juga dapat menghasilkan
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jerawat di wajah mereka yang seringkali juga menciptakan kekhawatiran

atau harga diri yang rendah di dalamnya terutama pada remaja perempuan.

Menurut Cash (dalam Ali & Asrori, 2014), menegaskan bahwa citra

tubuh dapat berubah selama kehidupan seseorang sebagai tanggapan

terhadap masukan yang tidak menentu dari orang lain dan lingkungan sosial

dan budaya secara umum. Sa a diri yang tinggi adalah
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citra tubuh yang sehat, yang ditandai dengan adanya citra mental dan sikap

yang benar terhadap tubuh. Jika seseorang memiliki citra tubuh yang baik,

dia secara alami akan puas dengan kogglisi fisik tubuh mereka dan

menerimanya apa adanya gemiliki ide-ide tubuh

negatif, dia 3 fS-mener nér : ibut ereka dengan

penampila
(dala li & ASre fJa Y itas
terka ) . e an negati

penampildmegsik . P merek® lebih

‘
ketuian Unituk menurdAkan ORIk ool T ipettb aaEa'EdEﬂ|

A (S|
tubu Ieb| arlk a yang |h ser guna agai

perbandingan oleh oragg lain alau orang yang kele!ihan berat badan danl

obesitas. Kecenderungan ini akan meningkatkan ketidakpuasan bentuk

tubuh karena bentuk tubuh yang lebih menarik dibandingkan yang akan
mendorong orang yang kelebihan berat badan atau obesitas untuk

mengurangi berat badan.
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3. Perubahan Citra Tubuh yang Mengkhawatirkan

Perubahan fisik kadang-kadang dapat mengganggu selain

menawarkan kesenangan menurut (Al-Mighwar, 2006), remaja sering

merasa sadar diri tentang bagian-bagian tertentu dari tubuh mereka. Dia

akan merasa rendah diri karena ketidak mampuannya untuk menanggapi

ketidakpuasan manusia.
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Ketika tubuh anak berkembang menjadi dewasa, perubahan fisik

disertai dengan rasa puas. Ciri-ciri pribadi paling jelas yang mungkin dilihat

oleh orang lain dalam interaksi sosial gdalah penampilan fisik dan identitas

seksual seseorang, menu (dafa ighwar, 2006)
Ketidakpuasg f]a terhadag a0 ti08 Bnuhnya
berk

menutupi

diin
kelanj
berbagai A : aja daT di g

-
rerﬂﬂ-se_rﬁdﬂ_mﬁ e turiibiina lﬁﬂerEaE@R|

A G
tertal kare alma syara berea hada ubuh

berbeda. !ebanyakanggils memangang menstruasi se!agal masalah yanlg

parah karena dapat mengakibatkan gejala seperti kejang, Perubahan

emosional seperti depresi, kegelisahan, dan kecenderungan untuk menangis

tak terkendali, serta gejala fisik seperti sakit kepala, sakit punggung, dan

pembengkakan lutut.
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Hal lain yang perlu diperhatikan termasuk pertumbuhan jerawat,

terutama ketika tumbuh subur dan masalah kulit lainnya yang

mempengaruhi pria dan wanita. Namun, karena mereka sadar bahwa jerawat

mengurangi daya tarik fisik dan tidak dapat memanfaatkan kosmetik yang

biasanya digunakan wanita dan pria akan lebih peduli dari pada wanita.
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Baik pria maupun wanita khawatir tentang kenaikan berat badan pada

tahap awal pubertas. Namun, ketika mereka tumbuh lebih tinggi dan

melakukan upaya yang lebih serius ugiik mengekang nafsu makan mereka,

W@WW‘T‘K”‘WW' GEF'
penamanam rrEm pe in. AlIatnya mere

penampilan mereka kurang, mereka akan bekerja untuk memperbaikinya.
4. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Body Image
Banyak hal yang dapat mempengaruhi body image seseorang, baik itu

dari pandanganya sendiri maupun dari faktor lain. Menurut Cash (dalam
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Pratiwi, 2021), ada beberapa faktor yang mempengaruhi body image, antara

lain sebagai berikut:

a. Jenis kelamin

Jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi dalam

perkembangan Body Image seseorang. Ketidakpuasan terhadap tubuh

sering terjadi kepada wanita dib dengan pria. Pada umumnya,
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wanita sering merasa kurang puas terhadap bentuk tubuhnya dan

menjadikan sebagai stigma negatif. Cash (dalam Pratiwi, 2021) juga

memberikan penjelasan bahwa sekigar 40%-70% gadis remaja tidak puas

dengan dua aspek darj eka, S8 liggoul, perut dan paha. Hal

ini disebal ptok ideal bg tuk spek-aspek

)

m bahwa media

Daran yaps

mengeMalgfigu mempengaryui

-
lNJE@dOFUEEb PR.scolilb.mdBery arlg mempetagakan. |

ANA | MG
/busa nme barkafideal b tubu yang

dari media massa sering menggambarkan bahwa siandar kecantikan

seorang perempuan adalah memiliki bentuk tubuh yang kurus.
Kebanyakan wanita percaya bahwa bentuk tubuh kurus adalah bentuk
tubuh yang sehat. Media juga menggambarkan bentuk tubuh ideal pria

dilengkapi dengan tubuh six pack dengan otot-otot yang bagus.

67



c. Hubungan interpersonal

Hubungan interpersonal membuat seseorang cenderungmembandingkan dirinya dengan diri orang

lain dan feedback yang

diterima serta cenderung mempengaruhi konsep diri termasuk pada

perasaan pada penampilan fisik. Cash (dalam Pratiwi, 2021),menjelaskan bahwa

feedback terhadap penampilan dan adanya
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kompetensi teman sebaya, keluarga, kerabat dan keluarga dalam

hubungan interpersonal dapat mempengaruhi bagaimana pandangan dan

perasaan mengenai bentyletubuh dan fisik individu.

Sejalan dengan it BN (dalc i 2021), juga

menjelaskan k Pa faktor yz G o118 ody gntara lain

sebay

a. Pengar

bentuk bentuk

enjaga pa nyang teratur

seh g dii

tub®
-
INSTITUT AXes LERM NEGERI

K E R 2“

ng dagi@tmeng asi rma— r
R 1
tubuh %enam;% fisik yang menarl

c. Sosialiasasi

engan bentuk

budaya
ma tentang
ik, bentuk

Merupakan adanya pengaruh dari dunia pertemanan seseorangyang terkait tentang bentuk tubuh

dan penampilan fisik.

d. Konsep diri
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Merupakan penilaian diri dan penilaian sosial yang meliputigambaran tentang diri seseorang yang
meliputi bentuk tubuh dan

penampilan fisik.
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e. Peran gender

Merupakan pengaruh dan peran orang tua bagi citra tubuh

seseorang yang menjadikan indivigi tersebut lebih cepat terpengaruh.

f. Pengaruh distorsi citra

Merup Kan ¥t erSef jdu yang negatif dalam

Pers #uh penampilan

SECa

JHST'TUTB melipe kan*siatu simbo EﬁiEsEHang individu,

A | MG l
alam rsebu |du diflai ole g lai inilai
dirinya sen;iiri. SeaEnjutnya entuk tub& serta penampilan baik dan I

buruk dapat mendatangkan perasaan senang atau tidak senang terhadap

bentuk tubuhnya sendiri.

b. Aspek perbandingan dengan orang lain.

Adanya penilaian sesuatu yang lebih baik atau lebih buruk dari
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yang lain, sehingga menimbulkan suatu prasangka bagi dirinya ke orang

lain, hal hal yang menjadi perbandingan individu ialah ketika harus

menilai penampilan dirinya dengan penampilan fisik orang lain.
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c. Aspek sosial budaya (reaksi terhadap orang lain).

Seseorang dapat menilai reaksi terhadap orang lain apabila dinilai

orang itu menarik secara fisik, makg gambaran orang itu akan menuju

hal-hal yang baik unt
B. Layanan Bimbig

1. Pengs

dala laksanae

peserigmli r@%

memperoleigberbs i alam B€ntu

-
Dalafi layananini_pafa siswayemeNer)iBalidal M Regiata eErﬁEOECHEit

A | M l

dlajKIk ber samam)lca n top mg y arap

berguna !agl pengembangan SISW& (Su ertina, 201

Menurut Hallen (dalam Syafruddin et al., 2019), menjelaskan bahwa

layanan bimbingan kelompok yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah

peserta didik untuk bersama-sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu

dan membicarakan topik-topik penting. Bimbingan kelompok mengacu
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kepada aktivitas-aktivitas yang berfokus pada penyediaan informasi atau

pengalaman melalui sebuah aktivitas kelompok yang terencana dan

terorganisir.

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok menyediakan

informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok
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menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk

mencapai tujuan-tujuan bersama. Wibowo (dalam Syafruddin et al., 2019).

Peranan anggota kelompok dalgg bimbingan kelompok yaitu aktif

membahas permasalaha ang hasil

pembahasan perguna bag

berpd

pembahas

Suasg@Einteraks
Sifat Lo i i
dengan tirgi@t pe 3 /topi*Layag

~——
irb el oo OO A O i e o

secamlm%oT laJn-Jll; mrﬁéj[)'%lol erMa ‘raGlO— l

orang. Da‘am pelaksanénnya blm!mgan !elompo! !lpimpin oleh satu l

orang konselor yang telah terampil dalam memimpin kegiatan kelompok.
Oleh karena itu, seorang calon konselor harus benar-benar mempelajari dan
mendalami pelaksanaan layanan bimbingan kelompok agar pelaksanaan

yang professional benar-benar dapat terwujud secara utuh (Syafruddin et al.,

23
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2019).

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (dalam Folastri & Rangka, 2016), idealnya anggota

kelompok yang memutuskan sendiri tujuan khusus yang ingin dicapai untuk

kepentingan mereka sendiri yang akan menjadi pengalaman mereka dalam

kelompok. Akan tetapi, secar imbingan kelompok dan atau
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konseling kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

sosialisasi individu, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan

serta pemecahan masalah pribadi yangemengganggu. Dalam kaitan ini,

sering menjadi kenyataag asialisasi/ berkomunikasi

. -
seseorang se ergango f5ad 8y, pe Wwawasan

yang

kons

a. Belajar ahg

‘
b. Menemulle'ﬁ.lengla-ilRHGFg cinai caresnengiietiapiPersoalan-pe @dﬁrﬁeﬂe}nbangan dan

mSTEUTEAr‘A lwymn%@tw?ﬂikkonﬂik
tertentK E R I l

c¢. Meningkatkan kemampuan mengontrol diri sendiri, kemandirian, dan

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain

d. Membuat perencanaan yang khusus untuk merubah tingkah laku tertentu

dan dengan kesadaran diri sendiri sungguh-sungguh (to commit) untuksepenuhnya

menjalankan rencana itu
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e. Belajar keterampilan sosial yang efektif

f. Belajar melakukan konfrontasi orang lain dengan cara
yangberkelembutan, perhatian, keramahan, dan terkendali,
serta
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g. Berubah dari hidup semata-mata untuk menjadi seperti

apa

yangdiharapkan atau dimaui orang lain menjadi hidup sesuai

dengandiharapkan diri sendiri yang penuh dengan berkah.

Melalui layanan bimbingan kelompok dan atau konseling kelompok

hal-hal yang mengganggu atau meg it perasaan dapat diungkapkan,
dilonggarkan, diringg alui berh ara ang suntuk, buntu
-

atau beku d an dan dig

tangd@@@n baru;

pen;

serta ti

hal baru yang lebi W‘

INSTITUT £ LVl NEGERI
3. Asas Layanan Blmchjan Kelom ok

R ET

menjelaskan bahwa kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh

klien sendiri merupakan tiga etika dasar dalam kegiatan pelayanan

bimbingan dan konseling. Dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling

kelompok ketiga etika tersebut wajib diterapkan.

25
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a. Kerahasiaan, Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam
kegiatankelompok hendaknya menjadi “rahasia kelompok™ yang
hanya Dbolehdiketahui oleh anggota kelompok dan tidak
disebarluaskan ke luar

kelompok. Seluruh anggota kelompok hendaknya menyadari benar hal

ini dan bertekad dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakannya.
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Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya dalam layanan

konseling kelompok mengingat pokok bahasan adalah masalah pribadi

yang dialami anggota kelompok. Qi&sini posisi asas kerahasiaan sama

posisinya seperti dalag angan. Konselor atau

melaks

b. Kesuka kelompok oleh

Din kelompok.

e ‘ |
RGBT g

seling mpo gan ukare tu an
kaan En aktiR merla maNnasin

layanan.

aG okmaupun
elom@®k akan dapat

uk m'capai tujuan

c. Asas lain yaitu (kegiatan, keterbukaan, kekinian, dan kenormatifan)
Dinamika kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok dan

konseling kelompok semakin intensif dan efektif apabila semua
anggota

kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan dan asas keterbukaan.



Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, malu

ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi, dan bervariasi.

Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para peserta layanan
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bimbingan kelompok ataupun konseling kelompok semakin

dimungkinkan memperoleh hal-hal yang berharga dari layanan ini.

Asas kekiniggememberikan isi aktual dalam pembahasan yang

dilakukan, anggota ke inta kakan hal-hal yang

terjadi dag U sekarang i a R0alc BNg telah lalu

#0a sekarang.
N i a an berkes gan cara-cara

berkormM¥ikas n kel@Mpo

-
mengemas isi bahasaf.Scaaneian agaslkea man, diper lihatkan-olen | |

or/pSeT '%Jk-e'; (fi‘l‘a%nge egii\g'!a ‘mGpok l

untuk mengembang;an proses !an isi pembahasan secara keseluruhan.

4. Teknik Pelaksanaan Operasionalisasi Layanan

Menurut Prayitno (dalam Pautina et al, 2017), penyelenggaraanlayanan bimbingan kelompok

meliputi 4 tahap yaitu: tahap pembentukan,

tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran.



a. Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atautahap memasukkan diri ke dalam
kehidupan suatu kelompok. Pada tahap

ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga

mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik

oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. Memberikan
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penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing
anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa
bimbingan kelompok harus dilaksg@akan serta menjelaskan aturan main
yang akan diterapkan.g pinga gk ini. Jika ada masalah
] -
dalam prg gKksanaan . 3 erte gana cara
anggot
o ey ‘
Tahap kedua nSiipakd a damRetigg anya jembatan

‘ di puh de gmat mudah dan lancar,
INSTITUT £ LVl NEGERI

aW?‘TEﬁ T‘Wﬁ?i‘ﬁ?elﬁm ﬁiﬁl

ketlga an pe emau n keslarela a kal
jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para anggota

kelompok enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya,yaitu tahap
ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok,dengan gaya
kepemimpinannya yang khas, membawa para anggotameniti jembatan itu

dengan selamat.

c. Tahap Kegiatan
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Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-aspek
yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-

masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari

pemimpin kelompok. Ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin
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dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan
terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan
dan penguatan serta penuh empatigegiatan ini dilakukan dengan tujuan
agar dapat terungkap gh ata g dirasakan, dipikirkan
dan dialarg
sertan

‘. i bing® kelgg pOkok perhatian

-
Litantasblikanlah/pdda/betaueaRem kel ok M8Pharus bertemd, tetapibada

h ngst;}- (l:gp!; eﬁm kAltul arilvk‘e ‘kG Er l

sebelumnya dan hgl—hasil yang dicapal seyogyanya mendorong
kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama
tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan
sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan dan

kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. Setelah kegiatan
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kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok

hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah

para anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal yang mereka pelajari

dalam suasana kelompok, pada kehidupan nyata mereka sehari-hari.
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C. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan sebagai perbandingan untuk menghindari

manipulasi karya ilmiah dan untuk meneggaskan bahwa apa yang dilakukan

peneliti memang belum perng Oleh G penelitian yang relevan
meliputi sebagaj
1. Hasil
“Profil Ci

Bim
Palam kateg

gender, siSW@ pere ebih neOatif fg

-
tubLMxEEFaI@lda@ SwaTnki A . NS N EGER

UTIEEBA EGERI
amaa elitia jasti ( 6) ter den neliti
yang sedang peneliti |ei|;| saat Ini a;alah sama-sama meneliti tentang bo!y

image dan meneliti sisi negatif dari body image sehingga dilakukannya

layanan bimbingan konseling dalam penelitian tersebut. Sedangkan

perbedaan dari penelitian di atas yaitu meneliti tentang bagian dari profil

citra tubuh dari remaja dan menggunakan layanan bimbingan konseling

30
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tetapi tidak menggunakan layanan bimbingan kelompok.

2. Hasil penelitian yang dilakukan Setiawan Ibrahim (2019) dengan judul

“Body Image, Jenis Kelamin dan Kepuasan Hidup Remaja”. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup remaja dipengaruhi oleh citra

tubuh; Semakin tinggi kepuasan hidup, semakin positif citra tubuh. Dampak

citra tubuh terhadap kepuasa k terpengaruh oleh gender.
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Persamaan penelitian Ibrahim (2019), dengan penelitian yang sedang

peneliti teliti saat ini adalah terletak pada variabel citra tubuh atau body

image pada usia remaja. Sedangkan pggbedaannya terletak pada fokus

penelitian tentang jenis ke epua R dari remaja tersebut

dan peneliti rg as tentang R e|of ptukmereduksi body

inage siswa,

3. Hasil
deng
Ima

Memiliki S da 10

SMK Negeri 1 Bal “ a ah rdapat Z8SISWI (41,12

INSTITUT £ Ll NEGER

R Wﬁﬁﬂ?"ﬁ%ﬁ&zf A ﬁﬁi‘iﬁl
20 siswa %) beEpada r| ne'tlf N

Persamaan penelitian Fitri, Badrudjaman dan Fazriah (2017) dengan

penelitian yang sedang peneliti teliti saat ini adalah terletak pada variabel

citra tubuh atau body image, menggunakan layanan bimbingan kelompok

dan meneliti penelitian yang sama yaitu di SMK dengan kata lain adalah
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sama-sama meneliti anak remaja. Sedangkan perbedaannya terletak pada

penelitian di atas fokus penelitian menggunakan pendekatan Image-

cognitive Behavioral Therapy (CI-CBT) sedangkan peneliti membahas

tentang layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif

siswa, bukan konseling kelompok.
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D. Kerangka Berpikir

Siswa SMKN 01 Sungai
Penuh yang Mengalami
Body Image Negatif

32
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Kelompok
Eksperimen

)

Pemberian Layanan
Bimbingan Kelompok

Hasil pretest dan posttest dari
kelompokdibandingkan melalui uji statistik '
uji
Wilcoxon

INSTITUT EGERI

Uji H|pote3|s

KJSTEUTEAI‘A IH\M "GEI;I

Embar eran|<a be




Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah body image yang negatif

menjadi kerangka utama yaitu terjadi pada remaja siswa SMK Negeri 01

Sungai Penuh. Perubahan fisik yang terjagi pada masa remaja di awali dengan

masa pubertas atau pola hidyg flak sefa at remaja mengalami

tubuh yang tida an sertag A ak i an menjadi
lebih se
permasalaha

bimbing elo

materi a

pelaksanaan [Wegtest entus samg

‘
purposive sampling Yaitd metouorogMsengb ta Peaf el sccararatak dimdria

STISUTES:ANA | M GERI

kelomp pel d tkan iki cinigciri ter seper Sisw

yang memili!| boély image negatif sehingga berkolerasi antara metode
purposive sampling dengan judul yang akan diteliti.
Selanjutnya kelompok eksperimen yaitu kelompok yang akan diberi

treatment (perlakuan) tujuannya untuk melakukan perbandingan suatu akibat
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perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain yang berbeda. Jika inginkelompok
eksperimen dapat berjalan dengan
lancar dan baik maka dilakukan
layanan bimbingan kelompok untuk mengetahui perbandingan tersebut
sehingga setelah layanan diberikan dilakukan post-test yang bertujuan untuk
mengetahui taraf pengetahuan siswa atas materi yang telah disampaikan. Hasil

pre-test dan post-test nantinya dibandi melalui uji statistik uji wilcoxon

dan terakhir dilaksanakan
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E. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis dua

arah, yaitu hipotesis nol dan hipotesis altggnatif. Hipotesis dikatakan benar jika

KJSTEUTEAI‘AIN\M "GEIiI
KERIN i



BAB Il

METODE PENELITIAN

Gabungan kata “metodologi” dan “penelitian” yang kemudian menjadi

“metodologi penelitian” (Science researc d) dapat dimaknai sebagai

seperangkat pengetahuan te is tentang pencarian

yang ditem

mendapatka

W I
mengana’ms ata yang'a];emﬁi'%n umk mempero eh pengetahuan dengan
menggunaMu%ﬁﬁeplaﬁ (Fm, zoﬁ '

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif. Sejak awal
hingga pembentukan desain studi, satu jenis metodologi penelitian kuantitatif

memiliki spesifikasi yang metodis, terencana, dan terorganisir dengan baik.
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Sugiyono (dalam Balaka, 2022), menyatakan bahwa metode penelitian

kuantitatif adalah metode penelitian positivis yang digunakan untuk

mempelajari populasi atau sampel tertentu. Mereka melibatkan penggunaan

instrumen penelitian untuk mengumpulkan data, analisis data tersebut

menggunakan metode kuantitatif atau statistik, dan pengujian hipotesis yang

telah ditentukan.
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B. Desain Penelitian

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

eksperimental design, dikatakan pre-ekspgrimental design karena penelitian ini

belum merupakan eksperimeg Rasih terdapat variabel

luar yang ikut bg gruh terhadg i

Design yaitu
kelompQEBEMbaltt

yaitu sef Fina“ ‘ Jai] gPesain inj
s an d h

menggunakar™etest eMikia

perlakuian dapat tiketahui 16BN IRORWAKarGiSiap 28t mbandin gkan-keadaan
sebelurrm(gn-.r )l/gr:! ﬁér ﬁ)!& rui(}é‘i ‘).GDml

penelitian yang !lgunakzgalam peneiltian ir! adalah se!agai berikut:

| OlXOz |
Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

O: = Nilai Pre-test (Sebelum diberikan
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perlakuan)

X = Perlakuan  (Layanan  bimbingan
kelompok)

O, = Nilai Post-test (Setelah diberikan
perlakuan)
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Jika peneliti ingin sampai padaasil yang andal dan tepat untuk

materi pelajaran atau bidgg emperhatikan populasi,

yang merupa en satu aspg mpulan
peris

fokus pen

populBBliacal2TeR : 0
Fﬂ“ ‘ off ara [lmuwag

i dari #43 sj K

sifat

membuat RE@mp

—
Negehi 03 SuhdailPeruh 105 0 o il ca [BFFSis\a peremplian dan78

SHOSBUTREAE N SR

T.A 2022/2023
No Peserta Didik (Kelas) Jumlah Peserta Didik
1 X 98
2 XI 75
3 Xl 70
Jumlah 243
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2. Sampel
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Menurut Sugiyono (dalam Imron, 2019), mengemukakan bahwa

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Sedangkan ukuran sgmpel merupakan langkah dalam

proses penentuan uk 1 yan( tuk suatu penelitian.

Stratg pel yang
purp@Sle samplj
dim
Sam
guru 1 TKJ sel
karena kela: 'ﬂilw c pel sebags ot

IHETITUT LERI

Slswakelas o n XI K egerll ungai enuh

C. Slswa bersedia menjadi responden dalam penelitian penggunaan
layananbimbingan kelompok kelas X dan XI untuk mereduksi body
imagenegatif siswa.

d. Dari hasil analisis tersebut akan diambil 10 orang siswa yang akan

menjadi kelompok eksperimen, anggota dalam penggunaan layanan

bimbingan kelompok yaitu siswa kelas X dan XI dengan jumlah dibatasi
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sampai 10 orang agar lebih efektif. Peneliti melaksanakan sesuai dengan

masalah yang sedang diteliti dan memenuhi kriteria body image negatif.

D. Variabel Penelitian
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Menurut Sugiyono (dalam Ulfa, 2019), variabel penelitian pada dasarnya

adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tggtang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya. Dibagian laj

Uik menprésentasikan pemeyad i e eMya; seorang penetit, |
dapat rrm!waskaT H;'(; uﬁ‘n aAur!t [!\e,rlo "G a l

orm
dari khalayak umum. Sk%dalah perangkat !au sis’em untuk l

mengklasifikasikan orang sesuai dengan variabel yang kita periksa. Dalam

penyelidikan ini, Skala Likert digunakan. Skala ini merupakan kumpulan

butiran, dibuat oleh Rensis Likert (item pertanyaan). Skala ini dimaksudkan

untuk menilai pendapat orang pada tingkat kolektif dan pribadi. Ini sejalan
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dengan untaian utama pertanyaan di satu tempat. Kategori pada skala ini yaitu

tidak menguntungkan: Unfavorable hasil yang tidak menguntungkan termasuk

1 untuk Sangat Sesuai (SS), 2 untuk Sesuai (S), 3 untuk Tidak Sesuai (TS), dan

4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).
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Tabel 3.2 Format penskoran dan Kilasifikasi penilaian untuk Skala

Likert.

Jawaban Responden ang diberikan setiappernyataan

nfavorable (Negatif)

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Tidak Setuju
Sangat Tidg

fju (STS)

F. Instrum Penelitiay

Instru

m liti biasanya

ano a gunakan

dari kumputa H

selama kegia ‘ﬂm ya, Bstrumen &n yang

dikembagkart hard.dlicValias i o TARVal QS Cla PPENalilitds s abelumi— . |
mengu n%a-tr gg;';men atr‘&Jelk ggg I% l

DI yanQss

kuantitatif, memahaml valldltas dan keandalan instrumen adalah prasyarat

yang diperlukan.
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Tabel 3.3 kisi-kisi skala body image adalah sebagai berikut:
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Teori
(\VVariabel)

memiliki 3aspek :

INSTITU

Budaya

PersepsWrg ngag .

Indikator

Sub Indikator

ppearanceevaluation

» Evaluasi
terhadappenampila
n dirisendiri

» Evaluasi terhadap
penampilan orang
lain

Perhatian individu

ataukekurangan berat
badan)

» Kepuasan
dap
h bagian atas

uasan

ap
t®uh bagiantengah

), Mepuasan tubuh
tefMadap
bagianbawah

» Kepuasan
terhadap

tubuh
secarakeseluruhan

Sosial budaya

Overweight
Preoccupation
(Kecemasanmenjadi
gemuk,

» Kecemasan
terhadap
beratbadan
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kewaspadaan individu | ; Kekhawatiran

sekitartentang
bentuktubuh)

terhadaplingkungan terhadap tinggibadan

1. Validitas

Validitas tes tergantung pag gy diukur dan seberapa baik itu.

Adkin (dalam Batuk

cHow accurately a

test measup outsides

anda es tergs

mereka Nt Peg

untuk menentuka m o lo hitung dan skor

INSTITUT £ SEAM NEGERI

‘°‘“W §‘i“ﬁﬂ‘?‘“ﬁﬂ”ﬁi& IN\M GEI?I
rxyRD xy[IJ JdJ

Keterangan :

rvy = Korelasi antara item dan semua item

= Hasil perkalian berganda antara item dan total
H item
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Xy

= Total nilai setiap item

X

1 = Jumlah nilai konstan

y
N = Jumlah subjek penelitian
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Tabel 3.4 Validitas Skala Bod

Item R hitu E Keterangan

1 > Valid
Valid
0,5 iﬁ 0, Valid
0,728 34 Y 0,39 Valid
0,411 § > 0,396 alid
6 0,62 0,396 alid
0 alid
alid
9 0,396 alid
~ alid
' , alid
0,39 alid
13 0 alid
14 0 alid
15 , 0,3 Valid
16 0,3 Valid
396 [ 4 = Valid
18 Valid
lid
> alid
alid

I Ti('< Valid

0,204 > , Tidak Valid

24 0,131 > 0,396 Tidak Valid
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25 0,231 > 0,396 Tidak Valid
26 0,255 > 0,396 Tidak Valid
27 0,532 > 0,396 Valid
28 0,822 > 0,396 Valid
29 0,411 > 0,396 Valid
30 0,362 > 0,396 Valid

2. Reliabilits

Hasil uji validitas dag glah di uji validitas, jumlah

yang tidak valj 5 item, foalé 5 item

kues

alib
instr

waktu yarigilerDe | 202

-
reljallitas Sepa0 i §UpTUTAISPRINGRINRin o AR -k IR i oL kestanilamy |

o il s e
instrumerKg samEjapunRIund 'enyarN‘Relia referlo

the consistency of measurement result are from one measurement to
another”. Realibilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran dari satu
pengukuran ke pengukuran lainnya.

Jadi semakin dapat dipercaya dan diandalkan suatu metode




pengumpulan data, semakin tinggi keandalannya Arikunto (dalam Batubara,

2010. Rumus Teknik Alpha Cronbach dan SPSS Versi 21.0 untuk Windows

digunakan dalam analisis keandalan penelitian ini, yang dilakukan dengan

menggunakan rumus di bawabh ini:
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1. Menghitung Bobot Alternatif

a. Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan responden atas setiap

item pertanyaan yang diajukan

b. Menghitung rata-rata skor total item. Sugiyono (dalam Ahmad, 2022).



Untuk menncari presentase frekuensi jawaban responden, persentase

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

P=F 100 %
N

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Keterangan:

P = Presentase

F = Frekuensi

N = Jumlah subjek

Menenj ategori pey Jiti e i antara

jumlg

data-data

tegorrse

zZwar m Saf

!(ERIN

I = Mean teoritis

Keterang

c = Deviasi
standar

2. Uji Wilcoxon

Menurut Wili Solidayah (dalam Astuti et al., 2021), uji peringkat
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bertanda Wilcoxon digunakan untuk membandingkan nilai tengah suatu

variable dari dua data data sampel berpasangan. Dalam uji peringkat

bertanda Wilcoxon bukan hanya tanda yang diperhatikan tetapi perbedaan

antara sampel yang berpasangan tersebut. Uji modifikasi bertanda Wilcoxon

berfungsi untuk menguji perbedaan antar data berpasangan, menguiji
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komparasi antar pengamatan sebelum dan sesudah (before after) diberikan

layanan bimbingan kelompok. Tes peringkat bertanda Wilcoxon adalah tes

non parametik yang dapat digunakag k menetukan apakah dua sampel

gemiliki distribusi yang

KJSTEUTEAI‘AIN\M "GEIiI
KERIN i
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilaksanakan di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri j Penuh dengan jumlah sampel

lakuan berupa

untuk m tahui kondisi body im;
bimbin GIBIRROK dan TTe

tersebut.
berkaitan dengan body image

diIakuI(!"ﬁl Wﬁﬂlﬁﬁﬁ%@ﬁml

engan menggunaka

Tabel 4MI %&ﬁanar‘f&imbiv&elomﬁ '

No Hari/tanggal Materi Keterangan
1 | Senin, 15 Mei 2023 Body image Terlaksana
2 | Selasa, 16 Mei 2023 Kepercayaan diri Terlaksana
3 | Rabu, 17 Mei 2023 Stres dan cara mengatasinya Terlaksana
4 | Senin, 22 Mei 2023 Self Esteem (Harga diri) Terlaksana
5 | Rabu, 24 Mei 2023 Penerimaan diri Terlaksana
6 | Kamis, 25 Mei 2023 Konsep diri Terlaksana
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1. Kondisi body image negatif siswa di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 1 Sungai Penuh sebelum diberikan layanan Bimbingan

Kelompok

Hasil pretest dila mbaran awal kondisi
body image Pada siswa ; er|aKe aka dapat

dilihg

Tabel 4.2

rsentase
0%
—wnnll P 10%
| 10%
0%
Sang 0C 0%
Junta 100%

| [NDaritabél 4.4 menth a3 M&GE@E'

A M
Sisw dlj samp elitianj@da 1 0 spon emll

kondisi body image dalam kategori rendah dengan persentase 10%

oy

kemudian 4 orang responden memiliki body image dalam kategori sedang
dengan persentase 40% dan selanjutnya ada 5 orang responden memiliki

body image dalam kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan dari tabel 4.2
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bahwa rata-rata kondisi body image berada pada kategori tinggi dan yang

memiliki body image yang rendah terdapat sebanyak 10 peserta didik.

Maka dari itu peneliti memberikan treatment (perlakuan) dengan

menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi atau

menurunkan body image negatif pada peserta didik hingga ke body image

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



positif, sebelum melakukan bimbingan kelompok peneliti bersama peserta

didik membangun hubungan dan menjalin komitmen dalam pelaksanaanpertemuan

bimbingan kelompok.

Tingkat body image siswg lerikan layanan Bimbingan

2ungai Penuh:

Sungal Penuh setelah diberikan Iayanan Blmblngan Kelompok
K=E''RY'N"CT
Set”embeEperIalR)erupIayanaNblnga@ompoll

sebanyak 6 kali pada siswa kemudian penelitian peneliti mengukur
bagaimana kondisi body image negatif siswa sesudah diberikan perlakuan.
Data hasil posttest akan dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Data hasil Posttest Body Image negatif siswa
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Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 25-42 7 70%
Rendah 43-60 3 30%
Sedang 61-78 0 0%
Tinggi 79-96 0 0%
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Sangat Tinggi 97-114 0 0%

Jumlah 10 100%

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa data hasil dari posttest pada 7

orang responden yang memiliki body image negatif setelah melaksanakan

layanan bimbingan kelompglg angket berada pada

kategori sanga dengan eLs elan]® ga 3 orang
respd
berupa la

kated ena

terds 0

kelompoK . e neg perads

P PTG A O T e R

IR NG
kK)ok efE untuladukslody ianegatcva. I

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan sebanyak 6
kali pertemuan untuk mereduksi/menurunkan body image negatif pada
siswa. Berdasarkan tabel hasil akhir dari (posttest) di atas dapat dilihat

adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum pemberian layanan dan
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setelah pemberian layanan Bimbingan Kelompok.

Tabel 4.5 Kondisi body image siswa setelah diberikan perlakuan(Posttest)

Kode Siswa Kelas Kategori
001 X AKL Sangat Rendah
002 X1 TKJ Sangat Rendah
003 X AKL Rendah
004 X1 BDP Sangat Rendah
005 XI BDP Rendah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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3. Perbedaan Pretest dan Posttest

006 X1 TKJ Sangat Rendah
007 X AKL Sangat Rendah
008 XI BDP Sangat Rendah
009 X AKL Sangat Rendah
010 XI BDP Rendah

Perbedaan bgg e Negatif sigiliBhelana ada kegiatan

e asil hagi Uan posttest Va

eksperim

tabel hoai be

Posttest

ht Rendah
ht Rendah
3 endah
4 at Rendah
5 Rendah
6 Sangat Rendah
l%ﬂ 1007 ] & o i Sapgat Rendah

Sangat Rendah

BoKage nE swme pe'gunaaﬁnan tngan I

Kelompok siswa kelas X dan XI sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi body image negatif
siswa. Dari hasil data tabel diperoleh nilai 789 dengan rata-rata

pretest

(mean) 78,9. Sedangkan pada saat posttest diperoleh nilai 381 dengan rata-
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rata (mean) 38,1.
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Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa setelah diberikannya

layanan bimbingan kelompok terdapat perbedaan signifikan sebelum dan

sesudahdimiliki diberikangperlakuan secara keseluruhan body image
negatj jswa mengalami penurunan sehingga
Si . iki body

image negatif menjag age posiiflar e unan dari 78,9
turun/tered enjadi

Kelo

Sung

4. Perbedag M ‘

diberikan Layan " o di
INSTITUT A = .\ EGERI
Kejuruan Negerl 1 S&nglgliﬁ%'\lA INM cGﬁlQI
n |pE men kan LISta'[ISNn parCc den

rumus Wilcoxon Signed Rank Test dengan menggunakan SPSS 20.00. Uji

Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang

berpasangan dari dua data apakah berbeda atau tidak.

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
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a. Jika probabilitas (Asymp. Sig) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

b. Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak.

Berdasarkan hal sebelum idapatkan hasil perhitungan yang

tercantum pada ta

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan AntaraPretest dan
Posttest Body Image Negatif Siswa

Ranks
N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative Ranks 7 5,55 55,00
POSTEST - PRETEST Positive Ranks 3° 1,00 6,00
Ties 0°
Total 10

4.6 di atas

RSB RAP NG
disimpullKhwa Eimagatif dalat tereN dengack. MeI1

Rank atau rata-rata tersebut sebesar 1,00. Sedangkan jumlah jumlah ranking
positif sebesar 6,00. 3) Ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest. Pada
tabel nilai ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai

yang sama antara pretest dan posttest.
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics?
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POSTEST -PRETEST

VA 2,802°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004

a.  Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

B. Pembahasan

INSTITU

W@*WWSWW&%T'

Kelompok u”/leredEBody Re Neilf padea Se

Menengah Kejuruan Negeri 1 Sungai Penuh”. Sebelum dilaksanakannya

layanan bimbingan kelompok peneliti menyebarkan instrumen atau angket

pretest untuk mengetahui keadaan peserta didik sebelum diberikan layanan

bimbingan kelompok kepada kelas X AKL, XI BDP, XI TKJ dan didapatkan
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10 peserta didik yang hasil pretest kondisi body image negatif siswa berada

pada kategori sangat tinggi, maka dilaksanakannya layanan bimbingan

kelompok untuk mereduksi body image negatif pada peserta didik.
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1. Kondisi body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh sebelum

diberikan layanan Bimbingan Kelompok.

Pada saat peneliti meminta izingbservasi pertama pada tahun 2022

akhir, peneliti berkunjung an perg il kesiswaan dengan

melakukan firta dan meg TE] B kait

deng 10U

peserta di

kesis n me :

anggal 104

dilaksanaRai§pene ui giffl B

-
bertliskisi dah bekerja sama GENGER bellgl ou ePBYK | nenyarankan 3kelas

NIS UTWAMAI M " GERI
yan meng ala an aitu s X 1B XI TH.
Mulainya%ukan Eebararﬁ angk!, pesera”dik mem:| ih untu!

mengisi angket di link yang sudah disebarkan oleh ketua kelas masing-

masing. Dan hasil yang diperoleh sebelum diberikan layanan bimbingan

kelompok hasil pretest di SMKN 1 Sungai Penuh menunjukkan tingkat

body image negatif siswa 5 orang berada pada kategori tinggi dengan
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persentase 50%, 4 orang berada pada kategori sedang dengan persentase

40% dan 1 orang berada pada kategori rendah dengan persentase 10%.

Pada hasil persentase diatas menunjukkan bahwa kenyataan lapangan

yang ada di SMK Negeri 1 Sungai Penuh terdapat fenomena beberapa

siswa yang memiliki body image negatif sehingga dilakukan perlakuan

berupa layanan bimbingan ke n siswa yang tidak percaya
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diri dengan keadaan tubuhnya dan tidak puas terhadap bentuk dan ukuran

tubuhnya, seperti malu jika muncul jerawat, memiliki tinggi badan yang

tidak ideal, memiliki kulit yang tidak gesuai dengan keinginanya, gigi tidak

rapi, dll. Sehingga saat pgi hasil menunjukkan body

image negati perada pag

¢
: #T1, selalu ingi pil
5 o7
F@% (i Kiran negas i
“——

ingin mer (9@ kea eski®in bega

untlikiciringal Aniggaban GaUPTIOUNInA GRS caaBh b at Ferhajayane

rrm]eleb erat bmrobs menu n bera@nnya
Pada masa remaja terjadi kepecJuEian terha!ap bera| badan dan Eentuk

tubuh. Hal ini mendorong remaja untuk melakukan diet. Remaja yang

melakukan diet untuk mengontrol berat badannya ada yang menggunakan

cara sehat dan tidak sehat.

2. Kondisi body image negatif siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh sebelum
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diberikan layanan Bimbingan Kelompok.

Setelah mendapatkan data hasil pretest maka peserta didik yang

mengalami body image negatif diberikan perlakuan layanan bimbingan

kelompok untuk mereduksi body image negatif tersebut. Terdapat 10 orang

peserta didik dari hasil data pretest. Pada tanggal 15 mei 2023 dilaksanakan

layanan bimbingan kelompo a hingga pada tanggal 25
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mei 2023 pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke enam dan

sekaligus kembali menyebar skala angket ke 10 peserta didik untuk

mengetahui hasil posttest apakah layagan bimbingan kelompok efektif

dalam mereduksi body ig SiSWe ang diperoleh setelah
pelaksanaan bimbingag » inTe gatif peserta
didik
siswa berz

oran( a beraee -N gentase 30%. Y

artin 3 i grKsi/turu

kategori ti"gg@i ke

“_—_

| INSetiap indivitlul serng-em gnieMBenailbody limégel= [
A | M FEGERI

- STIRUTEEA \
indi erpiki ngp ilan filk, dan arik f enga

adanya peIr|ub;\a an fis%maja memiliki pandangan tentang konsep body

image mengenai fisik mereka. Konsep body image jika dipandang positif

oleh individu akan menunjukkan perilaku puasa terhadap tubuh yang

dimiliki dan dapat meningkatkan kepercayaan diri pada dirinya.

3. Layanan Bimbingan Kelompok sangat efektif untuk mereduksi Body Image
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negatif sebelum dan sesudah diberikan layanan pada siswa SMK Negeri 1

Sungai Penuh.

Menurut Purwanto (dalam Adri, 2020), pretest merupakan test yang

diberikan sebelum pengajaran dimulai yang bertujuan untuk mengetahui

sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang akan

diajarkan. Sadangkan menur osttest atau tes akhir
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adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah

semua materi yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-

baiknya oleh siswa.

Perbedaan body irg Rdiberikan perlakuan
(pretest) dan diberikag

bimb

diketahui

dari . 'K
@)

Arti 3 . Bt Sening Qg

disimpulkangpula pnifikeh dalag

‘
pethrEn-lel.Lla anan RImomga ip Rl Eﬁ'&iﬁl

. SIRUTE:AMA | M FEGHRI
ima atif si i SM Sunga@Penuh.
Menur%enich gdil ZOﬁembe!ukan ydyimage s:ecara umuIm

dibentuk dari perbandingan yang dilakukan individu atas fisiknya sendiri

dengan standar ideal yang dikenal oleh lingkungan sosial dan budaya. Salah

satu penyebab kesenjangan antara body image ideal dengan keadaan tubuh

yang nyata sering kali dipicu oleh media massa. Media massa banyak
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menampilkan bintang-bintang idola dengan tubuh yang nyaris sempurna.

Individu sering kali membandingkan dirinya dengan orang-orang yang hampir

sempurna dengan dirinya jika hal tersebut dilakukan secara terus menerus

akan mengalami kondisi dimana individu akan sulit menerima bentuk

tubuhnya. Body image mengacu pada gambaran individu tentang tubuhnya

dipengaruhi oleh self

yang dibentuk dalam pikirannya
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esteem individu itu sendiri, serta dipengaruhi oleh keyakinan dan sikapnya

terhadap tubuh sebagaimana gambaran ideal dalam masyarakat.

Body image pada dasarnya terdiri dari dua bentuk yaitu body image

positif dan body image negatif pada™® &ini penulis

memfokuskan p; fly image ng : : . Menurut
(Ningsi

bersemayam

atau pikii@ll nega A baj «

maka mgieka M 1 ee] inya depg

dividd®dihing
-
temanstemannya sendiri,| di RICT XS IPREREna Mgt i IRPREadaan! tubthlyang: tidak

_ ST ANA | M FEGHRI
baik at iliki fisik.
Secara%m, bo&age pﬁ‘ mengluntunguarena m:engacu palda

evaluasi diri, sedangkan body image negatif menimbulkan pikiran negatif yang

lain. Body ima@@ neg

merugikan diri. Menurut (Ramanda et al, 2019), body image negatif adalah

persepsi atau pikiran bahwa seseorang lebih rendah dibanding individu lain

dalam satu hal. Perasaan demikian dapat muncul sebagai akibat sesuatu yang
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nyata atau hasil imajinasinya saja. Body image negatif sering terjadi tanpa

disadari dan bisa membuat orang yang merasakannya melakukan perubahan

terhadap tubuhnya secara berlebihan demi untuk tampil menarik

dilingkungannya.

Bimbingan kelompok dalam penelitian ini merupakan upaya pemberian

bantuan kepada siswa secara kel ambil keputusan yang
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tepat dan mandiri. Dalam dinamika kelompok untuk mendapatkan informasi

tentang kondisi body image negatif siswa untu membantu menurunkan dan

memberikan motivasi dan saling menguatkan satu sama lain secara diskusi

kelompok untuk mencapai suatu tujugg ma. Dalam pelaksanaan

bimbingan kelopok ada.g ap yaitu an, tahapperalihan, tahap

kegiatan dan t3 gakhira

untuk mengu
menjadi tif.
kegiata | 2040 pimbing

kelompok be 3 ; berka
bersosmifg.-lielhin jge (TRg naalf E i'llﬂtu *unt E E F:'

= R G
untuk berkreKn merEatkanchayal diri rNg—mascnggotl

serta membuat anggotanya lebih berani mengungkapkan pendapatnya dengan
tanggung jawab dan lebih menghargai pendapat para anggota. Sehingga tujuan
bimbingan kelompok untuk menurunkan body image negatif siswa dapat

tercapai.
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Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Happy Karlina Marjo

(2020), Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Body Image Siswa

Kelas X1 di MAN 3 Jakarta. Penelitian Quasi eksperimen ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap body image

siswa kelas XI di MAN 3 Jakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
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kelas X1 MAN 3 Jakarta sebanyak 9 siswa pada kelompok treatment dan 9

siswa pada kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik

Sampling Purposive. Metode yang digungkan adalah metode eksperimen,

dengan desain Quasi experi BSIgn da desain nonequivalent
Control Group [3 FPengump a eNnga gunakan

kuesiong

Hasil analisig

berarti robab gr0 — 0.05, deng

demikia R 5 erima. Hasi

dapat diartika¥@lahwz erpendaruh g

-
peningKatatmbody imagelsisa ReTon vl NEGERI

SIERUTER:ANA | M FEGHRI
uat de penel ang dilkukan a, 201 tang @lira
tubuh negatime remajaﬁ SMAB Bone!an meMan Iayan:an I

konseling kelompok dengan teknik thought stopping untuk mereduksinya.

Ditemukan hasil bahwa terdapat beberapa siswa di kelas X1 yang mengalami

body image negatif yang ditunjukkan dengan perilaku siswa yang kurang

percaya diri dengan kondisi rambut, gigi, kulit wajah, selalu ingin tampil
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menarik, merasa tidak pernah puas dengan keadaan tubuh sendiri, selalu ingin

tampil menarik dilingkungannya sehingga muncul pikiran-pikiran negatif

seperti ingin merubah keadaan tubuh yang mereka miliki. Hal ini tentu

memberikan dampak negatif terhadap peserta didik yang mengalami haltersebut
disebabkan mereka tidak percaya diri terhadap bentuk tubuh yang

dimiliki serta tidak dapat menerima be buhnya sendiri. Apabila persepsi
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negatif terus timbul dalam waktu yang cukup panjang maka dapat

menyebabkan rasa frustasi dan depresi.

Terkait dengan uraian diatas terselat, dapat disimpulkan bahwa tingkat

body image negatif siswa di.§ an Negeri 01 Sungai
Penuh sebelum g perlakuan (g Bran atede 0, tetapi

setelah

kelompok mé
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yz glah, maka dapat disimpulkan
secara umum bahwa:

1. Kondijsi bod

Kelo k berag

3. Terdapatp g age neg

dan se ‘H‘-ﬂm ayatiamgoi B an kelo
INSTITUT B%® M NEGERI

T R INSERUTEEANA ISUAM JEGER
BEK;‘EEelitigkb:!s| dmpular\cc teIEhI;

kemukakan ada beberapa saran yang diajukan sebagai tindak lanjut penelitian

B.S

ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Saran yang dapat diberikan bagi Guru Bimbingan Konseling di Sekolahadalah menerapkan dan
mengembangkan layanan bimbingan kelompokdengan tema seperti percaya diri, konsep diri
positif yang dapat membantu
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mengembangkan body image positif siswa. Memberikan layanan informasitentang
bagaimana melakukan kritik dan komentar yang baik kepadasesama teman dan
menjelasan efek negatif dari ejekan yang diberikan padateman berkaitan dengan
karakteristik fisik yang dimilikinya.

2. Saran yang dapat diberikan bagi Program Studi Bimbingan Konselingadalah menyusun materi
kuliah untuk meningkatkan skill atau keahlian
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mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling dalam memimpin

kelompok pada kegiatan bimbingan kelompok. Tugas pemimpin kelompok

sangat penting dalam layanan bimbiagan kelompok sehingga dibutuhkanskill yang
baik untuk memimpin kelomg i dapat dikembangkansaat kegiatan kuliah

berlangsung ataupun dg platiharyg gvanglebih banyak.

3. Sara P dapat dibg 3 i . I studi bimbingan
dan ing yang i tan adalah agar
YUSU cedeii : an dengan

UWa

R T I R R

penW@‘EUTEAI‘A IN\M c_GEI? I
4. Untuk pesKidik dE\pkan Rterus lnuman rasaeaya di|

yang telah dipelajari atau didapat pada saat sesi bimbingan kelompok.
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KISI-KISI SKALA BODY IMAGE SISWA SEBELUM UJI VALIDITAS
Teori Aspek/kompon | Indikator Sub Indikator | Item
(\Variabel) en -
Appearance evaluation » Evaluasi 1,2,3,4
terhadap
(Evaluasi ataupenilaian | penampilan diri
individu sendiri
Persepsi tentagng penampilan) ». Evaluasi | 5,
bagian-bagian terhadap 6,
tubuh dan penampil | 7
an orang
il lain
Teori Body £ Appearance » Perhatian 8,9, 10

Image Qrientagi b jndividu dalam
dalammelalglikan jaga
“usahamemp baiki diri) pilan

™

'/

menuru v ;
dan Pru L R OB st sfaction
(200 an terhadapbagian | ;, Keptasan 11, 12,13

Body
Image

memiliki ' Se
Persepsi,SPoser
yan,.

gsendiri maupun | terhadap
» Kepuasa | 14
n L

&
cRBR0 €1d NQ
z3
terhadap | 15

la serb Budanga L tubuh )
. i i | bagian 16
atas

. Kepuasa | 17
n ’
terhadap | 18
tubuh
bagian
l tengah 19

A 1S

AMA ISLAM NEGE

3¢
J » Kepuasa

20
4 1 N
ap bagi
bawah

», Kecemasan 21, 22,23

terhadap
Over weight berat badan
Preoccupation

Sosial budaya | (Kecemasan » Kekhawatiran 24, 25,

menjadigemuk, terhadap 26
kewaspadaan individu | tinggi badan




160

terhadaplingkungan

sekitartentang bentuk

tubuh)
» Kecemasan 27, 28,
terhadaplingkung | 29, 30
an sekitarterkait
penampilan

Jumlah 30
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Skala Body Image
A. ldentitas Diri
Inisial :

Jenis Kelamin :

Umur :
Kelas :

B. Pengantar

syukur ﬁ'ﬁ.\lla‘htﬁ.l yang s erikan rahmatserta

an kesehaiéh, t;zkuatan, daf ri';f(i kepada

ahnya kita diberikfin kekuatan 4Nl dan batin.

engan limpahan

kesempatan ini, penulis memintg k merespon instrumen peneliti

g Arnya.
adidalam

OLLalE ubungan

Peneliti berha andd

nda tifiak perlu cemas g ut karena

ti da h

dengan JjH

merespon 'ﬁme :

I
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ama serta ha ubungan

Ipasi anda dalam
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C. Petunjuk Pengisian Skala
1. yang berhubungan dengan Body
Dibawah
ini terdapat
sejumlah
pernyataan
image. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan
seksama.
2. i lima alternatif respon yang tersedia yang
da dengan memberi tanda centang
isediakan. Adapun respon yang
Al dengan diri anda
ii.
™S
Al dengartd :randasendiri.
ESUAI dengan diri anda sendiri.
3. Re i NEiA i g.terley
4. Ti 2N SalaTTeg SR, chiaaca anda
i Jole @ o .
nengoa lihan
Bpon anda, ma erilah

garis

horl tzill ( a P elum emu beri tanda ce gla pilihan anda yang

N A I N
K SETTIR o oDen dpen a
INSTITU*?“EGAMA ISLAM NEGERI

Saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama

SELAMAT MENGERJAKAN

baru.

Contoh cara pengisian:

No Pernyataan SS Pilihan STS
Respon

STS




1. Saya tidak menghindari )

makananyang mengandung lemak.
Contohkoreksi:
No Pernyataan SS Pilihan STS
Respon
STS

1. Saya tidak menghindari ) )

makananyang mengandung lemak.
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Skala Body Image

No Pernyataan SS | Pilihan STS
Respon

STS

Variabel :Body image

Indikator : Persepsi bagian-bagian tubuh dan penampilan
1. Saya merasa ukuran t

tidak proporsional.

Saya sering
kulltsaya dengan kulj

Variaﬁ)d 3
Indikat®r™=: Perp@¥ingan &erda
|NSlTiT£1[,§@MWJ?$2AM NEGERI
I
. ain. -
K EalanoraR terkalt ajah N c I
13. Saya langsung  menghindari
kontakmata ketika orang lain
menatapwajah saya.

14. Saya tidak puas dengan bentuk
hidung saya dibandingkan dengan
orang lain.

15. Saya tidak percaya diri saat orang

lain melihat gigi saya saat




sayatertawa.

16.

Teman saya rajin perawatan
wajahdibandingkan dengan saya
yang jarang perawatan.
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No Pernyataan SS | Pilihan | STS
Respon
STS
17. Saya malu dengan perut buncit
danmenonjol dibandingkan teman
sayayang perutnya rata
18. Saya  menjadi ercaya

diridengan
sayasetelaly

WY

19.

20.

iabl
kator

lainyg
I|
ulukaﬁ dl[lﬁ

kaki™% yang ering
mbuatsaya. t:kﬂk percaya d|r|
saatmemperliha nya.

Body image
: Sosial Budaya

i

-
I’""""ﬁ

Ez.

1. | Saya memerlu

7 e T ‘@}

ang

.

_a B
|

|I|h

I

1dak

iK keg

linjang tifaoads a.

h

NSTITIGE

ang- oraéﬁrnahlmli

'm' '._Q 3 2

o AN NE

27 |ka
nampil

i saya, rasa in

aya melih

lain

| -

aya khawatir gaya
sayaterlihat norak di mata orang
lain.

ih bai
ure.
erpakaian

29. | Menurut saya penampilan saya
tidakmengikuti trend yang ada
sepertiteman saya.

30. | Saya merasa tidak nyaman

ketikamemakai pakaian yang ketat
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| saat ditempat umum. | | | |
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KISI-KISI SKALA BODY IMAGE SISWA SESUDAH UJI VALIDITAS
Teori Aspek/kompon | Indikator Sub Indikator | Item
(\Variabel) en -
Appearance evaluation » Evaluasi 1,2,3,4
terhadap
(Evaluasi ataupenilaian | penampilan diri
individu sendiri
Persepsi tentgng penampilan) ». Evaluasi | 5,
bagian-bagian terhadap 6,
tubuh dan penampil | 7
an orang
il lain
Teori Body £ Appearance » Perhatian 8,9, 10

Image Qrientagi b jndividu dalam
dalammelalglikan jaga
“usahamemp baiki diri) pilan

™

'/

menuru v ;
dan Pru L R OB st sfaction
(200 an terhadapbagian | ;, Keptasan 11, 12,13

Body
Image

memiliki ' Se
Persepsi,SPoser
yan,.

gsendiri maupun | terhadap
» Kepuasa | 14
n L

&
cRBR0 €1d NQ
z3
terhadap | 15

la serb Budanga L tubuh )
. i i | bagian 16
atas

. Kepuasa | 17
n ’
terhadap | 18
tubuh
bagian
l tengah 19

A 1S

AMA ISLAM NEGE

3¢
J » Kepuasa

20
K l N n tubuh
ap bagi
bawah
Over weight » Kecemasan 21
terhadap
Preoccupation berat badan
Sosial budaya | (Kecemasan » Kecemasan 22, 23,
menjadigemuk, terhadaplingkung | 24, 25
kewaspadaan individu | an sekitarterkait
terhadaplingkungan penampilan




sekitartentang bentuk
tubuh)

Jumlah

25
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Skala Body Image
A. ldentitas Diri
Inisial :

Jenis Kelamin :

Umur :
Kelas :

B. Pengantar

syukur ﬁ'ﬁ.\lla‘htﬁ.l yang s erikan rahmatserta

an kesehaiéh, t;zkuatan, daf ri';f(i kepada

ahnya kita diberikfin kekuatan 4Nl dan batin.

engan limpahan

kesempatan ini, penulis memintg k merespon instrumen peneliti

g Arnya.
adidalam

OLLalE ubungan

Peneliti berha andd

nda tifiak perlu cemas g ut karena

ti da h

dengan JjH

merespon 'ﬁme :

I
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ama serta ha ubungan

ipasi anda dalam

WNODN
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C. Petunjuk Pengisian Skala
1. yang berhubungan dengan Body
Dibawah
ini terdapat
sejumlah
pernyataan
image. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan
seksama.
2. i lima alternatif respon yang tersedia yang
da dengan memberi tanda centang
isediakan. Adapun respon yang
ila pernyataan tersebut SANGA ESUAI dengan diri anda sendiri.
3.Re ah S§8Sllai n@ar dan pastik g.terley
4. Ti an( SalarTeg o) chinaca anda
i JoJ¢ @ o). .
nengga lihan
Bpon anda, ma3 erilah

garis

horl tzill ( A elum emu beri tanda ce

I A Il N
K Bil da ' Ie engMENEll  sayalimohon klediaan anda
unt pmer i KB mbal sehingg® tidak B per§ataan yang

INSTITU‘?“%GAMA ISLAM NEGERI

Saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama

SELAMAT MENGERJAKAN

baru.

Contoh cara pengisian:

No Pernyataan SS Pilihan STS
Respon

STS
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gla pilihan anda yang



1. Saya tidak menghindari )

makananyang mengandung lemak.
Contohkoreksi:
No Pernyataan SS Pilihan STS
Respon
STS

1. Saya tidak menghindari ) )

makananyang mengandung lemak.
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Skala Body Image

Pilihan Respon
No Pernyataan SS |S TS STS

1. | Saya merasa ukuran tubuh saya tidak
proporsional.

2. | Saya jarang memperhatika
saya Ketika ke tempatumu
3. | Saya merasa tidak
warna kulit saya s

ry =

k  pernah”
ubuh  sayayp

erusaha  uptuk
porsionalseperti
saya.

a merasa diri saya tilaksaieliiikeaal ti
orang lain.
a jarang melakukg Rtuk
amp ehatag

a jaramg

k K an tubdUjy /‘ﬁ «

. | Saya ) ‘ i
&diban e in. I I
. caya aat deng la
wwmelibat gigi.saya saat.sayatertawe ' ' . -
id&; emal ' Sa . rajin ) Foerawat N | '

wajahdibandingkan dengan saya yang

jaranEwatan. R l
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No Pernyataan SS | Pilihan STS
Respon
STS

17. Saya malu dengan perut buncit

danmenonjol  dibandingkan  teman
sayayang perutnya rata.

18. Saya menjadi tidak percay;
bentuk pinggang say
pinggang orang lai
Saya malu

19.

kerin [

percay®¥ dir
ihatkannya. " :
lukan waktu ygng lamaunt
berdandan saat§l pergi kelua

20. Rembua

)
.

Ketika saya melihat peng g
i lebih baik dari say :
ure

-

EI‘|I HOAK O it J“'

TR

" - aimd
ke ANg sa
dit 1

N A 1S

K I
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk

SASARAN LAYANAN b.
Siswa Kelas X & XI

bantu siswa memahami tentang body image

ntu siswa mampu mengetahui apa saja faktor yang
image
mengetahui aspek-aspek dari body image

lam pe a dan [')érke\n
Membinafitibungan baik dengah. siswa

Penyamfjalan maksud dan tu1uan dari layanan t
ahap Inti -'\

FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

BIDANG LAYANAN
Pengembangan Pribadi

TOPIK BAHAS o MemberikfihBagamah mepgali@i materi body image
PERMASALAH o MelibatkafisiswalatatilBe o8 ian layanan dengan mem
Body Image me peNndapat tentang body image!
e Memberi kese iswa untuk bertanya dan berdiskusi
PERTEMUAN Tahap Akhir
1 (Satu) Menyamgs ang didag a maupun

ALOKASI WA o I ’
1 x 40 Menit Ve

TANGGAL PEL; NA

Senin, 15 Mei 2
ALAT/MEDIA . Rel
Kursi, Buku dan kap dala Jikuti kg@fatan: semangat/| angat/tidak

METODE Ema
Cara dalam ya tentang ketig

Ceramah, diskusi dan tan]' jé _tﬂ: 0 -.q o WIW

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lanj iera menyenangkan/kurang
K enyena an/tlda S nangk
Bpi a ls | ..- 02 e i entl ti ting
lNST'TU A G ‘ aikan g;ﬁ ulit dipahami

eglatan yang d| ikuti: menari kurang menarlk/tldak menarik

KERINCI

Kerinci, 25 Mei 2023

& sesuai dengan
eng ‘1 topik.

Mengetahui,

Guru BK Peneliti

xl
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang body image
SASARAN LAYANAN b. Untuk membantu siswa mampu mengetahui apa saja faktor yang
Siswa Kelas X & XI ibody image

siswa mengetahui aspek-aspek dari body image

FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

BIDANG LAYANAN enalan dengan siswa
siswa saat perkenalan

KSANAAN LAYANAN

Pengembangan Pribadi

ap Inti ,.;;3' N
lam tahap intiypel
tang body
image karena
berhubungan
kesempatan diskusi
yangkurang aktif dala

ahap Akhir

d i gkapka n dan hasil
c0 c 219 algd late D
ALOKASI WA dicampaikar 1" o M
1 x 40 Menit ‘&‘ ' l

TOPIK BAHAS

;‘\
sanaan, dijelagkan'dan dikenalka
PERMASALAH )

ab didalam kegiatan masih terdal

Body Image

PERTEMUAN KE
1 (Satu)

TANGGAL PEL; NAA

Senin, 15 Mei 2

psi alam ti kegi g€Mmangat
ALAT/MEDIA i

SIS Alam a tentdg ketidak tahug
opik

Kursi, Buku dan pena

METODE IN - ‘ Mei'y“J ka R

. bahas: penting
Ceramah, diskusi dan tany: C. pa enyampgiikall mudah i

d. Q@iatan yar@ildi ikuti: i omelik I
INSTIT U oo dan Kaoen fesantian A W NEGER]

Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke-1 menunjjukan kurangnyarespon yang didapat peneliti dari siswa karena saat ditanya

bebera erekame asih rag lu untu ngungka dapat sehi andilakuk@ll layanan bimbingan
ok pada J@itemuan selanjutnya.

Kerinci, 25 Mei 2023
Mengetahui,

Peneliti



NIM. 1910207065
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MATERI TENTANG BODY IMAGE

A. Pengertian Body Image

Body image seseorang merupaka asi terhadap ukuran tubuh, berat

badan ataupun aspe erhubungan dengan

penampilan fisi

INSTITUT EGAMA [SLAM NEGERI

KERINCI

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Body Image

1. Jenis kelamin

182

Jenis kelamin merupakan faktor paling penting dalam perkembanganbody image seseorang. Ketidakpuasan terhadap

tubuh lebih sering terjadi



pada wanita dari pada laki-laki. Wanita cenderung untuk menurunkan berat

badan disebabkan oleh iklan-iklan dalam berbagai media yang

menstandarkan bahwa wanita kurus, berkulit putih, dan berambut panjang

adalah idola dan disukai lawan jenis.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

183



82

2. Media Masa
Media yang muncul dimana-mana memberikan gambaran ideal

mengenai figur perempuan dan | i yang dapat mempengaruhi body

uk dan ﬁan yalﬁkukan 0

ilan. Meré'ka rcaya deng‘1 mengikuti da

tersebut

eperti idolanya, mereka akan I aya diri dan disukai oleh orang

ol - laki lalah
| N S T ' E&ga;rmfhgl yang beroto d&Ln’;ﬁAMngN G E R l

Klklan teEdan jugR ganterljan canN dilihatG di I

media sosial merupakan salah satu faktor yang membetuk kriteria tubuh
yang ideal di masyarakat. Gencarnya iklan televisi, pesona artis ataupun

orang-orang yang ada di media sosial yang menonjolkan bentuk tubuh ideal

184



mengakibatkan para remaja cenderung mengukur dirinya dengan kriteria

bentuk tubuh idel yang ditampilkan iklan televisi. Secara tidak sadar remaja

yang menyaksikan tayangan iklan membentuk persepsi terhadap citra tubuh

mereka.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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3. Hubungan Interpersonal

Hubungan Interpersonal, manusia sebagai mahluk sosial selalu

berinteraksi dengan orang lain. A at diterima oleh orang lain, ia akan

kan oleh orang lain

diniKh dirigg sendiri
l N %ﬂ;!; IHat meéatq Ap 23 aan s!nanthA (M senang Er@ja

)
K-EERIN C I

2. Aspek perbandingan dengan orang lain. Adanya penilaian sesuatu yang

lebih baik atau lebih buruk dari yang lain, sehingga menimbulkan suatu

prasangka bagi dirinya ke orang lain, hal-hal yang menjadi perbandingan
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individu ialah ketika harus menilai penampilan dirinya dengan penampilan
fisik orang lain.
3. Aspek sosial terhadap orang lain). Seseorang dapat menilai
budaya (reaksi
reaksi terhadap orang lain apabila dinilai orang itu menarik secara fisik,

maka gambaran orang itu akan menuju hal-hal yang baik untuk menilai

dirinya.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-1

KELAS X DAN XI

SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa mengatasi kurangnya kepercayaan diri

SASARAN LAYANAN b. Untuk membantu siswa memahami materi tentang kepercayaan diri

Siswa Kelas X & XI C. bantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan

FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

BIDANG LAYANAN
Pengembangan Pribadi

n baik
akstd dan\:cu

\

TOPIK BAHASAN/ Memberikan ceramah mengena?ma,teri keperca

PERMASALAH o Melibaﬁiqn siswa dalam pemfgerian layanan de
Kepercayaan Dir ‘@riengemukakap [#adapat tentang ke
e Memberi Ksempliian: a untuk bertanya dan

PERTEMUAN Tahap Akhir

2 (Dua) e Menyampaikan, hasil yang didapat baik untuk dirinya
untuklingkung
ALOKASI WAKTU Merencang g
1 x 40 Menit ar oy
TANGGAL PEL NA RELLC AN ‘
Selasa, 16 Mei 2 - B
ALAT/MEDIA .
Kursi, Buku dan Jikuti kegig gat/kurs angat/tidak
METODE

ya tent@iiketidak tahuannya i dengan

Ceramah, diskus nya ja i han topik/tidak sesuai g

TINDAK LANJUT

Bimbingan Kelompok Lajww . : ! m M - I menyenangkan/kurang
i yenangkan

"BENgai pentingdgiiigng penting/tidak penting
PEMlen: mudall dipahami/tig@k mudah/sulit dipahami

K bi . i ik
INSTITUT AGAMATSEA R NECEY

Mengetahui,

Guru BK Peneliti

xl

Neki Arlina, S.Pdl  Palyasil
Marzulina
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN
SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa
mengatasi kurangnya

kepercayaan diri

Untuk membantu siswa memahami materi tentang
epercayaan diri

membantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya
n kondisitubuhnya

SASARAN LAYANAN
Siswa Kelas X & XI

FUNGSI LAYANAN DES
Pemahaman, Pemeliharaan, KOMEN

PEI
~ Tahap I

pProsggsg
bina hubungan baik
Wa.

Pengembangan
BIDANG LAYANAN

Pribadi mendengarkan penjelasan
pemimpin kelompok
maksud __dag
TOPIK BAHAS éi"
PERMASALAH Dlg

gias

Pada

tang BWaan diri yag

na ditanya

reka Breaya Sl
k md a-rata jawab
.S iketahui  kurang
caya d

AT G T 2

ap A

- 5 IrrF ber . er?lfﬁ%@ ) I
AMEISCANMNEGERI

R
i

Kepercayaan diri

PERTEMUAN KE

IN
2 (Dua)

ALOKASI WAKTU K E
INSTITUT AG

1 x 40 Menit
TANGGAL PELS N E CANA

Selasa, 16 Mei 2023 Penilaian Proses
ALAT/MEDIA a. Sikap  siswa  dalam
b. mengikuti kegiatan:

semangat
Cara  siswa dalam
bertanya tentang ketidak
tahuannya: kurang sesuai
dengan

Kursi, Buku dan pena topik

METODE Penilaian Hasil

memahami materi yang
mpaikan
mpok.

arigee PEMiMpIn

IAN
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a. Merasakan suasana
pertemuan: menyenangkan
Ceramah, diskusi dan tanya jawab b. Topik yang dibahas:

sangat penting

C. Cara peneliti
menyampaikan: mudah
dipahami

d. Kegiatan yang di ikuti:
menarik

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke-2 menunjjukan kurangnyarespon yang didapat peneliti dari siswa karena saat ditanya
beberapa dari merekamenjawab masih ragu dan malu untuk mengungkapkan pendapat sehingga akandilakukan layanan bimbingan

kelompok pada pertemuan selanjutnya.

Kerinci, 25 Mei 2023

Peneliti

Palyasi
|
Marzu
lina
NIM.
191020
7065

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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MATERI TENTANG KEPERCAYAAN DIRI

A. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan sal aspek kepribadian yang berupa

keyakinan akan kem idak terpengaruh oleh

IingkungarKsituasi ang dihad@pigya. I
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!

asarkan b erapa

peneliti mengam
Kangertia&rcayaaﬂerupak'salah saNk kepritey
berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh
oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup

toleran, dan bertanggung jawaban.
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B. Aspek-aspek Kepercayaan Diri

1. Keyakinan akan kemampuan diri, keyakinan akan kemampuan diri adalah

sikap positif seseorang tentang dirinya. la mampu secara sungguh-sungguh

akan apa yang dilakukan.

2. Optimis, optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu

berpandangan baik dala la hal tentang dirinya dan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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kemampuannya. Optimisme merupakan cara berpikir yang positif dan

realistis dalam memandang suatu masalah. la menambahkan bahwa berpikir

positif yang dimaksud adalah ber encapai hal terbaik dari keadaan

terburuk.

diawali
iperoleh

yangi
ompo

INSTITUT AGAMA ISLAM-NEGERI

sendiri. Seseorang yang

KmempEasa rencR biasanl mempuanep di@if. I

Sebaliknya, orang yang mempunyai rasa percaya diri tinggi akan
memiliki konsep diri positif sehingga orang tersebut memandang masa

depan dengan optimis.
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b. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang

yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional.

Selain itu, individu ini mudah membina hubungan dengan orang lain.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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c. Kondisi fisik (body image), perubahan
kondisi fisik berpengaruh pada

kepercayaan diri seseorang. Penampilan fisik merupakan penyebabutama rendahnya harga diri

dan kepercayaan diri seseorang.

hidup yang
akan paling sering menjadi
a rasa rendah diri.
seseorang yang
kurang kasih

;.}\
Faktorg¥sternal

a. didikan, tingkat dan jeni
endidikan seseoran

=

o

. fikal
n, bekerja penting bz
g karena

IN AN R SIS

K oI lengallan
INSTITUT AGAMA isthidicfiE G R

masyara kat.

KERINCI
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-2
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang stres

SASARAN LAYANAN b. Untuk membantu siswa mengetahui cara mengatasi stres

Siswa Kelas X & XI C. mbantu siswa mengetahui cara mengendalikan diri dari tekanan

FUNGSI LAYANAN KEGIATA

Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

e
BIDANG LAYANAN embina §uBungan baik.de
Pengembangan Pribadi Penyampaf@n maksud dan
ahap Intig" %,
TOPIK BAHAS . Membéﬁka
PERMASALAH e  Melibatka
Stres dan Cara

siswa
an dari layan
»
eramah meng@maimateri stres
diswa dalam peglidBrian layanan den
men@emmulkakan pBhdapat tentang stres

e Memberi RESE Wa untuk bertanya dan ber
PERTEMUAN Tahap Akhir
3 (Tiga) e Menyampaiks sil yang didapat baik untuk dirinya

untukling
ALOKASI WAKTU o
1 x 40 Menit

TANGGAL PEL NA
Rabu, 17 Mei 20
ALAT/MEDIA . Ré
Kursi, Buku dan i A dal gikuti K Semangat/ku mangat/tidak
METODE

ya tentang ketidak tab Mai dengan
gan topik/tidak sg opik.

TINDAK LANJUT  |I% M N

Bimbingan Kelompok Lanjutan d ana pertemuan: menyenangkan/kurang
enangkag
t pentingiikugang pentili/tidak penting

INSTITU A G AR B

K E R l N c KeriylZS Mei 2023

Mengetahui,

Ceramah, diskusi dantanya ja

Guru BK Peneliti

xl

Neki Arlina, S.Pdl  Palyasil
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk  membantu

siswa memahami

tentang stres

Untuk membantu siswa mengetahui cara mengatasi stres
Untuk membantu siswa mengetahui cara mengendalikan
i dari tekanan stres

SASARAN LAYANAN b.
Siswa Kelas X & XI C.

FUNGSI LAYANAN TAR

Talied Awal ™, !
T ‘awal yaitu e buka salam

«'@tap melakukan erkehalan kare

bagiafidari proses dfih.‘mengenal lebi

dekit lotuk  mepai hubungan baik

den@lan, sisilies

Pribadi Siswa an  penjelasan dari
pemimp ok tentang maksud
dantuj

TOPIK BAHASAN/ Tah

PERMASALAHAN Y i
Stres dan Cara i gfres g w
séliap qeng

Pemahaman, Pemeliharaan,

Pengembangan
BIDANG LAYANAN

n ti

ama es
ui K

PERTEMUAN ng pd
) Stri bag3
3 (Tiga) gatasi
ap AK
ALOKASI WAKTU JHl yal s sehdf Merrelg = I
jalama sama B[

1 x 40 Menit gung bah egiatan in
SANGal, S an - 0TS @l kegiat
| denga ateri ya
TANGGAL P -
w17 s o3 1 11D T A ‘IASL.AM NEGERI
ALAT/MEDIA Penilaian Proses
Kursi, Buku dan gena ikap siswagalam mengjuti kegiatan:
gat
ara siswdilalam be ntang
k tahuan®¥&: sesuai d pik

METODE Penllalan Hasil
Ceramah, diskusi dan tanya jawab a. Merasakan suasana  pertemuan:
menyenangkanb. Topik yang dibahas:
sangat penting
C. Cara peneliti
menyampaikan:
mudah dipahami
d. Kegiatan yang di
ikuti: menarik
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Hasil Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
Hasil pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan ke-3 menunjukkan bahwasiswa terbuka akan keadaan dan masalah yang sedang dialaminya
tentang hargadiri dan berjanji untuk lebih menghargai diri sendiri.

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,

Peneliti

Palyasi
|
Marzu
lina
NIM.
191020
7065
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MATERI TENTANG STRES DAN CARA MENGATASINYA

A. Pengertian Stres

Stres mengacu pada proses ya ibatkan persepsi, penilaian, dan

menanggapi peristiw,

mlsalnyﬁ‘llk mﬁonal ke

alﬁya, kekura

galaman stres dapat

enyakit, negara penarikan oba pakan suatu respon tubuh yan

ektual, sosialdan

spiritua es daf espsik(losial yang
suaian tersendiri. Bila

INSTIT "“”Ua‘?e“ﬁ““é WA TSLAM NEGERI

enyesuaian tersebut gaiali individu diat menTllaml beberapa ii (:;guan

ya ada ngguan

secara total pada

Kondisi seseorang yang mengalami stres akan mempengaruhi perilaku

makan. Begitu juga dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa pada



remaja, gambaran kondisi emosional yang tidak stabil menyebabkan individu

cenderung melakukan pelarian diri dengan cara banyak makan makanan yang

mengandung kalori atau kolesterol tinggi, energi dan protein, sehingga

berakibat pada kegemukan. Hal ini terutama ditemukan pada kondisi

kehidupan yang penuh stres.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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B. Cara Mengatasi Stres

Psikolog mengatakan bahwa memiliki pemikiran negatif tentang tubuh

merupakan hal yang normal hingga

t tertentu. Namun jika selalu melihat

diri sendiri sebagai se; engenai hal ini terus

ngkin mﬁan péﬁsuatu m Wvaan lain
R f \ N‘
™

<

P

dismorfik, $o ay'sampai stre

Biasanya orang yang memiliki ge negatif memiliki pemikiran

sebagai berK
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

epercayaan diri

Rasa percaya dirKnuncul EmemiliRangan Ig baiktN kepribGiri, dan lnemukan bahwa

orang lain juga merasa
nyaman dengan diri. Jadi jika kita masih menilai kepribadian secara negatif,

mungkin karena terlalu memikirkan bagaimana orang lain melihat diri kita.
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Ingatkan diri sendiri bahwa kecantikan yang sebenarnya tidak terlihat dari

luar saja. Ketika merasa nyaman tentang diri kita dan siapa kita, maka akan

membawa diri dengan penuh percaya diri dan membuat kita berpikir bahwa

cantik sebenarnya tidak berkaitan dengan tubuh yang seperti supermodel,

namun berkaitan dengan hati dan pikiran.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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2. Tumbuhkan sikap positif

Sikap positif akan muncul ketika menerima seluruh kelebihan dan

kekurangan diri sendiri. Harus di i bahwa sikap negatif cenderung

ionis, senang

INSTITUT J“‘%“MZ%E RN NERER

Lihatlah tubuh kita

Kebagai Eesatuan,R hanya Irfokus Nalah sa@ota

tubuh saja, dan tulis top-ten list yang disukai dari diri kita.
4. Kuatkan emosi saat menghadapi orang lain

Kestabilan emosi akan muncul ketika kita mampu mempertahankan
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hubungan antara perasaan, pikiran, dan keinginan ketika berbagi

pengalaman dengan orang lain. Untuk memiliki body image positif, kita

harus mampu menjaga perasaan dalam menghadapi perkataan-perkataan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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negatif dari orang lain. Caranya adalah, mulailah mengelilingi diri dengan

orang-orang yang positif. Hal itu akan mempermudah kita merasa nyaman

dengan diri Kita.

210
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang harga diri

SASARAN LAYANAN b. Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor harga diri

Siswa Kelas X & XI C. bantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan

FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

BIDANG LAYANAN
Pengembangan Pribadi

n baik
akstd dan\:cu

\

TOPIK BAHASAN/ Membgrikan ceramah mengena?ma,teri harga d
PERMASALAH o Melibdﬁiﬁn siswa dalam pemfgerian layanan de
Harga Diri (Self “grilengemukakag @8Rdapat tentang ha
e Memberi Ksempliian: a untuk bertanya dan
Tahap Akhir

PERTEMUAN

4 (Empat) e Menyampaikan, hasil yang didapat baik untuk dirinya
untuklingkung
ALOKASI WAKTU Merencang i
1 x 40 Menit ar oy
TANGGAL PEL NA RELLC AN ‘
Senin, 22 Mei 2 - B
ALAT/MEDIA .
Kursi, Buku dan Jikuti kegig gat/kura angat/tidak
METODE

ya tent@iiketidak tahuannya i dengan

Ceramah, diskus nya ja i han topik/tidak sesuai g

TINDAK LANJUT l 3
Bimbingan Kelompok La]'nlﬂa : : b M
i yenangkan
"B\ gat penting g pentimgy/tidak penting

PR n: mudal dipahami/tig@k mudah/sulit dipahami

i ik ari ki ramgTena 'k/a nl-
\j \ -

K E_
INSTITUT A LA NE

Mengetahui,

=
an: I menyenangkan/kurang

Guru BK Peneliti

xl

Neki Arlina, S.Pdl  Palyasil
Marzulina
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a. Untuk membantu siswa memahami tentang harga diri

SASARAN LAYANAN b. Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor harga diri

Siswa Kelas X & XI C. mbantu menumbuhkan rasa untuk tampil percaya diri dengan

LAKSANAAN LAYANAN

dhsglckat unt
kan-penjel‘e\ls dari pe
';‘\

ahap Inti g
Dalam tahap,inti‘pelaksanaan, dijg
tentang harga dirll siswa menyag
dalam bentuk y@ng Sefaik-b ' Anggota kelompok m
materi yang di erikan pendapat masing-
Tahap Akhir

Siswa menyampaij
dengan teman bg

FUNGSI LAYANAN
Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

BIDANG LAYANAN

an perkenalan karena bagiandari proses
i dengan siswa.
ok tentang maksud dantujuan

Pribadi

TOPIK BAHASAN/
PERMASALAH
Harga Diri (Self

sudahdiciptakan

PERTEMUAN
4 (Empat)
ALOKASI WA

pesan bahwa kegiatan bimbingan pok danbertemu
goin kelompok merai bgiatan
i sendiri dantemannya.

avaler=

1 x 40 Menit

TANGGAL PELISSRN A ’
Senin, 22 Mei 2 .

ALAT/MEDIA 3 uti of

Kursi, Buku dan . 2 a ten tak tahuannyg

METODE suag emuan enangkan
. g dib. ngat pelting
nya ja 3 iti m aikan: mudah dipahg

ang d

IN AN |4

e

Ceramah, diskusi

menarik

A N
Hasil pelaksanaan bimbi ompok [Eups .l bahweggtiel alll melewai rapa pejiemuan akhirnya dari beberapa
siswa berani untukmengu n pendE:eskipu TEsih ada yally belum BSelillbga aka kan IaIan bimbingan kelompok pada

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER{ s

Mengetahui,

Peneliti
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MATERI TENTANG SELF ESTEEM (HARGA DIRI)

A. Pengertian Harga Diri

Banyak untuk mendorong kita agar lebih percaya
nasehat diri, lebih

mencintai dan mengh miliki harga diri yang

tinggi m t sebag’ lunCI utaaup suks

..s’

alah satu nﬂa' ng harus

uhi motivasi, moral, dan kualit

ri merupakan komponen yang g

ai self

mpenlruhi
INSTITUT AQ%A 1SLAM NEGERI

pengambilan keputusan p. Seseorang mungkln merasa mem
Kga diri Eendah aRaliknya'lamun hNapat beGeiring I
waktu. Harga diri adalah sesuatu yang dapat diubah, tergantung pada keinginan
individu.

B. Faktor-faktor yang
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Mempengaruhi Harga Diri

1. Faktor Fisik

Seperti ciri fisik dan penampilan wajah manusia. Misalnya beberapaorang cenderung memiliki harga diri yang tinggi

apabila memiliki wajah

yang menarik.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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1. Faktor Psikologis

Seperti kepuasan kerja, persahabatan, kehidupan romantis. Misalnya:seorang laki-laki memperlakukan pasangannya
dengan sangat romantis,maka akan meningkatkan harga dirinya.

2. Faktor Lingkungan

Sosial Seperti orang tua dan tem menerima kemampuan anaknya

sebagaimana yang ada, ma i i menuntut lebih tinggi dariapa

Semakin tin @t i i inggi a_diciayasdan je hwa tingkat

intelegensinya ternyat s C , /2 positifdiantara keduanya.

4. Faktor S

Secara umum se rendah daripada

5. Faktor Ras dan Kebang

Seseorang yang berkulln t putn‘lnemiliki harga diri yang
INSTITUT A GAE’M”N’I@LAM NEGERI
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7. Faktor Urutan Keluarga

Anak tunggal cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi daripada anak- anak yang memiliki saudara sekandung.
Selain itu anak laki-lakisulung yang memiliki adik kandung perempuan cenderung memiliki hargadiri yang lebih

C. Komponen-komponen Har

1. Perasaan

Perasaan dan ‘ : 3 @ jad ' suatu hasil yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dimiliki individu yang sering kali ditampilkan dan berasal dari pernyataan-

K pernyE/ang sieribadi s'erti pinth, baikCn I

sebagainya.
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-4

KELAS X DAN XI

SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH

Z
o

JENIS KELAMIN PEMBERIAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

NAMA SISWA

Amanda Dwi Zahra

Azzura Deisra

Dede Aisyah

Desfita Firanda Suta

3
J
3
3
3
N

Intan Lestari

Olivia Putri

4
N
N
N
N
N
N
N

Putra Maha Re
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a.  Untuk membantu siswa memahami tentang penerimaan diri

SASARAN LAYANAN b.  Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor penerimaan diri
Siswa Kelas X & XI C. siswa mengetahui faktor-faktor penerimaan diri

FUNGSI LAYANAN KEGIAT.

Pemahaman, Pemeliharaan,
Pengembangan

BIDANG LAYANAN
Pengembangan Pribadi

Memhberikan ceramah mengenai materi pe

Mé]jba an siswa dalangpemberian layanal

meng@inilikakan pendap@tiientang penerimaan di

e Me &ﬂE h padll siswa untuk bertanya da

Tahap AKNIF

e  Menyamp,
untukling

TOPIK BAHASAN/
PERMASALAH
Penerimaan Diri

PERTEMUAN
5 (Lima)

dan hasil yang didapat baik untuk diri

ALOKASI WAKTU o Mersi Bilitan

1 x 40 Menit ‘ ’
TANGGAL PEL NA D

Rabu, 24 Mei 20 ‘ .

ALAT/MEDIA T : i
Kursi, Buku dan “ ; egiatan: seg ang se
METODE

ang ket tahuannya: se
ik/tidak sesuai dengag

Ceramah, diskus nya ja

TINDAK LANJUT . e asi ‘

Bimbingan Kelompok Lalwlﬂa akan i £ M M
2 gkan

N o/kurang

3 lah dipa@miti h/sulit dipahami
h . -

=
I menyenangkan/kurang

K -.
INSTITUT AL

Mengetahui,

Guru BK Peneliti

xl

Neki Arlina, S.Pdl  Palyasil
Marzulina
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a.  Untuk membantu siswa memahami tentang penerimaan diri

SASARAN LAYANAN b.  Untuk membantu siswa mengetahui tentang faktor-faktor penerimaan diri
Siswa Kelas X & XI c.  Untuk memby siswa mengetahui faktor-faktor penerimaan diri

FUNGSI LAYANAN TAR PELAKSANAAN LAYANAN

Pemahaman, Pemeliharaan,

Pengembangan
BIDANG LAYANAN

Pribadi 1swa méhdengarkar pﬁn dari
kegiatan - 8

lakukan perkenalan karena bagian dari
ungan baik dengan siswa.
ok tentang maksud dan tujuan

TOPIK BAHASAN/ Tahapil nti >
PERMASALAH Dalam];qha inti pelaksanag@ duelaskan dan
Penerimaan Diri tentang ‘geflerimaan diri, @8iSwa menyadari angat berharga

danmene@inTd Cigkapa ANy ntuk bersyukur atas a|
PERTEMUAN kelompol teri yang disampaikan dal
5 (Lima) masing-masing

Tahap Akhi
Slswa mey

ALOKASI WAKTU
1 x 40 Menit

dpkKan pesan oF!
TANGGAL PEL; NA {!

Rabu, 24 Mei 20

20 pesan bahwa ngan kelompok dan
kelompok merencanakan

k diri sendiri dan

ALAT/MEDIA . 0ses
Kursi, Buku dan “ a dé eng flatan: semagg
b, C A dal ertan g ketid ya: sesuali topik
METODE asil
su perte enyendngkan
Ceramah, diskusi nya ja K'yang as: sar nting

peneli yam udah diﬁr]l
i

IN i

PenSHEie
Hasil pelaksanaan bimbingaK\pok peEan ke-5oRkinj ukkan@ahwa siSiliESEBah terbi gan keltan bimbingan kelompok dan

s QT T AGAMATSEAN NEGERT o

tubuh yang ada.

Mengetahui,

Kerincl, 25 Mei 2023

Peneliti



224

Palyas

NIM. 1910207065

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



225

106

MATERI TENTANG PENERIMAAN DIRI

A. Pengertian Penerimaan Diri

Penerimaan diri atau self acce adalah suatu kondisi dan sikap

positif individu dala iri, menerima segala

kemu“ikom 1k
| N $ Ir'd};!ig sendﬁa%@u kendalkan 0 eAMg Iahan.‘mq g R l

KenilaianEtis menReterbat’w tanpa Nencela Gdiri. I

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri

1. Pemahaman Diri. Pemahaman diri adalah suatu persepsi atas diri sendiriyang ditandai oleh keaslian bukan kepura-

puraan, realistis bukan khayalan,kebenaran bukan kebohongan, keterus-terangan bukan berbelit-belit.



226

2. Harapan yang realistis. Ketika pengharapan seseorang terhadap suksesyang akan dicapai merupakan pengharapan
yang realistis, kesempatanuntuk mencapai sukses tersebut akan muncul, sehingga akan terbentuk

kepuasan diri sendiri yang pada akhirnya membentuk sikap penerimaan

terhadap diri sendiri.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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1. Tidakuntuk hadirnya hambatan-hambatan dari lingkungan.
Ketidakmampuanmencapai tujuan yang realistis dapat
disebabkan oleh

ketidakmampuan individu untuk mengontrol adanya hambatan-hambatandari lingkungan, misalnya:

diskriminasi, ras, gender, dan keper

2. Tidak adanya tekanan emosi yang bera
kerja atau rumah, dimanakondisi
laku orang tersebut dinilai me

menerus seperti yang terjadi di lingkungan
angguan yang berat,sehingga tingkah
cela dan menolak orang tersebut.

lak terhadap diri sendiri
Wil diri.

3. Sukses yang sering t galan yangy t—fr'ﬁg menimpé menjadikanses
i yang ser’l‘hgtehadi menuduhkan peneri

kanpenerimaan diri yang b mun sebaliknya

4. Konsep diri stabil. Konsep diri yang ba
i j hasilkan penolak ndiri.

Se i yang buruksecara al

I
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

R
KERIN i
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-5

KELAS X DAN XI

SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH

Z
o

JENIS KELAMIN PEMBERIAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

NAMA SISWA

Amanda Dwi Zahra

Azzura Deisra

Dede Aisyah

Desfita Firanda Suta

3
J
3
3
3
N
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N
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a.  Untuk membantu siswa memahami materi tentang konsep diri
SASARAN LAYANAN b.  Untuk membantu siswa mengetahui apa saja kompnen konsep diri
Siswa Kelas X & XI c.  Untuk memb siswa mengetahui faktor-faktor konsep diri

FUNGSI LAYANAN KEGIAT.

Pemahaman, Pemeliharaan,Pengembangan
BIDANG LAYANAN

Pengembangan Pribadi
TOPIK BAHASAN/

Melibatkan siswa dalam pembgrian layanan d
rfvépge ukakan pendagat tentang konsep
Membpdlli- kesempatan plida siswa untuk b
Tahap ABhir

PERTEMUAN e Menyamp Oam hasil yang didapat baik u
6 (Enam) lingkunga

ALOKASI WA e Merenc; R lanjutan

Mengemuls ghan

PERMASALAH
Konsep Diri

1 x 40 Menit

TANGGAL PEL NA RER
Kamis, 25 Mei 2

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan a me egiatan: seg ang se tidaksemangat

METODE
Ceramah, diskus|

bert tang KEEEEK tahuannya: se ngantopik/kurang
nya ja kitid ai dengan topik.

TINDAK LANJUT
Bimbingan Kelompok Lanjutel 3 : bertem ; gmenyienangkan/tidak

ang 8S: san “ ing/kuran ting/tidalg penting
Cag.gnelitrmepyampai kaisailidah dip idak m@ah/sulit dipahami
Kagll 2%k yang dililkuti: mefigrMgliurang tidak ri@narik

' Kerir' 25 Mei 2023

Guru BK Peneliti

L

Neki Arlina, S.Pdl  Palyasil
Marzulina
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2022-2023

IDENTITAS SEKOLAH TUJUAN LAYANAN

SMK Negeri 1 Sungai Penuh a.  Untuk membantu siswa memahami materi tentang konsep diri
SASARAN LAYANAN b.  Untuk membantu siswa mengetahui apa saja kompnen konsep diri
Siswa Kelas X & XI c.  Untuk megaantu siswa mengetahui faktor-faktor konsep diri

FUNGSI LAYANAN ENTAR PELAKSANAAN LAYANAN

an tetap melakukan perkenalan karena bagian
k memblna hubungan baik dengan siswa.
pin kelompok tentang maksud dan

Pemahaman, Pemeliharaan,Pengembangan

BIDANG LAYANAN mendengarkan pen

Pengembangan Pribadi jua n.
Taha@Ilfti == ",
TOPIK BAHASAN/ Dalam® tahap inti peldksanaan, dije

|kenal kan kepada siswa

PERMASALAHAN mat,e’rltetang konsep diri; Siswa menyal mereka sangat berharga
Konsep Diri danmen ima diri apa @anya untuk ber udah diberikan.
AnggalBlelompok mepdti tentang materi ya an memberikan
pendafiat
PERTEMUAN masing~ma
6 (Enam) Tahap Ak
Siswa mg san dan pesan bahwa kegiatan bimbi lompok dan
ALOKASI WAKTU berte ) baru itu_se kelompok merencanakan

1 x 40 Menit

; |I iil harapan untuk diri sendiri
TANGGAL PEL NA @i A
Kamis, 25 Mei 2 ‘ .
‘ p si blam uti kegiatag
' bert tang k annya ses gan topik

H :
METODE 3 BSana uan: menyenangkan
Ceramah, diskusi dantanya ja i hahas: penting

IN e g

| Pelak Pent
Hasil pelaksanaan bimbingaKnpok pEan ke-6 - njukkarjilahwa sigiliiaSillah terbicgan keltan bimbingan kelompok dan
pemimpin ke‘)NkSuqﬁE‘ Wﬂ@@mﬁ‘@ ﬂaM:ﬁ‘u rﬁiSJAMerNﬁr@ EaRaina melaksanakan

kegiatan dan mengucapkan terima kasih.

KERINC

ALAT/MEDIA
Kursi, Buku dan

Kerinci, 25 Mei 2023

Mengetahui,

Peneliti



232

Palyas

NIM. 1910207065

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



233

111

MATERI TENTANG KONSEP DIRI

A. Pengertian
Konsep
Diri

Self Concept atau konsep d i dan sikap seorang individu

tif diri meliputi

P

emamqpuangdirinya, dan sebag

an gia, melainkag

Seb i““‘h

ema NEMe ang d

IN 1S

concept'y rinya

indivi!u itu men bahwa wirga tidak mampu atau dalam artian pesimis

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

sebelum mencoba, akan terbentuk seh‘lconcept iang negatif pada firinya. I

B. Komponen
Konsep
Diri

pinya, akan terbeq

vl Nig

un, sebal

ya apabila

1. Diri Ideal (self ideal)

Dimaksud dengan diri ideal adalah sosok seseorang yang dinilai
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sempurna dan dikagumi serta didambakan yang ingin ditiru untuk menjadi

model diri yang ideal bagi individu. Diri ideal ini menentukan seberapabesar arah, perkembangan diri, dan
pertumbuhan karakter serta kepribadian.

Diri ideal ini jika kita tidak berhati-hati dalam memilih atau membentuknya

secara sadar, akan membuat kita langsung menetapkan
seseorang untuk

menjadi contoh diri yang ideal. C a seseorang yang memiliki latar

belakang budaya y: oh yang ideal yaitu

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



112

bintang rock atau bintang film yang notabene memiliki bentuk budaya yangberbeda.
2. Citra diri (self image)

Citra diri adalah cara kita melihat diri kita sendiri dan menilai
tentangdiri kita i pada saat itu. Citra diri adalah “cermin

diri”. Bila kita
qgai, terﬁan maﬁelajar b

..s’

akan meraSa rcaya diri, ndng serta ma

berfikir secara positif maka Ki lu bersikap positif pula dalam

INSTAL HL&@AMA J%Mﬁbmse!\irﬁag@nﬁm
KéfhargaEermaknR semakllinggi hNi seseon,\in I

itu semakin merasa sebagai seseorang yang bernilai, maka akan semakin
bersikap positif dan merasa bahagia.

Harga diri seseorang sngatlah berpengaruh pada semangat,

235
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antusiasme, dan motivasi diri. Harga diri seseorang adalah sangat

menentukan prestasi dan keberhasilan dalam setiap proses kehidupan. Orang

dengan harga diri yang tinggi memiliki kekuatan pribadi yang luar biasa

besar dan akan bisa berhasil melakukan apa saja dalam hidupnya.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE-6

KELAS X DAN XI

SMK NEGERI 1 SUNGAI PENUH
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Tabel
Hasil Uji Validitas
Item R hitung >< R Tabel Keterangan

1 0,531 > 0,396 Valid
2 0,755 > 0,396 Valid
3 0,531 0,396 Valid
4 0,721 0,396 Valid
5 0,411 0,396 Valid
6 08 0,396 Valid
7 Valid
8 Valid
9 Valid

Valid

Valid

Valid

alid
alid
alid
alid
Valid
lValid
alid
> alid

21 ' alid

22 ak Valid
23 P*11dak Valid
24 Tidak Valid
IRSSTI = Tidak Valid
26 — | Tidak Valid

E ﬁ % valid
862 alid
gan SPSS.

= I
Sumber :Data yang diolah den
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Tabel

Olah Data Angket Sebelum Uji Coba Validitas

E “The linked image cannot be displayed. The fle may have been moved, renamed, o deleted. Verfy that the Ik paints o the corectfile and locatin, E The linked image cannot be displayed. The fle may have been moved, rename, or deleted. Verify that the ik points to the correc il and beat

KERINCI
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Hasil Pretest
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mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm

mmmmmmmmmmmmmm
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Tabel

Hasil Posttest
1
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N 10 KATEGORI INTERVAL FREKUENSI | PERSENTASE
MAX 100 Sangat Rendah (SR) 25-42 42 7 70% |
MIN 25 Rendah (R) 43-60 60 3 30%
RANGE 75 Sedang (S) 61-78 78 0 0%
K 4,322 Tinggi (T) 79-96 96 0 0%
P 17,35307728 Sangat Tinggi (ST) 97-114 114 0 0%
10 100%

Cronbach's
0,8

Sumber :Data.yang did

V
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Mean Sum of
J H _ Rank Ranks
Negative Ranks 72 5,55 55,00
Positive Ranks 3p 1,00 6,00
H POSTEST - PRETEST
Ties 0
Total 10

a. POSTEST < PRETEST

b. POSTEKRETEE R l N c I

c. POSTEST = PRETEST

Dipindai dengan CamScanner



Test Statistics?

POSTEST - PRETEST
VA 2,802°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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PEMERINTAH PROPINSI JAMBI : :

2 DINAS PENDIDIKAN | €55
El [ PENUH N

_. IalnnHamBaranBesar Sunﬁal Liuk- Telg.‘Fax ‘ 0748‘21032 Kode Pos 37151
SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN OBSERVASI
Nomor :421.3/ 8231 SMKN.1 /2023

Kepala SMK|Negeri 1 Sungai Penuh, dengan Ini menyatakan bahwa :

NO. NAMA NIM/TM JURUSAN KET
1. | PALYASIL MARZULINA 1910207065 Bimbingan Dan Konseling
Pendidikan Islam

Nama tersebut telah menyelesaikan Observasi di SMK Negeri 1 Sungai Penuh dengan judul “ EFEKTIVITAS

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MEREDUKSI BODY IMAGE NEGATIFSISWA SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 Sungai Penuh”. Observasi ini dilakukan pada tanggal 29 Maret 2023 s.d

29 Mei 202

Demikian Strat keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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A‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

I#ﬁj FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

scamatan Pegiair Bukit, Kola Sungal Penuh

Telp. (0748) 2!";6:.::: ?3?2'3'?:'&'3’.‘23"&'.’ :::;;21; Wnbﬂltkl:lnkml::l :c.gzmillz g\f::@mk.lalnkaﬂncl.ac.ld

Nomor  :In31/D.1/PP.00.9/ G24 /2023 29 Maret 2023

Lampiran :1 Halaman
Perihal :Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala SMK Negeri 01 Sungai Penuh
Kota Sungal Penuh
Di
Tempat

Assalamulaikum Wr, Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa diwajibkan
menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat atas

kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

NAMA : Palyasil Marzulina

NIM ¢ 1910207065

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas . Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/Ibu, dengan judul skripsi: Efektivitas Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Mereduksi Body Image Negatif Siswa SMK Negeri 01 Sungai
Penuh. Waktu penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulai pada tanggal 29 Maret

2023 s.d 29 Mei 2023.

Dr. Hadi Candra, S.Ag., M.Pd.
NIP. 197306051999031004

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga

3. Yang bersangkulan sebagai pegangan
4. Perlinggal

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLA/M NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN'ILMU KEGURUAN

| Penuh
< JlKa Mutadi Desa Sumur Gedang, lecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungal
Telp. (0748) 21065, I::x" (0748) 2.2! 14, Koda Pos 37112, Web:ftik lainkerincl.ac.ld, Emall: Infu@mk lalnkerincl.ac.id

e an
KERINC h ) . s £ .

’

SURAT KEPUTUSAN
) DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|NST|TUT AGAMA ISLAM NEGERI {IAIN) KERINCI
Nomor : A‘7 Tahun 2023

. T EN T AN; G
PENUNJUKAN TIM PENGUJI ﬁROPOSAL SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
" TAHUN AKADEMIK 2022/2023

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

Menimbang . a. Unluk memperlancar seminar prqbosai mahasiswa program strata satu (S1) IAIN Kerinci, maka
perlu menetapkan tir.i pembahas seminar proposal skripsi mahasiswa.
b. Bahwa nama-nama Yyang lercantum dalam surat keputusan ini dipandang mampu dan cakap
untuk melaksanakan lugas lersebul.’ /
. Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.
. Undang-unadang Nomor 14 Tahun 2005 Tgntang Gurd dan Dosen.
. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tenteng Pendidkan Tlnggl
. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 20"9 Tentaﬁg Dosen. .
. Peraturan Menteri Agama Nomor 74 Tahus 22016 Tentang Ortaker IAIN Kerinci.
- Keputusan Menteri Agama;Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Statuta IAIN Kerinci.
. Keputusan_Rektor lnsmut‘ Agama Islam (IA!N) Kenncu Tahun 2021/2022 tentang Pedoman
Akademik.
Memiperhatikan Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan tanggal 15 November 2021 tentang
" prosedur dan pelaksanaan seminar proposal mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
IAIN Kerinci

Mengingat

XN WN -

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN TENTANG PENUNJUKAN
TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIFS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU .
KEGURUAN TAHUN AKADEMIK 2022/2023,

Pertama 2 Menunjuk dan.mengangkat Tim Pengun Proposal Skripsi Mahasiswa:
s Pembimbing .+ 1. Dosi Juliawati, S.Pd., M.Pd., Kons
: 2. Agung Tri Presetia, M.Pd.
Pembahas : 1. Eko Sujadi, M.Pd.
) . 2. Bukhari Ahmad, M.Pd
y q
Untuk melaksanakan seminar prcposal atas nama:
Nama : Palyasil Marzulina
NIV .+, 1910207065
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Judul Proposal Skripsi : Pengaruh {: *ody lmage Dan Kepercayaan Dir Terhadap Self
Disclosure® _

Ketiga : Kepulusan ini disampaikan kepada masind-maslng yang bersangkutan untuk di ketahui dan
dilaksanakan dengan penuh ténggung jawab, \

DITETAPKAND!  : Sungai Penuh .
PABATANGGAL /7 Februari 2023

Dr, Hadi Candra, S.Ag., M.Pd.

Tembusan :
1. Ketua Jurus an/Program Studi
2. Tim Pembiohas
3. Ar'si/)

Dipindai dengan CamScanner
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Memperhatikan

o 7 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
I ; INSTITUT AGAMA iISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

|
gﬁj, FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Peslsir Bukit, Kota Sungal Penuh
Telp. (0748) 21085, gnx, (0748) 22114, Kode Poa.37112, Wab:ftik.Isinkerincl.ac.id, Emall: Info@ftik.lalnkerincl.ac.id

KERINCI

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : /706 /SK/Tahun 2023

TENTANG
PENUNJUKAN TiM PENGUJI MUNAQASAH
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAHUN 2023

DEKAN FAKULTAS TARBiIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Menimbang : a. Bahwa untuk mengukur kemampuan penguasaan materl, metodologi dan relevansi dalam
menyusun karya iimlah yang logls dan oblektif sesual dengan program studl masing
masing.

. Bahwa nama- nama yang tercantum dalam fampiran Keputusan Inl dipandang mampu dan
cakap untuk melaksanakan tugas dimaksud.

. Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggl.

. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tenteng Pendidkan Tinggi.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen.

. Peraturan Menteri Agama Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Ortaker IAIN Kerinci.

Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Statuta IAIN Kerinci.

. Keputusan Reklor Institut Agama Islam (JAIN) Kerincl Nomor 290 Tahun 2023 tentang
Peraturan Akademik Institut Agama Istam Negeri Kerinci.

. Rapat Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Tanggal 02 Januarl 2023

PNODOBWONS o

-

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN TENTANG

PENUNJUKAN TIM PENGUJI MUNAQASAH MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN
ILMU KEGURUAN TAHUN 2023,

Pertama : Menunjuk dan mengangkat mereka yang namanya tercantum dalam kolom 6 (enam) sebagai

tim ujian munagasah dan kolom 2 (dua) nama mahasiswa yang melaksanakan ujian
munaqasah sebagaimana tercantum pada lampiran Keputusan ini.

Kedua : Semua biaya akibat dari keputusan Inl dibebankan kepada anggaran Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Kerincl,

Ketiga i Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk di ketahui dan

dllaksanakan dengan penuh tanggung Jawah,

DITETAPKAN DI : Sungal Penuh
PADATANGGAL : 9 Agustus 2023

Dekan

/{Dr. Hadl Candra, S.Ag., M.Pd.

Tembusan:

1. Rektor JAIN Kerinc)

2, Kelua Jurusan/Program Studi

3. Arsip

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ji. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungal Panuh
Telp. (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode Pos.37112, Web:www.lainkerincl.ac.id, Emall: info@iainkerinci.ac.id

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Nomor :In.31/D.1/PP.00.9/S// 12022

Berdasarkan Rapat TIM Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan linu K.eguruan
tentang Penetapan Judul dan Pembimbing Skrispsi Mahasiswa, dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan IAIN Kerinci menetapkan:

Dalam penulisan skripsi:

1. Nama : Dosi Juliawati, S.Pd., M.Pd., Kons
NIP 198807052015032007
Pengkat/Golongan Penata Tk. I/llid
Jabatan Lektor
Sebagai : Pembimbing |

2. Nama : Agung Tri Presetia, M.Pd.

NIP 199305242019031012
Pengkat/Golongan : Penata Muda Tk. I /lllb
Jabatan 1 Asisten Ahli

Sebagai Pembimbing Il

Mahasiswa : Palyasil Marzulina

NIM 1 1910207065

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam (BKPI)

Judul Skripsi : Pengaruh Body Image dan Kepercayaan Diri terhadap Self Disclosure

Tembusan:

Demikian surat penetapan ini disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya

DITETAPKAN DI : Sungai Penuh
PADA TANGGAL : Agustus 2022

—

r-Hadl Gantira, S.Ag., M.P

F ¥—“ .
NIP. 197305061999031004 \V

1. Wakil Dekan | Bidang Akademlk dan Pengembangan Lembaga
2. Ketua Jurusan/Program Siud|

3. Dosen Pembimbing
4, Pertinggal

Dipindai dengan CamScanner
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PERTEMUAN PERTAMA LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
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PERTEMUAN KE EMPAT LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Dipindai dengan CamScanner



. iy
. i
7

= -

PERTEM KELIMA LAYANA BINGAN KELOMPOK

PERTEMUAN KE ENAM LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : PALYASIL MARZULINA

NIM : 1910207065

Tempat/Tanggal Lahir : Sarolangun, 23 Desember 2000

Alamat . Air Tengpg Semurup, Kecamatan Air Hangat,

i, Provinsi Jambi, Indonesia.
Agama

Jenis Kelamin
Pekerjaan

2013

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. 1w INSTITUT AGRMErISLAM NEGERI

KERINC

Kerinci,  Agustus 2023
Penulis

Palyasil Marzulina
NIM: 1910207065
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